KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNQ %
BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN ‘{5
PUSAT PERBUKUAN

M. KEMENTERIAN AGAMA
J' REPUBLIK INDONESIA
2021

PENDIDIKAN

AGAMA HINDU

DAN BUDI PEKERTI




Hak Cipta pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.
Dilindungi Undang-Undang.

DisclaimerBuku ini disiapkan oleh Pemerintah dalam rangka pemenuhan kebutuhan buku
pendidikan yang bermutu, murah, dan merata sesuai dengan amanat dalam UU No. 3 Tahun
2017. Buku ini digunakan secara terbatas pada Sekolah Penggerak. Buku ini disusun dan ditelaah
oleh berbagai pihak di bawah koordinasi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi serta Kementerian Agama. Buku ini merupakan dokumen hidup yang senantiasa
diperbaiki, diperbaharui, dan dimutakhirkan sesuai dengan dinamika kebutuhan dan perubahan
zaman. Masukan dari berbagai kalangan yang dialamatkan kepada penulis atau melalui alamat
surel buku@kemdikbud.go.id diharapkan dapat meningkatkan kualitas buku ini.

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
untuk SMA/SMK Kelas Xl

Penulis
Komang Susila

Penelaah
Ariantoni, | Nengah Duija

Penyelia/Penyelaras
Supriyatno

Tri Handoko Seto

E. Oos M. Anwas
NPM Yuliarti Dewi

llustrator
Aditya Candra Kartika

Penyunting
Yukharima Minna Budyahir

Penata Letak (Desainer)
Tantan Yulianto

Penerbit

Pusat Perbukuan

Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi

Komplek Kemdikbudristek Jalan RS. Fatmawati, Cipete, Jakarta Selatan
https://buku.kemdikbud.go.id

Cetakan pertama, 2021
ISBN 978-602-244-363-6 (no.jil.lengkap)
978-602-244-570-8 (jil.2)

Isi buku ini menggunakan hurufloto Serifl2 pt., Apache License.
X, 198 him.: 17,6 25 cm.



Kata Pengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan;
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi sesuali
tugas dan fungsinya mengembangkan kurikulum yang mengusung

semangat merdeka belajar mulai dari satuan Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah. Kurikulum

ini  memberikan keleluasaan bagi satuan pendidikan dalam

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Untuk

mendukung pelaksanaan kurikulum tersebut, sesuai Undang-Undang

Nomor 3 tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan, pemerintah dalam
hal ini Pusat Perbukuan memiliki tugas untuk menyiapkan Buku Teks

Utama.

Buku teks ini merupakan salah satu sumber belajar utama untuk
digunakan pada satuan pendidikan. Adapun acuan penyusunan buku
adalah Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 958/P/2020 tentang Capaian Pembelajaran pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah. Penyusunan Buku Teks Pelajaran Pendidikan Agama Hindu
dan Budi Pekerti ini terselenggara atas kerja sama antara Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Nomor: 61/IX/PKS/2020) dengan
Kementerian Agama (Nomor: 01/PKS/09/2020). Sajian buku dirancang
dalam bentuk berbagai aktivitas pembelajaran untuk mencapai
kompetensi dalam Capaian Pembelajaran tersebut. Penggunaan buku
teks ini dilakukan secara bertahap pada Sekolah Penggerak dan SMK
Pusat Keunggulan, sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 162/M/2021 tentang Program Sekolah Penggerak.

Sebagai dokumen hidup, buku ini tentunya dapat diperbaiki dan
disesuaikan dengan kebutuhan. Oleh karena itu, saran-saran dan
masukan dari paraguru, pesertadidik, orang tua, dan masyarakat sangat
dibutuhkan untuk penyempurnaan buku teks ini. Pada kesempatan ini,
Pusat Perbukuan mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah terlibat dalam penyusunan buku ini mulai dari penulis, penelaah,
penyunting, ilustrator, desainer, dan pihak terkait lainnya yang tidak
dapat disebutkan satu per satu. Semoga buku ini dapat bermanfaat
khususnya bagi peserta didik dan guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran.

Jakarta, Oktober 2021
PIt. Kepala Pusat,

Supriyatno
NIP 19680405 198812 1 001




Kata Pengantar

Pendidikan dengan paradigma baru merupakan suatu keniscayaan
dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Salah satu
upaya untuk mengimplementasikannya adalah dengan menghadirkan
bahan ajar yang mampu menjawab tantangan tersebut.

Hadirnya Buku Teks Pelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi
Pekerti ini sebagai salah satu bahan ajar diharapkan memberikan
warna baru dalam pembelajaran di sekolah. Desain pembelajaran
yang mengacu pada kecakapan abad ke-21 dalam buku ini dapat
dimanfaatkan oleh para pendidik untuk mengembangkan seluruh
potensi peserta didik dalam menyelesaikan capaian pembelajarannya
secara berkesinambungan dan berkelanjutan.

Di samping itu, elaborasi dengan semangat Merdeka Belajar dan
3UR40 3HODMDU 3DQFDVLOD VHEDJDL ELQWDQJ SHQXQW
disajikan dalam buku ini akan mendukung pengembangan sikap dan
karakter peserta didik yang memiliki sraddha dan bhakti (bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia), berkebhinnekaan
global, bergotong royong, kreatif, bernalar kritis, dan mandiri. Ini tentu
sejalan dengan visi Kementerian Agama yaitu: Kementerian Agama
yang profesional dan andal dalam membangun masyarakat yang saleh,
moderat, cerdas dan unggul untuk mewujudkan Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong royong.

Selanjutnya muatan  Weda, Tattwa /Sraddha, Susila, Acara, dan
Sejarah Agama Hindu dalam buku ini akan mengarahkan peserta
didik menjadi pribadi yang baik, berbakti kepada Hyang Widhi
Wasa, mencintai sesama ciptaan Tuhan, serta mampu menjaga dan
mengimplementasikan nilai-nilai keluhuran Weda dan kearifan lokal
yang diwariskan oleh para leluhurnya.




Akhirnya terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya saya
sampaikan kepada semua pihak yang telah turut berpartisipasi
dalam penyusunan buku teks pelajaran ini. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi para pendidik dan
peserta didik dalam pembelajaran Agama Hindu.

Jakarta, Oktober 2021

Dirjen Bimas Hindu
Kementerian Agama RI

Dr. Tri Handoko Seto, S.Si., M.Sc.




Prakata

Om Swastyastu
Buku pelajaran Pendidikan Agama Hindu untuk siswa tingkat SMA/
SMK kelas XI, sesuai Capaian Pembelajaran 2020 pada fase F.
Buku ini disusun untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan
NUHDWLI PDWHUL GDODP EXNX LQL PHQXQMDQJ SHPEHQ)
Pancasila.

Buku pelajaran Pendidikan Agama Hindu kelas XI terdiri atas lima
EDE GLDQWDUDQ\D %DE 8SDQL2DG 6XPEHU )LOVDIDW +
‘DU DQD &DUD 3DQGDQJ +LQGX %DE OHPEDQJXQ .HOXD
Bab 4 Yadnya Pada Cerita Mahabharata dan Bab 5 Sejarah Hindu Dunia

Buku ini dikemas dengan berbagai kegiatan yang menarik salah
satunya adalah kegiatan Renungan yang membantu peserta didik untuk
lebih mengenali dirinya setelah mempelajari materi.

Buku ini juga dilengkapi dengan asesmen pada setiap akhir bab guna
mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi yang dipelajari.

Buku ini juga dilengkapi glosarium yang memuat istilah-istilah baru
dalam buku, sehingga mudah dimengerti dan dipahami.

Buku Siswa Pendidikan Agama Hindu ini disusun, agar dapat
dipergunakan oleh para peserta didik mendalami pemahaman agama
sesuai capaian pembelajaran yang diharapkan.

2P 6AQWKL B6AQWKL B6AQWKL 2P

Jakarta, Oktober 2021

Penulis
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SUMBER FILSAFAT HINDU

TUJUAN PEMBELAJARAN

. Pada akhir pembelajaran peserta didik mampu
PHQJDQDOLVLVY SRNRN SRNRN DMDUDQ 8SD
VXPEHU 40VDIDW DJDPD +LQGX




Apakah kalian telah mengetahui tentang 8SDQL2DG
Dimanakah kedudukan 8 S D Q L 8&ak kitab suci Weda?

Apakah kalian penasaran dengan materi 8SDQL2DG

embelajaran agama Hindu didasarkan pada lima elemen

dasar, yakni kitab suci Weda, Tattwa, Susila atau etika, Acara
DWDX XSDFDUD GDQ 6HMDUDK G6HEHOXPQ\D NDOL
PHQJHQDL NLWDE VXFL O0OAQDZD 'KDUPD AVWUD VH
KXNXP DJDPD +LQGX 3DGD SHPEHODMDUDQ VHODQ
akan mempelajari Kitab Suci 8SDQL2WBEDJDL VXPEHU 40VDID
+LQGX

Kitab 8 S D Q L 2meaagajarkan kalian untuk mendapatkan
pengetahuan yang benar melalui ruang-ruang diskusi, berpikir
kirtis ( critical thinking ), berkolaborasi, serta membangun
kecintaan terhadap Kitab Suci 8SDQL2DG

8 S D Q L a@aah bagian akhir dari Catur Weda 6 D« K L WitAb
8 SD QL 2dyakini mampu menghilangkan kebodohan atau
$YLG\D .18 DB L PerEBikan wejangan-wejangan tentang
UDKDVLD NHKLGXSDQ PDQXVLD 7LWLE 6H
ZHMDQJDQ NLWDE VXFL 8SDQL2DG MXJD PHQJJDPE
GDQ ODPEDQJ GDODP :HGD GHQJDQ PHPEHULNDQ SH(
*DJDVDQ EDUX WHUVHEXW PHPEHEDVDNDQ PHUHND
IRUPDO 6HWLDS :HGD PHPLOLNL HPSODWAADILDQ \DN
berisi kumpulan nyanyian pemujaan, % UAK P Dyariy berisi
prosatentang-pentingnya Yadnya, AUD-\DdaD 8SDQL2DG

8SDQL?2DG NHWWXXW QDAD® P \DMIKDLYD
NX¥%XPEDNDP

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI




A. Sekilas Tentang 8SDQL2DG

Perhatikan gambar berikut dan kemukakan pendapat kalian
mengenai gambar tersebut!

Kitab Suci merupakan elemen pertama dalam pembelajaran

DJDPD +LQGX B8QWXN LWX PHPSHODMDUL NLWD
PHUXSDNDQ KDO \DQJ XWDPD $SDNDK NDOLDQ L¢
OHELK ODQMXW PHQJHQDL 8SDQL2DG" -LND L\D
GHQJDQ VDNVDPD PDWHUL EHULNXW

1. OHQJHQDO 8SDQL2DG

Kitab suci Weda merupakan sum-

EHU SHQJHWDKXDQ EDJL XPD
Kitab suci Weda terbagi menjadi
GXD \DNQL :HGD UXWL
6PHUWL 3DGD NHORPSR:
pat kitab Catur Weda yang mempu- .
nyai 8SDQIG@\D PDVLQJ PL
Kata 8 S D Q L ééz&a etimologi ber-
asal dari kata X S Brtinya dekat, ni Gambar 1.1 Orang fhembaca
artinya di bawah dan VD @tinya FR MY H

Bab 1 8 S D Q LSDn@er Filsafat Hindu




GXGXN 8QWR8ESDIQA Xerati sekelompok VLV {i&serta

didik) dudukdekat DFDU\BHQGLGLN DWDX JXUX 6XWULVQD

Menurut Sura, Kitab Suci 8 S D Q L Alerigembangkan pengertian

tentang Weda sehingga mempunyai arti dan pengertian yang

EHUVLIDW IRUPDO 7DQSD SHQMHODVDQ LWX PDC

EHUVLIDW VLPEROLV WLGDN SHUQDK GDSDW GLM
6HRUDDRV\GDODP PHPSHODMDUL IDOVDIDK NHt

harus membangun hubungan kedekatan dengan DFDWD

.HGHNDWDQ LQL WLGDN KDQ\D VHFDUD 4VLN WHWDSI

V LV tl@pat mendengarkan, meresapi, dan menghayati, ajaran

\DQJ GLVDPSDLNDQ GHQJDQ EDLN GDQ EHQDU 7HUX\

PDQWUD WHUWHQWX \DQJ EHUVLIDW UDKDVLD

Kitab 8 S D Q L hiz@ungkapkan hakikat kebenaran di alam
VHPHVWD VHUWD PHQJXUDLNDQ UHDOLWDV WHUWI
sehingga segala yang tertuang dalam Kitab Suci Weda dapat
GLWHULPD VHFDUD UDVLRQDO ROHE&SPOQRZOWAD .LW
adalah kesimpulan kitab $UDQ\DBEDIngga kitab 8SDQL2DG
juga sering dikenal degnan nama  9H G D Q9 G D QUkaD hanya
diartikan Weda akhir, tetapi juga merupakan puncak tertinggi
GDUL DMDUDQ :HGD 7LWLE 8SDQL¥angV&kihODK
tua mempunyai nama yang berbeda-beda, seperti *XK\D $GHVDK
BDUDPDP *XKABBDJXK\D XSDXNKADWDXdnkain-
ODLQ 3HQDPDDQ LQL GLEHULNDQ ROHK '"HXVVHQ GD
pokok 8SDQL2BA&WULVQD

%HUGDVDUNDQ NRGL4ANDVL :HGSD QWHGIHSXmW
108 8SDQL?*WHUVHEXW DGDODK VHEDJDL EHULNXW

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI




10 8SDQL2DG

« $LWDUH\D 1AGDELQGX 1LUZA-D
©JYHCD ¢NVDPAOLNA 6DXEKDJ\D .DX2{WDNL
AWPDSUDERGD OXGJDOD 7ULSXUA %DvZaF

16 8SDQL?2DG

« HQD ODLWUH\i ODKDW B6AZLWUI
5 &KAQGRJ\D :DMUDV-FLNA 6DPQ\AVD
6APDYH D 5XGUAN2DMAEAOD AUXQL <RJD &-"APD-L
$Z\DNWD -AEAOL ODLWUA\DQL :AVXGHZD
.X-GLNA 'DU DQD

.ULVKQD <DMXUYHGD ®STUEBDBBBW

« 7DLWWLUL\D .DWKD
YHWA YDWDUD ODLWUA\D-L 6DUYDVAUD
XNDUDKDV\D 6NDQGD *DUEKD AUiUDND
(NAN2DUD $N2L %UDKPD $YDGK-WD
.D%KDVUXWL 6DUDVYDWi UDKDV\D 1AUA\D
.DOL 6D-%AUD-D .DLYDO\D .AOAJQLUXGUD
'DN2L-AP-UWL 5XGUDK2GD\D
3D3FDEUDKPD $P2WDELQGX 7HMRELQGX
$P2WDQAGD .2XULND 'K\AQDELQGX
%UDKPDYLG\A <RJDWDWWYD <RJD LNKA
<RIJDNX-"DOLQL 9DUAKD

6KXNOD <DMXUYHGD ®STuU@WBBOBW

« %aKDGAUD-\DND i D 6XEDOD ODQWULND
1LUDODPED 3DLQJDOD $GK\DWPD OXNWLN
-AEAOD %KLN2XND 7XUi\AWiWDYDGKXWD
<AM:DYDON\D A%\A\DQL\D 7AUDVAUD
$GYD\DWAUDND +D’'VD 7UL LNKL
OD-DODEUAKPD-D 3DUDPDKDPVD

Yajurveda

8SDQL2DG
« 0OX-"DND OA-~-N\D 3UD QD
AWPA 6-U\D 3UA-AJQLKRWUD
3DUDPDKDPVD 3DUDPDKD’'VD
SDULYUAMDND 3DUDEUDKPD 6iWA 'HYi
7JULSXUAWDSLQL %KAYDQD 1aVL’KDWASDQ
Atharvaveda 5APDUDKDV\D 5APDWASD-L *RSAODWASDQ
.22_D +D\DJUiYD 'DWWAWUH\D *AUXAD
$WKDUYDVLUDV $WKDUYD LNKD %2KDMMAFE
DUDEKD %KDVPD *D-DSDWL A-~LO\D
3A XSDWD ODKAYAN\D 1AUDGD
SDULYUAMDND O0ODVZLQDUD

Bab 1 8 SD Q L $bnter Filsafat Hindu




_( 8SDQL2DG 8S Dterperidirtg ’—\

i D&KAQGRJIHIDOX-"DNBUD QMA-~-N\DDWyD
$SLWDUHDDWW ®B3KDG AUD-DDNDNDYXHWA YDWDUD
dan 0D LW U Aydhg kesemuanya ini merupakan 8SDQL3DG
XWDPD 6DQDWDQD

" R Q y

8SDQL2DRHUXSDNDQ EDJLDQ SHQ\LPSXODQ GDUL
Kronologis 8SDQL2PEQFXO SDGD DNKLU ]DPDQ :HGD =z
Karena 8SDQL2BBQJDQGXQJ IDOVDIDK \DQJ VXOLW PL
VLVWHPSHUROHK SHQJHWDKXDQ LQL SDGD DNKLU PL
Dalam 8 S D Q L kibaGnenemukan kritik-kritik terhadap agama
ULWXDOLVWLIBIS BO® lUtilas terikat kepada hukum kasta,
tetapi meluaskan pengertian hukum tentang kerohanian semesta
hingga batas terjauh dari umat manusia ( 5DGKDNULYKQDQ

Secara garis besar, 8 S D QL aie@bahas tentang % UDKPDQ
-LYAW RBWQdiri individual, jagat atau jagadraya, VDGKDQD
DWDX VDUDQD SHQFDSDLDQ 6HVX@SIXKIGIDG NLWDE
PHQJDMDUNDQ NHSDGD PDQXVLD WHQWDQJ IDOVD
memberikan panduan kepada umat manusia agar dapat
menghayati % UDKPAW P D@ JD W &teD6 D G K Dr@ridapai
WXMXDQ

Sebagai ciri pembelajaran dan inovasi abad ke-21, peserta

GLGLN GLKDUDSNDQ PDPSX EHUSLNLU NULWLYVY &DUL
telah dikonsepkan dalam pembelajaran 8 S D Q L a&rkait

GHQJDQ DVSHN NHWXKDQDQ $SDNDK \DQJ NDOLLEL
tentang 8 S D Q L2 Duliskan pandangan kalian tentang isi

kitab 8SDQL2®BGD EXNX NHUMD NDOLDQ

Mari Berpikir
Kritis
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¥ Mari Mendeskripsikan

SHUKDWLNDQ LQIRJUD4V EHULNXW

Mandukya Upanisad
andikya Upanis
Om adalah awal,
pertemgahan Semuanya adalah
dam akhir Brhaman 2
Om sesungguhnya
adalah Hyang Widhi
Wasa 1 Keadaan sedang
terjaga

(vaisvanara)
Keadaan tidur

— nyenyak hurufnya Alam mimpi \

M (taijasa)

: J Keadaan tidur
tanpa mimpi

{prajfia)

Inilah penguasa |

semuanya

Keadaan mimpi

hurufnya U

Keadaan waktu 9 —

terjaga huruf g

er]a@ﬁur nya |‘\ & !
Atman adalah \—b Dia adalah Atman

sifataksara Om

6HWHODK NDOLDQ PHQFHUPDWL LQIRJUD4V GL DV
LQIRJUD4V WHUVHEXW VHVXDL GHQJDQ SHPDKDPLEL
PDVLQJ 7XOLV GHVNULSVL NDOLDQ SDGD EXNX NH!

S3RNRN 3RNRN DMDUDQ 8SDOL2DG

Para ©2L 8 S D Qmenip@ajari kitab suci Weda dan menemukan
banyak hal yang harus dipecahkan, seperti dari mana alam
semestaini berasal? Apakah yang menjiwai semuaini? Bagaimana
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upaya mencapai Hyang Widhi Wasa atau % U D K P Befta apakah

tujuan hidup yang paling utama? Semua pertanyaan-pertanyaan

tersebut membuatpara ©2L 8 S D Quetdhukan kajian terhadap

.LWDE 6XFL :HGD +DVLGOOND &3 DQ@leBgbasian

berbagai pandangan yang berbeda-beda mengenai pertanyaan-
SHUWDQ\DDQ WHUVHEXW $NDQ WHWBHIQLRER®L GDU
PHPEDKDYVY WHQWDQJ KDO KDO EHULNXW

a. Brahman
Istlah % UD K Pli2@sal dari akar kata E 2Kyang artinya
PHQJHPEDQJ 6XWULVQD 6HFDUD HWLPR

% U D K PrBdeQunjukkan bahwa Dia yang berkembang dan

PHODPSDXL VHJYDUWOIDKPhR@pakan realitas mutlak,

namun beliau meliputi segala yang ada (  V ), '8Adar atau kekal

(cit), serta sumber kebahagiaan sesungguhnya ( DQDQGD

Dalam Kitab Suci 8S D QL2Po®& D K P@gah penyebutan

XQWXN 7XKDQ ©2133B8D Qményehutkan % UDKPDQ
XQWXN PHQ\DWDNDQ <DQJ ODKD 7LQJJL OHQXUXW
AUD-\DND 8SDQL2DG ,,, GLNDWDNDQ EDKZD

HWDV\D YA DN2DUDV\D SUD AVDQH *AUJL
V-U\AFDQGUDPDVDX YLGK2WDX WL2%KDWDv H)
DN2DUDV\D SUD AVDQH *AUJL G\AYAS2WKLY\DX
WL2%KDWDv HWDV\D YA DN2DUDV\D SUD AVDQ
QLPH2A PXK-UWA DKRUAWUD-\ DUGKDPAVA PA\
VDeYDWVDUD LWL YLGK2WDV WL2%KDQWL HWD\
SUD AVDQH *AUJL SUAF\RCQ\A QDG\Dv V\DQG
YHWHEK\Dv SDUYDWHEK\Dv SUDWLF\RCQ\Av \A
GL DP DQX HWDV\D YA DN2DUDV\D SUD AVDQH */
PDQX2\Av SUD DVDQWL \DMDPAQD+ GHYAvV GD

SLWDURCQYA\DWWAV
%2KDG AUD-\DND 8SDQL2DG ,,,
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Terjemahan:

6HVXQJIJXKQ\D DWDV SHULQWDK \DQJ NHNDO

matahari dan bulan berada pada kedudukannya
PDVLQJ PDVLQJ $WDV SHULQWDK 1\D ZDKDL *
GDQ %XPL EHUDGD SDGD WHPSDWQ\D PDVLQJ F

SHULQWDKI1\D ZDKDL *AUJL DSD \DQJ GLVHE.
jam, hari, malam, tengah malam, bulan, musim, tahun,

EHUDGD SDGD NHGXGXNDQQ\D PDVLQJ PDVLC
SHULQWDK1\D ZDKDL *AUJL EHEHUDSD VXQJDL
timur dari gunung-gunung bersalju, yang lain ke barat
GDODP DUDK DOLUDQQ\D PDVLQJ PDVLQJ $WD\

ZDKDL *AUJL PDQXVLD PHPXML GLD \DQJ PHP

dewata menginginkan pelaku yajna dan leluhur

PHQJLQJLQNDQ SHUVHPEDKDQ GDUYL

Dalam sloka di atas, yang dimaksud dengan perintahNya
adalah %UDKPDQ DWDX +\DQJ :L@HmanDVD
PHODPSDXL VHIJDODQ\D %HOLDX \DQJ EHUNXDVI
GL DODP VHPHVWD LQL .HKLGXSDQ DODP VHPHV'
teratur seperti sekarang semua atas kehendak %UDKPDQ
'DODP NLWDE &KAQGRJ\D 8SDQL2DG ,,, GLVHE
%UDKPDQ EDJDLNDQ NHPEDQJ 3HUKDWLNDQ VOR

DWKD \HCV\RUGKYA UD PD\DV WA HYAV\RUGK)
QAMR JXK\VA HYACGH A PDGKX N2WR EUDKPDLY
WD DP2WD ASDv
&KAQGRJ\D 8SDQL2DG ,,,

Terjemahan:

Sekarang sinar di atas adalah tempat berkumpulnya
PDGX \DQJ GLVHEHODK DWDV DMDUDQ XSDQ
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WHUVHPEXQ\L DGDODK SBf&pdh&atldlad P D G X
NHPEDQJ $LU DLU LQL DGDODK WLUWD DPUMW

Selain menciptakan alam semesta, beliau juga meresapi dan
EHUDGD GL GDODPQ\D 20OHK NDUH®DJIXWH® EHOLD
% U D K Pide@upakan Tuhan yang dapat dipikirkan, dimana
beliau telah mampu disimbolkan, seperti dalam bentuk arca,
lukisan dan lain sebagainyadan 1LUJXQD % U beKaR @2K)
mampu dibayangkan, tidak terpikirkan, sering juga disebut
DFLQW\D 'DODmD NMISW D #38Kka 6 menjelaskan bahwa
%UDKPORSDW GLOLKDW GDQ WLGDN GDSDW GLOLK

WDG HMDWL WDQ QDLMDWL WDG G-UH WDG YDG D¢
VDUYDV\D WDG X VDUYDV\AV\D EAK\DWDvV
i D8SDQL2DG

Terjemahan:

Dia bergerak dan Dia tidak bergerak; Dia jauh dan
Dia Dekat, Dia di dalam segalanya dan Dia juga di luar
VHIJDODQ\D

%UDKPDQLEDUDWNDQ VHEDXPUDKPFRHRADQJ
dikatakan sebagai sumber dari semua makhluk yang terdapat
sbGb bobP VHPHVWD +DO WHUVHEXW GDSDW G
GDODP NLWDE 7DLWWL\D 8SDQL2DG ,, VHEDJDL |

DVDQQ HYD VD EKDYDWL DVDG EUDKPHWL YHC
EUDKPHWL FHG YHGD VDQWDP HQD+ WDWR YLG
HYD AUiuUD AWPA \Dv S-UYDV\D DWKAWR DQX!
XWD DYLGYAQ DPXe ORNDe SUHW\D ND FDQD JDI
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AKR YLGYAQ DPXe ORNDe SUHW\D ND FLW VDF
VRCNAPD\DWD EDKX V\AP SUDMA\H\HWL VD W
VR WDSDV WDSWYA LGDe VDUYDP DVUMDWD
FD WDW Va2 YA WDG HYAQXSUAYL DW WDG [
W\DF FD DEKDYDW QLUXNWDes FAQLUXNWDe FL
FAQLOD\DQD+ FD YLM3AQDe FDYLM3AQD+ FD
FAQawDe FD VDW\DP DEKDYDW \DG LGDP NL+ F
LW\ AFDN2DWH WDG DS\ H2D ORNR EKDY
7DLWWL\D 8SDQL2DG ,,

Terjemahan:

Ketiadaan, sesungguhnya jadinya bagi seseorang yang
mengerti % UDKPDQ VHEDJDL \DQJ WDN EHUZXMXG
seseorang mengerti bahwa Brahman adalah apa yang
ada sekarang, hal seperti itu orang mengartikannya
VHEDJDL \DQJ DGD ,QLODK VHVXQJJXKQ\D M
WHUZXMXG GDUL \DQJ WHUGDKXOX 6HNDUDAQ.
EHULNXWQ\D $SDNDK RUDQJ WLGDN WDKX NH
dari kehidupan ini, mereka akan pergi ke dunia di sana?
Atau apakah ada seseorang yang mengerti, setelah
meninggalkan dunia ini, mereka akan mencapai dunia
LQL" 'LD -LZD ODKD 7LQJJL PHQJLQJLQNDQ VH
DNDQ PHQMDGL EDQ\DN $NX DNDQ ODKLU 'LD
WDSD 6HWHODK PHQMDODQNDQ WDSD 'LD P
VHPXD LQL DSD VDMD \DQJ DGD GL VLQL 6
PHQFLSWDNDQ KDO LQL GLD NHPXGLDQ PHPL
Setelah memasukinya Dia menjadi yang sesungguhnya
dan yang di luar, yang bisa diukur dan yang tidak bisa
diukur, kedua-duanya baik yang punya dasar maupun
yang tidak, yang punya kecerdasan dan yang tidak, yang
EHQDU GDQ \DQJ WLGDN EHQDU 6HEDJDL \DQ
PHQMDGL DSD VDMD \DQJ DGD GL VLQL ,WXOD
\DQJ GLVHEXW| Q\DWD
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Sloka di atas memberikan kita pemahaman bahwa %UDKPDQ
PHUXSDNDQ DVDO GDQ VXPEHU DODP VHPHVWD 8C
% U D K Ptida® terpikirkan, meresapi segala makhluk hidup
di alam semesta, juga sebagai asal dan kembalinya semua
makhluk, terlihat jelas pada sloka-sloka dalam kitab 8SDQL2DG
% U D K Piz@pakan tempat kembalinya makhluk, %UDKPDQ
MXJD VHEDJDL VXPEHU GDUL VHJDOD \DQJ DGD

Sebutan % UDKPR&am 8SDQL2Ddgkembang di
masyarakat dengan berbagai sebutan, seperti 6DQJ +\DQJ
Sangkan Paran XQWXN +LQGX5DRXIDQJ + DumMikO OD
Hindu Kaharingan, 3 XD QJ O0DumxkCHindu Toraja, Sang
+\DQJ .HUMNWKHindu Sunda, 'L E D Whidk Hindu Batak,
'"HZDWD 6HXDMMHXN +LQGX 7RZDQL 7TRORWDQJ

o Dalam Kitab 8 SD Q L,2By@ng Widhi Wasa atau
% U D K Pdig@mbarkan sebagai Saguna Brahman
dan Nirguna % UDKPDQ

Latihan Tuliskan pandangan kalian apa yang dimaksud
Individual dengan 6DJXQD % U daamag@imana kon-
sep ini diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari umat Hindu?

Tuliskan contoh 6DJXQD % U paa§ Kaltan
ketahui?

E Aman

Kitab Suci 8 S D Q L bAn@ak membahas tentang A W P Da@g

PHOQMDGL VXPEHU KLGXS VHOXUMKPBERS# OXN ,VWLC
dari akar kata® an EHUDUWL EHUQDIDV OHODOXL QDID\
KLGXS GDSDW EHUJHUDN 1DIDV PHUXSDNDQ HOH
GDODP NHKLGXSDQ PDNKOXN 6HGDQJNDQ PHQXUX
NDWD AWPDQ EHUD\aD @ang BiénilikNaptivwhakan
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DWDX PHPSHUROHK 'DSDW GLVLPSXONDQ AWP
sumber kehidupan makluk hidup, atau jiwa yang mengalami

UDVD VHQDQJ GDQ GXND +DUVANGRIDEHEHUVLIDW
kekal seperti % UD K P AQV P Di@ek dilahirkan dan tidak

GDSDW GLSLNLUNDQ 'DODP NLWDE VXFL %2KDG ¢/
, 9 GLMHODVNDQ EDKZD

DWKDLWDG YAPHCN2D-L SXUX2D U-SDP H2AV
YLUAY WD\RU H2D VD*VWAYR \D H2RCQWDU K2
DWKDLQD\RU HWDG DQQDP \D H2RCQWDU K23G
SL-~Dv DWKDLQD\RU HWDW SUAYDUD-DP \DG
KaGD\H MAODNDP LYD DWKDLQD\RU H2A vVawLyv "
KaGD\AG -UGKYA QA~\ XFFDUDWL \DWKA NH Dv
EKLQQDvV HYDP DV\DLWA KLWA QAPD QAA\RCQ\
SUDUWL2%KLWA EKDYDQWL HWAEKLU YA HWDG
WDVPA”A H2D SUDYLYLNWA KAUDWDUD LYDLYD |
FDUIUAG AWPDQDYvV
%2KDG AUD-\DND 8SDQL2DG ,9

Terjemahan:

Sekarang yang berwujud orang yang terletak pada mata
NLUL DGDODK LVWULQ\D YLUDM 7HUMDGL SHL
DGDODK UXDQJ \DQJ EHUDGD GDODP MDQWXQ
mereka adalah merahnya darah yang bergumpal di
jantung, Penutup mereka adalah bentuk yang mirip jala
\DQJ WHUGDSDW GL MDQWXQJ -DOXU JHUDN F
VDOXUDQ \DQJ PHQXMX NH DWDV EDJLDQ MDC
rambut dibelah seribu begitu pula saluran ini yang
GLVHEXW KLWD \DQJ GLFLSWDNDQ GDODP MD
hal ini segala sesuatunya mengalir, mereka yang
VHKDUXVQ\D PHQJDOLU .DUHQD LWXODK AWPD
dari indha dan viraj itu sebagaimana adanya seperti
SHPDNDQ PDNDQDQ \DQJ OHELK KDOXV GDUL A\
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Sloka di atas menjelaskan bahwa A W P @@apat dalam diri

PDQXVLD QDPXQ WLGDN GDSDW NLAWBPDIQKDW GH(
memberikan hidup kepada manusia, AW P [u@a dikatakan

EHUVLIDW DEDGL VHSHUWL WHUWXDQJ GDODP
8sbQL2DG 9,,, VHEDJDL EHULNXW

PDJKDYDQ PDUW\De YA LGDe DUiUDP AWWDP P2
WDG DV\AP2WDV\A DUiIUDV\AWPDQRCGKL2%KAQD
VD DUiUDv SUL\ASUL\AEKD\AP QD YDL VD DUiUD
SUL\ASUL\D\RU DSDKDWLU DVWL D DUiUDe YA Y|
SUL\ASUL\H VSa2 DWDvV
&KAQGRJ\D 8SDQL2DG 9,,,

Terjemahan:

:DKDL PDJDYDQ IDQD ODK VLIDWQ\D UDJD LQ
GLSHJDQJ ROHK NHPDWLDQ 7HWDSL GLD GLWHF
AWPDQ \DQJ DEDGL GDQ \DQJ WDQSD WXEXK 6H\
AWPDQ \DQJ PHQMHOPD GLNXDVDL ROHK NHQLN
NHVHQJVDUDDQ 6HVXQJJXKQ\D WLDGD NHEHQL
NHQLNPDWDQ GDQ NHVHQJVDUDDQ GDUL GLD \DC
Sesungguhnya kenikmatan dan kesengsaraan tiadalah
PHQ\HQWXK GLD \DQJ WLGDN PHPLOLNL UDJ

AWPD@HPEHULNDQ NHKLGXSDQ NHSDGD VHWL
AW P Diak pernah tersentuh oleh kesengsaraan ataupun
SHQGHULWWPQm®emasuki tubuh manusia melalui
XMXQJI NHSDOD 3HUQ\DWDDQ LQL WHUWXDQJ GDC
8SDQL2DG , \DQJ EHUEXQ\L

VD HWDP HYD ViPAQDe YLGAU\DLWD\A GYAUA SU
VDL2A YLG2WLU QAPD GYAv WDG HWDQ QAQGD
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WUD\D AYDVDWKAV WUD\Dv VYDSQAv D\DP AYI
AYDVDWKRC\DP AYDVDWKD LWL
$LWDUH\D 8SDQL2DG ,

Terjemahan:

Setelah membuka yang paling ujung dari kepala itu,
GDUL VDQDODK GLD PDVXN ,QLODK EXNDDQ \
YLGUWL ,QLODK \DQJ PHQ\HQDQJNDQ 8QWXN
tempat kediaman; tiga macam mimpi-mimpi sebagai;

LQLODK WHPSDWQ\D

A W P paQg tidak memiliki raga, memasuki tubuh manusia
melalui ujung kepala atau ubun-ubun, kemudian dikatakan
EHUGLDP GL MDQWXQJ PDQXVLD +DO LQL WHU
.D¥%KD 8SDQL?2DG , EHUEXQ\L

D-RU D-i\AQ PDKDWR PDKi\AQ AWPAV\D MDQ\
JXKA\AP WDP DNUDWXv SD \DWL YiWD RNR GK,
PDKLPAQD+. AWPDQDV
.D¥%KD 8SDQL2DG ,

Terjemahan:

Lebih kecil dari yang kecil, lebih besar dari yang besar,
AWPDEHUDGD SDGD MDQWXQJ VHWLDS PDNKOX
tanpa keinginan apa-apa bisa melihatnya dan akan
WHUEHEDY GDUL NHVHGLKDQ OHODOXL NHWH!
dan indriya, (dia melihat kebesaran AW P D Q

Sloka di atas menjelaskan bahwa untuk mengetahui
AW P P&lu melakukan pengendalian pikiran dan indriya
DJDU WHUFLSWD NHWHQDQJDQ 'HQJDQ SLNLUDC
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tenang, maka seseorang dapat mengetahui AWPDQDODP
.LWDE OX-GDND 8sDQL?DG ,,, GLMHODVNDQ EDK

H2RC-XU AWPA FHWDVA YHGLWDY\R \DVPLQ SUA-
VDeYLYH D SUA-DL FLWWDe+ VDUYDes RWDP SUL
\DVPLQ YL XGGKH YLEKDYDW\ H2D AWPA
OX-GDND 8SDQL2DG ,,,

Terjemahan:

Raga halus bisa diketahui melalui pikiran dimana

LQGUL\D LQGUL\D GDODP OLPD EHQWXN EHUSX\
SLNLUDQ SLNLUDQ PDQXVLD GLSHQXKL ROHK LQ
. HWLND GLD SLNLUDQ GLPXUQLNDQ AWPDQ DND

Berdasarkan beberapa petikan sloka dalam kitab 8SDQL2DG
menunjukkan salah satu pokok bahasannya tentang AWPDQ
%DFDODK FHULWD EHULNXW DJDU NDOLDQ OHELK PH

.LVDK 'XD (NRU %XUXQJ GDODP
OX-GDND 8SDQL2DG

Dikisahkan terdapat dua ekor burung sedang berada di
SRKRQ \DQJ ULQGDQJ B6HHNRU EXUXQJ EHUDGD GL
pohon yang tinggi, sedangkan yang lainnya berada di cabang
SRKRQ \DQJ OHELK UHQGDK %XUXQJ\DQJ GL bDWDV '
FDOQOWLN GDQ VHPSXUQD %XUXQJ \DQJ OHELK UH
tidak pernah diam, selalu meloncat dari ranting ke ranting
ODLQQ\D .HWLND EXUXQJ \DQJ GL EDZDK PHPDN
PDQLVY GLD PHUDVD VDQJDW VHQDQJ 6HEDOLNQ\D
GLPDNDQ WLGDN HQDN UDVDQ\D GLD PHUDVD VHGL
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EXUXQJ \DQJ GL EDZDK VHGDQJ PHPDNDQ EXDK N
,D PHOLKDW EXUXQJ GL DWDV \DQJ VHODOX WH
ia pun berpikir, “Aku ingin menjadi seperti burung di atas

yang selalu tenang!” perlahan-lahan dia melompat sedikit

PHQGHNDWL EXUXQJ GL DWDV 6HVDDW NHPXGL
PHODNXNDQ NHELDVDDQQ\D O6HNDOL ODJL GLD
yang di atas yang masih tenang, muncul kembali keinginan

XQWXN PHQGHNDW ,D SXQ PHQGHNDW SDGD EXU
WHUVHEXW %HUXODQJ XODQJ GLODNXNDQ Q\D ¢
GDSDW PHQ GHNDWL EXUXQJ GL DWDV .HLQGDK
WHU VHEXW PHPEXDWQ\D WHU SHVRQD 3DGD DNK
PHQ\DGDUL EDK ZD LD VHRUDQJ GLUL

+EQFEV -PYWXVEWM EXQER QIPEPYM HYE IOSV FYVYRK

. P Setelah membaca cerita di atas, simpulkanlah pesan
\DQJ GLSHWLN GDUL FHULWD GL DWDV B6HWt
SDQGDQJDQ SULEDGL NDOLDQ WHUKDGDS

Lathan 7XOLV GDODP EXNX NHUMD NDOLDQ PDVLQJ
Individual
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C.

-DJDW DWDX -DJDG 5D\D

-bDJDW UD\D WLGDN WHUMDGL GHQJDQ VHQGLUL
MDJDW UD\D DGD \DQJ PHQFLSWDNDQQ\D 3DUD
menjelaskan tentang bagaimana alam semesta atau jagat raya

WHUFLSWD 3HUQ\DWDDQ WHUVHEXW WHUWXDQJ S
8SDQL2DG , \DQJ EHUEXQ\L VHSHUWL EHULNXW

QDLYHKD NL*FAQDJUD AViw P2W\XQDLYHGDP DY
D DQA\D\A D DQA\A KL Paw\Xv WDQ PDQRCNXL
AWPDQYi VIAP LWL VRCUFDQQ DFDUDW WDV
ASRCMA\DQWD DUFDWH YDL PH NDQ DEK-G LWL
DUNDWYDP NDe KD YA DVPDL EKDYDWL \D HYL
DUNDV\D DUNDWYDe YHGD
%2KDG AUD-\DND 8SDQL2DG |,

Terjemahan:

Pada mulanya adalah hampa, tidak ada sesuatu pun

di sini, oleh kematianlah semua ini ditutupi atau

ROHK NHODSDUDQ VHEDE ODSDU DGDODK NHP
menciptakan pikiran, yang berpikir: “akan kuciptakan

AWPDQ NHPXGLDQ EHUJHUDN GDQ PH\HPEDK

VHPEDKQ\D LWX WHUFLSWDODK DLU 6HVXQJJX
berpikir, ketika aku sedang menyembah, muncullah air
GDQ NDUHQD LWX DLU GLVHEXW DUND DSL $LU
akan muncul pada seseorang yang mengerti mengapa

DLU LWX GLVHEXW DUND DSL

Penguatan terhadap sloka di atas dipertegas dalam

NLWDE %2KDG AUD-\DND 8SDQL2DG , PHQJHQD
WHUEHQWXNQ\D %XPL
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ASR YA DUNDv WDG \DG DSAs DUD AVLW WDW VDPDKDC
DEKDYDW WDV\AP D UAP\DW WDV\D UAQWDV\D WDSW
QLUDYDUWDWAJQLYV
%2KDG AUD-\DND 8SDQL2DG ,

Terjemahan:

$LU VHVXQJIJIXKQ\D DGDODK DUND %XVD GDUL D
PHPDGDW LWX \DQJ PHQMDGL %XPL 'L DWDV %:
EHULVWLUDKDW 'DUL GLD \DQJ EHULVWLUDKDW
(melalui latihan tapa) ini kilaunya keluar ke segala jurusan
VHEDJDL DSL

Awal mulaterciptanya alam semesta tidak hanya dijelaskan
GDODP NLWDE %2KDG AUD-\DN 8SDQL2DG 3HQ
semesta ditemukan pula dalam kitab Manawa Dharmasastra
: 'LVHEXWNDQ EDKzZD DVDO PXOD DODP VHPH
KDPSD VHSHUWL EXQ\L VORND EHULNXW

AVLGLGDP WDPREK-WDPDSUD M3AWDP DODN:
DSUDWDUN\D PDZLM3H\DP SUDVXSWDQLZD VDL
ODQDZD 'KDUPDVDVWUD ,

Terjemahan:

Ketahuilah awal mula pertama alam semesta ini gelap,
tidak diketahui tanpa ciri-cirinya, demikian pula tidak
terpikirkan oleh daya akal, tidak diketahuipsebagai
KDOQ\D GHQJDQ RUDQJ \DQJ WLGXU OHOI
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Sloka di atas menunjukkan bahwa awal mula alam semesta ini
NRVRQJ GDQ JHODS 0HBdhDax mancipakaalBbm
VHPHVWD VHFDUD EHUWDKDS

G 6DGKDQD DWDX 6DUDQD 3HQFDSDLDQ

Ktab Suci 8 S D Q L mertberikan metode untuk mendekatkan

diri dengan % U D K P Bo@ D K Ptida® mudah untuk dikenal

dan hanya dapat dicapai dengan sarana dan VDGKDand

WHSDW 'DODP .BWDE@L @Bdbltkan bahwa sarana

XQWXN PHQGHNDWNDQ GLUL DGDODK PHODOXL S
%HULNXW EHEHUDSD SHWLNDQ VORND GDODP NI
8SDQL2DG ,, WHUNDLW VDUD®@DDKPDXN PHQFDSDL

el

WULUXQQDWD+s VWKAS\D VDPD+ DUiUDes K2aGiQG
PDQDVA VD*QLYH \D EUDKPR~AXSHQD SUDWDUHW
VURWA+.VL VDUYA-L EKD\AYDKAQL

YHWA YDWDUD 8SDQL2DG ,,

Terjemahan:
Posisi raga tegak dengan yang tiga tegak lurus (bagian
raga atas yaitu dada, leher dan kepala) menyebabkan
LQGUL\D GDQ SLNLUDQ PDVXN NH GDODP MDC
Hendaklah seseorang yang bijaksana menyeberangi
semua aliran sungai yang menyebabkan ketakutan
dengan perahu % UDKPDOQ

Untuk mencapai dan mendekatkan diri kepda %UDKPDQ
manusia harus mempersiapkan jiwa yang suci dan raga yang
VHKDW <RJD DGDODK VDUDQD XQWXN PHQGDSDWN
GDQ UDJD 'HQJDQ PHODWLK UDJD LQGUL\D GDQ ¢
akan mengetahui A W P Bafam diri, sehingga pada akhirnya
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memahami bahwa sumber hidup berasal dari %UDKPDQ
'DODP .LWDE YHWA YDWDUD 8SDQL2DG ,, GLMH{¢

SUA-AQ SUDSi*\HKD VD+s\XNWD FH2%Dv N2L-H
QAVLND\RCFFKYDViIWD GX2¥%A YD \XNWDP LYD
YLGYAQ PDQR GKAUD\HWA SUDPDWWDYvV

YHWA YDWDUD 8SDQL2DG ,,

Terjemahan:

OHQJHQGDOLNDQ QDIDVQ\D GDODP UDJD KH
dia yang sudah mengendalikan seluruh gerakannya,
EHUQDIDVY PHODOXL OXEDQJ KLGXQJ GHQJDQ
semakin halus; hendaklah orang yang bijaksana
mengendalikan pikirannya dengan keras seperti juga
seorang kusir kereta mengendalikan kuda-kuda yang
EXDV

Mengendalikan pikiran dapat dilakukan melalui pengen-
GDOLDQ QDIDV VHFDUD WHUXV PHQHUXV 1DID)
PHQMDGLNDQ SLNLUDQ WHQDQJ 3LNLUDQ \DQJ W
sakan AWPDEG@DODP GLUL 'DODP .LWDE YHWA YDWD
GLMHODVNDQ EDKZD

VDPH XFDX DUNDUA YDKQL YAOXNA YLYDUM
MDOA UD\A GLEKLv PDQRCQXN-OH QD WX FDN2,
QLYAWA UD\D-H SUD\R MD\HW
YHWA YDWDUD 8 SD:Qils2D:Gumn

Terjemahan:

Ditempat yang datar, bersih dan tenang, bebas dari
kerikil dan api, yang menyenangkan untuk pikiran
seperti suara, air atau hal yang lain, tidak mengganggu
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mata, dalam tempat peristirahatan yang terlindung dari
DQJLQ KHQGDNODK GLD PHODNVDQDNDQ ODW

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, dalam memprak-
WLNNDQ \RJD PHPHUOXNDQ VXDVDQD \DQJ WHQD
EROHK WHUEHEDQL GDQ UDJD SXQ KDUXV WHUEHE
OHWRGH \RJD \DQJ EDLN WHUVXUDW GDODP NLWD
9, VHSHUWL GL EDZDK LQL

WDWKA WDW SUD\RJD NDOSDv SUA-A\APDv SUDW

GK\AQDP GKAUD-A WDUNDv VDPAGKLvV 2DAD”JA LW\

\RJDv DQHQD \DGA SD \DQ SD \DWL UXNPD YDU-

NDUWAUDP i DP SXUX2DP EUDKPD\RQLP WDGA YLG)

SASH YLKA\D SDUHCY\D\H VDUYDP HNLNDURW\ HY
ODLWUi 8SDQL2DG 9,

Terjemahan:

Ini aturan untuk mencapai (kemanunggalan) ini,
SHQJHQGDOLDQ QDIVX SHQDULNDQ LQGUL\D ¢
SHPXVDWDQ SLNLUDQ SHUHQXQJDQ SHQ\HUD:
GLNDWDNDQ VHEDJDL HQDP PHWRGH \RJD %LO
yoga ini dia melihat, pencipta yang keemasan, yang
DIJXQJ VXPEHU %UDKPA NHPXGLDQ RUDQJ \DQ
menggoncangkan yang baik dan yang tidak baik dan
membuat semuanya menjadi satu pada Yang Maha
7LQJJL 'HPLNLDQODK GLNDWDNDQ VHSHUWL SX
binatang dan burung-burung tidak pergi ke gunung
yang lagi terbakar, dosa-dosa juga tidak mendapat
tempat pada mereka yang mengerti % UDKPDQ

Kitab-kitab X S D Q Lhénthahas tentang % UDKPBQ®PDQ
-DJD WU @D Sarana untuk mendekatkan diri dengan
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%UDKPDEHODLQ LV3% D QUWiia&Emembahas tentang
PD\Dan DY L Gatika, kelahiran kembali atau SXQDUEKDZD
kehidupan abadi, kehidupan nyata dan yang tidak nyata,
DNVDUD VXFL VHUWD PDVLK EDQ\DN ODJL

Setelah mempelajari 8 S D Q L,2 Ddapatkah kalian
menuliskan pokok-pokok ajaran yang terdapat dalam
Kitab 8 S D Q L2 [B&elah itu, berikan pandangan

Latihan kalian mengenai pokok-pokok ajaran tersebut!
Individual

B. 60RND 60RND +\DQJ :LGKL :DVD

.LWDE 8SDQL2DG PHPEDKDV EHUEDJDL KDO WHQ
Untuk melihat hal tersebut, kalian dapat mencermatinya

melalui sloka-sloka yang menyebutkan tentang Tuhan

DWDX +\DQJ :LGKL :DVD .LWDE YHWA YDWDUD
mengatakan bahwa:

\D HNRCYDU-R EDKXGKA DNWL \RJAG YDU-AC
QLKLWAUWKR GDGKAWL YLFDLWL FACQWH YL
VD QR EXGGK\A XEKD\A VDP\XQDNWX
YHWA YDWDUD 8SDQL2DG ,9

Terjemahan:

Dia yang satu, yang tanpa warna, dengan
mempergunakan kekuatannya yang berlipat ganda,
membagi-bagikan warna di dalam tujuannya yang
tersembunyi dan kepada siapa pada mulanya dan
pada akhirnya alam semesta dikumpulkan, semoga Dia
PHPEHULNDQ SHQJHUWLDQ \DQJ MHODV NHS
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%UDKPID®RJ VDWX GHQJIDQ NHNXDWDQQ\D PHPED.
'DODP NLWDE YHWA YDWDUD 8SDQL2DG ,9 GLM}I
%UDKPP®QMDGL VXPEHU NHPEDOLQ\D VHVHRUDQJ
WHUWXDQJ SDGD VORND EHULNXW

\R \RQLP \RQLP DGKLWL2%KDW\ HNR \DVPLQ LGD
YLFDLWL VDUYDP WDP i AQDe YDUDGDe+* GHYDP
QLFA\WHPA. AQWLP DW\DQWDP HWL

YHWA YDWDUD 8SDQL2DG ,9

Terjemahan:

Yang tunggal yang memerintah setiap sumber, dimana
semuanya ini akan dilebur (pada akhirnya) dan datang
bersama (pada saat penciptaan), dia yang merupakan
penguasa, pemberi anugrah, Tuhan yang tercinta,
dengan sungguh-sungguh mengerti Dia seseorang akan
SHUJL NH WHPSDW GDPDL VHODPDQ\D

Pandangan tentang % U D K Pdde@ Hyang Widhi Wasa juga
WHUGDSDW GDODP NLWDE 0OX-~DND 8SDQL2DG ,, VH!

\DG DUFLPDG \DG D-XEK\RC-X FD \DVPLQ ORN?Z
ORNLQDV FD WDG HWDG DN2DUDP EUDKPD VD SU
PDQDv WDG HWDW VDW\DP WDG DP2WDP WDG
VDXP\D YLGGKL
OX-"DND 8SDQL2DG ,,

Terjemahan:

Apa yang bersinar, apa yang lebih halus dari yang
halus, dimana berpusat dunia-dunia ini dan mereka-
mereka yang menjadi penghuninya, itulah %UDKPDAQ
\DQJ NHNDO ,WXODK KLGXS LWXODK ZLFDUD G
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itulah yang benar, yang abadi, wahai anakku, itulah
\DQJ VHPHVWLQ\D GLNHWDKXL PHQJHUWLODK

Keyakinan akan keberadaan Hyang Widhi Wasa juga dije-
lasNDQ GDODP NLWDE 3DL”"JDOD 8SDQL2DG , VHE

VR KRYAFD \AM3DYDON\Dv VDG HYD VDXP\HG

AViW WDQ QLW\D PXNWDP DYLNUL\DP VDW\DN

SDULS-U-DP VDQAWDQDP HNDP HYAGYLWL\D
3DL”JDOD 8SDQL2DG

Terjemahan:

<AMQDYDON\D PHQMDZDE SDGD SHUPXODDQ
VHPXDQ\D DGDODK Bfdfan, WaKg Bebds
VHODPDQ\D WDQSD EHQWXN \DQJ EHUVLIDW
pengetahuan dan sukacita, terus penuh, kekal tak ada
GXDQ\D

Sloka-sloka tentang Hyang Widhi Wasa juga terdapat pada
NLWDE ©JYHGD |,

LQGUDes PLWUDe YDUX-DP DJQLP AKXU DWKR G
VXSDU-R JDUXWPAQ HNDe VDG YLSUA EDKXGk
DJQLe \DPDe PAWDUL YAQDP AKXv

©JYHGD ,

Terjemahan:

Mereka telah menyebutnya (Dia, Tuhan atau matahari)
Indra (maha cermerlang), Mitra (penyelidik), Varuna
(patut dihormati), Agni (maha mulia, patut dipuja)
dan la adalah Garutman (yang agung) surgawi, yang
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bersayap indah, karena para pendeta terpelajar
menyebut yang dengan banyak nama, sepertinya
mengatakan yang layak dipuja sebagai yama (pengatur)
danmata PAWDUL QDQDV NRVPLV

Hyang Widhi Wasa tunggal adanya, namun para orang
bijaksana dan terpelajar memberikan gelar yang berbeda-
EHGD .LWDE ©JYHGD ,,, PHQMHODVNDQ EDKZD

X2DVDv S-UYA DGKD \DG Y\-2XU PDKDG YL MDM?3H
SDGH JRVv YUDWA GHYAQAP XSD QX SUDEK-2DQ
HYAQAP DVXUDWYDP HNDP
©JYHGD ,,,

Terjemahan:

%LOD IDMDU \DQJ PHQGDKXOXLQ\D PHUHNDK VL
yang abadi muncul di cakrawala, dalam perkembangan
OXDV GDUL VDPXGHUD NRVPLVY .HPXGLDQ SDUL
memulai upacara menyampaikan penghormatan pada
Tuhan (Hyang Widhi Wasa), melalui kedermawanan
DODP .DUHQD NHPXOLDDQ 7XKDQ SDGD NHGHUF
DODP VDQJDW DJXQJ GDQ WLDGD EDQGLQJDC

Pujian dan penghormatan hanya ditujukan dan
dipersembahkan kepada Hyang Widhi Wasa, sebab
EHOLDX ODKD $JXQJ \DQJ WXQJJDO +\DQJ :LGKL
GLNDWDNDQ PHQFLSWDNDQ GLULQ\D VHQGLUL .LV
menjelaskan bahwa:
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KLUD-\DJDUEKDv VDPDYDUWDWAJUH EK-WDV\D
AViW VD GAGKAUD SaWKLYie« G\APXWHPA+ NDVI
KDYL2A YLGKHPD
©JYHGD ;

Terjemahan:

Hiranyagarbha dilahirkan dan awal permulaan; ketika
lahir, dia adalah Dewa Maha Tunggal pencipta makhluk
hidup; Dia menyangga bumi dan sorga biarkan kami
mempersembahkan dengan pencurahan kepada yang

DJXQJ

+LUDQ\DJDddl&K Bloka di atas menunjukkan Hyang
:LGKL :DVD %HOLDX PHQFLSWNDDQ GLULI1I\D VHC(
PHQ\DQJJD DODP VHPHVWD .HSDGD1\D ODK NI
VHPEDKNDQ VHJDOD SHUVHPEDKDQ +\DQJ :LGKL
VXPEHU GDUL \DQJ NLWD PLOLNL 'DODP .LWDE
GLNDWDNDQ EDKZD PDWD NLWD PHUXSDNDQ SHP

PDKiQAs SD\RCVL YDUFRGA DVL YDUFRPH G
Ya8WUDV\AVL NDQiQDND FDN2XUGA DVL FDN2X
<DMXUYHGD

Terjemahan:

6XVX \DQJ PXOLD DGDODK (QJNDX 3HPEHUL NI
adalah Engkau, memberikan saya pemberian
NHPHJDKDQ 3XSLO PDWD DGDODK (QJNDX GDU|
SHPEHUL GDUL PDWD DGDODK (QJNDX OHPEHU
SHPEHULDQ GDUL SDQGDQJDQ
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Dalam sloka di atas dikatakan bahwa % U D K P&igah
SHPEHUL NHPHJDKDQ EDJL PDQXVLD

.HPXGLDQ .LW
PHQMHODVNDQ EDKZD

Ay

YDVY\DV\DGLWLUDV\AGLW\AVL UXGUAVL FDQ
E2KDVSDWL2%YA VXPPH UDP-AWX UXGUR YDVXE
<DMXUYHGD

Terjemahan:
Engkau adalah Vasvi, Engkau adalah Aditi, Engkau
adalah Aditya, Engkau adalah Rudra, Engkau adalah
Candra, Brihaspati bersedia memberi engkau istirahat,
5XGUD GDQ 9DVXV PHOLKDW HQJNDX GHQJDQ NH

Kata Engkau pada sloka ini menunjukkan tentang Sang

SHQFLSWD GDQ SHPEHUL NHKLGXSDQ NHSDGD P

Engkau di sini untuk menyimbolkan Hyang Widhi Wasa atau
7XKDQ

%XDWODK NHORPSRN NHFLO EHUDQJJRWDNDC

/g Diskusikanlah hal berikut ini!
'%§§%DODP.LWDE:HMJJDOD8SDQL2DG,

Ayo

GLMHOD
<AMQDYDON\D PHQMDZDE SDGD SHUPXODDQ

Berdiskusl y HpXDQ\D DGDODK BraRnan\WangDébis

VHODPDQ\D WDQSD EHQWXN \DQJ EHUVLIDW
pengetahuan dan sukacita, terus penuh, kekal tak
DGD.GXDQ\D

Diskusikanlah apa yang dapat kalian analisis dari
WHUMHPDKDQ VORND WHUVHEXW 7XOLVNDQ }

GLVNXVL NDOLDQ GDODP EHQWXN ODSRUDQ
SDGD JXUX XQWXN GLQLODL
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C. 1LODL 1LODL .HPDQXVBBDQLPODP

4IXYKEW QIQFERXY SVERK QIR]JIFIVERK NEPER

8SDQL2yady sudah

WDW W YdaR ajpren.

NHPDQXVLDDC(
'DUL 6XNDU

+EQFEV

Nilai-nilai kemanusiaan dalam kitab
populer bagi umat Hindu adalah ajaran
YDVXGKDLYD NXuXAEDNDPDMDUDQ
VDPSDL VHNDUDQJ PDVLK WHODGDQL
yang dikutip Putu Dian, kata W DW W Z d&hgDevdapat pada
&KAQGRJI\D 8SDQL2DG E H Ubb sihga “GuDatau “Bidd W D
W Y DaRinya “engkau” atau “kamu” dan DVDUWLQ\D DGDODK
Maka dari itu, WDW WY DdrartDMid Adalah Engkau (Tika,

$M D WDQV W YsBl&in BeYdagai konsep kemanusiaan,

juga sebagai konsep kemanunggalan % U D K Raia@Hyang Widhi
Wasa dengan AW Pplada tataran EUDKP D YdefagRimana
WHUVXUDW GDODP &KAQGRJ\D 8SDQL2DG 9,

VD \D H2RC-LPA DLWDG AWP\DP LGD+s VDUYDP WI

AWPA WDW WYDP DVL YHWDNHWR LWL EK-\D F
YLM3ASD\DWY LWL WDWKA VDXP\D LWL KR

&KAQGRJ\D 8SDQL2DG 9, 9, 9,
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Terjemahan:

Itu yang merupakan inti yang halus, seluruh alam ini
PHPLOLNLQ\D VHEDJDL AWPDQ 1\D ,WXODK \DQJ EH
AWPDQ WDW WYDP DVL YHWDNHWX ORKRQODK N
DMDUNDQODK WHUXV NHSDGD KDPED EDLNODK DQD

60RND GL DWDV WHUGDSDW SDGD EHEHUDSD EDJL
8SDQL2DG WHUXWDPD SDGD %DE 9, EDJLDQ
3 menjelaskan hal yang sama tentang konsep ajaran tat tvam asi
NHPXGLDQ GDODP &KAQGRJ\D 8SDQL2DG 9, GLMHC

MiYASHWDP YAYD NLOHGD+s PUL\DWH QD MLYR PL
\D H2RC-LPA DLWDG AWP\DP LGD+s VDUYDP WDW V
AWPA WDW WYDP DVL YHWDNHWR LWL EK-\D HY
YLM3ASD\DWY LWL WDWKA VDXP\D LWL KRYA
&KAQGRJI\D 8SDQL2DG 9,

Terjemahan:

Sesungguhnya tubuh ini akan mati bila ditinggalkan oleh
AWPDQRQJ KLGXS GDQ AWPDQ \DQJ KLGXS WLGDNO
PDWL ,WX \DQJ PHUXSDNDQ LQWL \DQJ KDOXV VHO
PHPLOLNLQ\D VHEDJDL AWPDQ 1\D ,WXODK \DQJ EH
AWPD/@W 7YDP BWWDNBRKRQODK MXQMXQJDQNX
DMDUNDQODK WHUXV NHSDGD KDPED EDLNODK DQD

Secarateologis tat twam asi memiliki arti bahwa engkau adalah
itu, kemudian diterjemahkan untuk ajaran kemanusiaan bahwa
setiap makhluk bersumber dari yang sama, dan dihidupi oleh
VXPEHU \DQJ VDPD 2OHK NDUHQD PDNKOXN KLGXS E
yang sama, tentu harus membangun sikap saling menyayangi,
PHQJKDUJDL PHQJDVLKL GDQ VHODOX KLGXS UXNX!
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tat twam asi terdapat ajaran tentang YDVXGKDLYD NXY“XPEDND
(bahwa seluruhnya adalah keluarga) ajaran tersebut tersurat
GDODP NLWDE ODKD 8SDQL?2DG \DQJ EHUEXQ\L V

D\D' EDQGKXUD\D’ QHWL JD-DQA ODJKXFHWD
XGAUDFDULWAQA” WX YDVXGKDLYD NX¥XPEL
ODKD 8SDQL2DG

Terjemahan:
Ini yang merupakan orang-orang yang berpikiran picik, yang
menganggap satu sebagai temannya dan yang lain sebagai

EXNDQ WHPDQ 1DPXQ RUDQJ ELMDN PHQJDQJJDS VI
DGDODK NHOXDUJDQ\D

Ungkapan seluruh dunia adalah keluarga merupakan

pandangan orang-orang yang bijak, sedangkan orang yang kurang
ELMDN EHUSDQGDQJDQ EDKZD DNX GDQ GLD EHU
YDVXGKDLYD NX¥%XPEDNDP MXJD WHUWXDQJ GDODI

\DQJ EHUEXQ\L VHEDJDL EHULNXW

D\DP QLMDK SDURYHWL JDQDQA ODJKXFKHW|
XGAUDFKDULWAQAP WX YDVXGKDLYD NX¥%XPE
+LWRSDGHVK

Terjemahan:

Ini adalah tempat saya dan orang yang berada di luar

DGDODK RUDQJ DVLQJ PHUXSDNDQ SHPLNLUD
gunakanlah hati nurani karena bagaimanapun, seluruh
EXPL DGDODK VHEXDK NHOXDUJD

i
S
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Membangun sikap kebersamaan agar tercipta kedamaian
WHUWXOLY GDODP NLWDE ©JYHGD ;

VDe JDFFKDGKYDes VDe YDGDGKYDe VD YR PDQA-\
MAQDWAP GHYA EKAJDs \DWKA S-UYH VDEMAQAQA
©JYHGD ;

Terjemahan:
Bertemulah bersama, berbicara bersama, biarkan
pikiranmu menyatu; sebagaimana para Dewa di masa lalu
EHUNXPSXO XQWXN PHQHULPD SHUVHPEDKDQ PDVL

.LWDE ©JYHGD ; PHPEHULNDQ SHQJXDWDQ
kebersamaan seperti bunyi mantra berikut:

VDPAQi YD AN-WLv VDPAQD KaGD\AQL YDv VDPAQD
PDQR \DWKA YDv VXVDKAVDWL
©JYHGD ;

Terjemahan:

Penyembah dengan niat yang sederhana maka sederhana
pula hati mereka; sederhanalah dalam pikiranmu agar ada

NHVDWXDQ \DQJ PHQ\HOXUXK GLDQWDUD NDP

SHWLNDQ PDQWUD ©JYHGD GL DWDV PHQJDWDNDC
manusia kita layaknya berkumpul bersama dengan tujuan

EHUVDPD OHPEDQJXQ NHEHUVDPDDQ VHKLQJJD WHUF
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Manusia hendaknya membangun keharmonisan dalam kehidupan,
VHSHUWL \DQJ GLMHODVNDQ GDODP NLWDE $WKD?2Y
EHULNXW

PA EKUAWA EKUAWDUDe+ GYLN2DQPA VYDVAUDP)>
VDP\D3FDv VDYUDWA EK-WYA YAFDe YDGDWD E}
$WKDaYDYHGD ,,,

Terjemahan:
-DQJDODK ELDUNDQ ODNL ODNL LWX PHPEHQFL
lakinya, maupun perempuan membenci saudara
perempuannya; jadilah kalian harmonis berbicaralah
HQJNDX GHQJDQ NDWD NDWD \DQJ PHQ\HQDQ

Sloka-sloka dalam Kitab Suci Weda di atas jelas menunjukkan
bahwa Weda mengajarkan tentang nilai-nilai kemanusian
bJbU WHUFLSWD NHVHLPEDQJDQ SDGD DODP VI
bentuk ungkapan tentang sikap kebersamaan dan perilaku
untuk membangun rasa persaudaran serta saling menyayangi,
VHVXQJIJXKQ\D EDKZD NLWD VHPXD DGDODK VDXGD

7DW WY Dnierdpakan ajaran kemanusian dalam
8SDQL2DG 'LVNXVLNDQ GHQJDQ RUDQJ 'V
" ’E;‘i% bagaimana ajaran WDW W Y di&ks&nskan dalam
Ayo NHOXDUJD NDOLDQ 7XOLVNDQ KDVLO GLVI
Berdiskusi EXNX NHUMD PDVLQJ PDVLQJ
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Kitab 8SDQLFHPLOLNL NRQVHS WHQWDQJ NHPDQ
Analisislah perilaku yang mencerminkan nilai kema-

nusiaan dalam kitab 8 SD QL Bn@ masih terlihat

pada masyarakat saat ini!

Latihan
Individual % XDW DQDOLVLV NDOLDQ GDODP EHQWXN O

PHPSXQ\DL ZDNWX VDWX SHNDQ XQWXN PHQJH

' 8SD\D OHQHUDSNDQ 1LODL .HPDQXVLL
GDODP 8SDQL2DG

1LODL QLODL DMDUDQ 8SDQL2DG VvhsudhavaL WDW WZD
NX¥%XPEDNDP \DQJ DGLOXKXQJ WHODK EDQ\DN GLWHL
NHKLGXSDQ VHKDUL KDUL ROHK PDV\DUDNDW 1XVDQ\
tertuang dalam ungkapan-ungkapan untuk membangun rasa
EHUVDXGDUD VDOLQJ PHQ\D\DQJL GDQ VDOLQJ PHQI
Ajaran tat tvam asi dapat menumbuhkan hubungan yang serasi
atas dasar “asah, asih, dan asuh” antarsesama, Tri Hita Karana,
7UL SDUDUWKD GDQ &DWXU 3DUDPLWKD $MDUDQ WD
GDODP .LWDE 6DUDVDPXVFD\D VHSHUWL EHULNXW

QD SDSH SUDWL SDSDK V\DW VDGKXUHYD VDGD EKI
KDWDK SASR \DK SASDP NDUWXPLFFDKDWL

Kawi:

PDWDQJQ\DQ FXEKDNDUPD WLNDQJ SULKHQ \DC
SDSDNDUPD XODKDQLQJ ZzZzDQJ UL NLWD XODK VD¢
SDPDOHVDQWD KD\zZD DPDOHV ULQJ SDSDNDUPD
ZZDQJ PDK\XQ JXPDZD\DQJ NDSDSQ SDZDNQLQJ S
KLODQJ GHQ\DZDNQ\D LND SZD WDQ OHQ PXNWL

DFXEKDNDUPD JLQDZD\DQ\D
6DUDVDPXVFD\D

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI




Terjemahan:

Oleh karena itu perbuatan baiklah yang patut anda usahakan,
meskipun perbuatan tidak baik yang dilakukan orang terhadap
diri anda; perbuatan seperti orang sadhu hendaknya sebagai
EDODVDQPX -DQJDQODK VHNDOL NDOL PHPEDODYV GF
tidak baik, sebab orang yang berhasrat berbuat kejahatan
itu pada hakekatnya akan menghancurkan dirinya sendiri,
pendeknya bukan orang lain yang mengenyam hasil perbuatan
EXUXN \DQJ GLODNXNDQQ\D LWX

Ajaran WDW WZDd®NDYLRDVXGKDLYD NXYdXlsnceDNDP
kehidupan diterjemahkan dalam berbagai sikap yang dibangun
ROHK PDV\DUDNDW 1XVDQWDUDWDW %MD P BDRQV
diterjemahkan dalam bentuk sikap, seperti:
« VX Ndan G X Nnbaksudnya sama-sama merasakan susah dan

senang,
« SDUDV SDURYV Wiaks6dny@ Dalva semua bagian dari

dirinya, dan
e VDOXQJOXQJ VD miakdndnyd bailD buruk ditanggung

EHUVDPD

Saling asih, saling asah, saling asuh artinya saling menyayangi
atau mencintai, saling memotivasi, serta saling berbagi
DQWDUVHVDPD

ODV\DUDNDW 1XVDQWDUD PHPLOLNL NHDULIDC
menunjukan sikap persaudaran yang sampai sekarang masih
WHUMDJD GDQ GLOHVWDULNDQ 6LNDS SHUVDXGDUI
ungkapan-ungkapan, seperti WDPSXERORQ DHN GR PDUGR
V D E X Wydr§ berarti persaudaraan semarga seperti air, tidak
GDSDW GL SRWRQJ GLD WHWDS NHPEDOL EHUVDW X
ini menunjukkan kita harus membangun persaudaraan yang
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NXDW B8QJNDSDQ \DQJ WLGDN MDXK EHUEHGD MXJD '
17 %5 H P, Hpah , regen maksudnya saling memberi, membangun
VXDVDQD DPDQ GDPDL VHUWD PHPEDQJXQ WROHUDC

Terdapat ungkapan untuk membangun sikap saling memberi,
seperti SHUDWBarg artinya saling memberi atau saling
mengantarkan makanan, PDQJDQ UD PDQJD CartinggaP S XO
makan ngga makan kumpul, KLGXS RUDQJ bEiaksXdayaU D
hidup kita bersaudara, SRWRQJ GL NXNX UDDDHGUDMDILQJ
EHWD ,WDVX VDOHPSHQJ GDBMOLWDEBQ®DDN XQJNDSDQ

XQJNDSDQ ODLQ WHQWDQJ PHPEDQJXQ SHUVDXGDUD
ORNDO
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Kitab 8 S D Q L hi2i@ajarkan kita sebagai makhluk
sosial harus membangun sikap kemanusiaan,
1?5; Buatlah kegiatan yang terkait sikap kemanusiaan
dalam mengamalkan ajaran 8SDQL2DG

Aktivitas
Kelompok Dokumentasikan kegiatan kalian dalam bentuk

IRWR %XDWODK NOLSLQJ GHQJDQ PHQJJXQ
WHUVHEXW .DOLDQ PHPSXQ\DL ZDNWX GXD
PHQJHUMDNDQQ\D .DOLDQ GDSDW PHODNX
LQL VHFDUD EHUNHORPSRN

INFORMASI
+\DQJ :LGKL :DVD SDOLQJ VHPSXUQD

'DODP .LWDE %2KDG AUD-\DND 8SDQL2DG |, GLVHE
NHVHPSXUQDDQ +\DQJ :LGKL :DVD %HULNXW SHWL

S-U-DP DGDv S-U-DP LGDP S-U-AW S-U-DP XGD
S-U-DV\D S-U-DP AGA\D S-U-DP HYAYD L2\DWH
NKDe EUDKPD NKDes SXUA—-DP YA\XUD+J NKDP L\
VPAKD NDXUDY\A\D-i SXWUDvV YHGRC\De EUAKPL
YHGDLQHQD \DG YHGLWDY\DP

Terjemahan:

Itu adalah penuh, ini adalah penuh, dari yang penuh
muncullah yang penuh, bila kita ambil penuhnya yang
SHQXK WHWDS VDMD \DQJ SHQXK WHUVLVD $
adalah Brahman, (yang) adalah angkasa, angkasa awal,
DQJNDVD \DQJ EHUWLXS %HJLWXODK VHVXQJJX
.DXUDY\A\D-i SHUQDK EHUNDRDWDRmmwQEODKOHGDP G
mengerti Veda mengetahuinya; melalui hal ini seseorang
PHQJHUWL DSD \DQJ PHVWL GLPHQJHUW L
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Evaluasi

%HULNDQ WDQGDO FERQ@WD®RORP 6 MLND 6HWXMX 5
5DJX UDJX GDQ 76 MLND WLGDN 6HWXMX VHUWD EH

No Pernyataan S |R [TS Alasan

1| Kitab 8 S D Q Lbangk
MXPODKQ\D 0DVLQJ RDVLQJ
menjelaskan tentang Hyang
:LGKL :DVD 6HWXMXNDK NDOLD®
bahwa Hyang Widhi Wasa
berjumlah banyak?

2| .LWDE 6XFL ©JYHGD |,
menyebutkan bahwa Hyang
Widhi Wasa memiliki banyak
QDPD B6HWXMXNDK NDOLDQ WHQWDQJ
hal tersebut?

3 | Nilai kemanusian dalam kitab

8 SD Q Ladnlah ajaran 7D W
7ZDP $VEHWXMXNDK NDOLDQ
bahwa kita harus menjalankan
ajaran 7DW 7ZDP $VL

4 | Nusantara banyak memiliki
XQJIJNDSDQ NHPDQXVLDPDQ
Apakah kalian setuju

ungkapan kemanusian tersebut
berhubungan dan ajaran
YDVXGKDLYD NX?%UXPEDNDP
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Amatilah perilaku-perilaku yang berhubungan dengan
NHPDQXVLDDQ GL VHNHOLOLQJ NDOLDQ 6HWI
DPDWLQ\D UHQXQJNDQ SHUWDQ\DDQ SHUWDC

Apa yang kalian telah amati di lingkungan sekitar?

Apakah kalian melihat perilaku-perilaku
kemanusiaan di masyarakat?

Sudahkah kalian berperilaku sesuai kemanusiaan
di lingkungan?
Apakah kalian pernah berperilaku yang tidak

sesuai kemanusiaan?

$SDNDK NDOLDQ GDSDW PHPDDINDQ MLND
berperilaku kemanusiaan?

Setelah melakukan pengamatan dan perenungan diri,
WXOLVNDQ GDODP FDWDWDQ KDULDQ NDOLDQ
KDULDQ NDOLDQ \DQJ SRVLWLI NHSDGD WHPDQ

Asessmen

A. % HULODK WDQGBDSML®EDRXUXI D E F G GDQ H
Perhatikan bacaan berikut!

6XQJDL PHQJDOLU GHQJDQ WHQDQJ PHPEHULNDQ N
sungai terdapat pohon yang rindang, cukup untuk beberapa

RUDQJ EHUWHGXK 'DUL NHMDXKDQ WHUOLKDW VHNI
GXGXN PHOLQJNDUL VHVRUDQJ \DQJ VHGDQJ EHUEI
GXGXN GL WHQJDK EHUELFDUD WHQWDQJ KDNLND!

\DQJ ODLQ PHQGHQJDUNDQ SHQXK UDVD KRUPDW

Bacaan di atas merupakan bentuk pemberian pelajaran dari
VHRUDQJ SHQGLGLN NHSDGD SHVHUWD GLGLN 6V
VHSHUWL LQL WHUPDVXN SROD SHPEHODMDUDQ
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D 'DUVDQD
E 8SDQL2DG
F 9HGDQWD
G 3DVUDPDQ
H 7DNWZD
3HUKDWLNDQ SHQJHORPSRNDQ EHULNXW

'HGDQWD 8SDQL2DG 0XUQL

<RID 8SDQL2DG

6DQQ\DVD 8SDQL2DG

6LZD 8SDQL2DG

'LVQX 8SDQL2DG
.HORPSRDQL2BG DWDV \DQJ PHPELFDUDNDQ WH
SHQJHUAMPIB® YD Q\DUGQK D

D ®0Q

6GQ
F ®0
G ®OQ
H ®0

LWBEDQLZID®ODPNODIWERBYNHORPSRNNDQPHQMD
HPSDMKWRPSRN 6HMILFORSSRN WHWBGDRD GDG
PDVLQJ PDVLQSSDR@IDFDGNIDORPSRN 6DPDYHGD GDQ
LULVKEDNY HIGHEUM X P O DK

D GDQ
E GDQ
F GDQ
G GDQ
H GDQ
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3HUKDWLNDQ SHQJHORPSRNDQ EHULNXW
'HGDQWD 8SDQL2DG 0XUQL

<RID 8SDQL2DG
6DQQ\DVD 8SDQL2DG
6LZD 8SDQL2DG
'LVQX 8SDQL2DG

.HORPSRN 8SDQL2DG GL DWDV \DQJ PHPELFDUD
DZDWDBGEHUZXMXGDQ AWPDQ GLWXQMXNNDQ ROt

D ®0Q
E ®0Q
F ®0
G 6O
H ®Q
3SHUKDWLNDQ MXPODK 8SDQL2DG EHULNXW

8SDQL?DG \DQJ WNHIROMMRPSRN 6XIMXD YHGD
GDQ $WKDUYDYHGD DGDODK

D ®Q

GQ
F ®0
G 6O
H ®Q

__,-;/\i;._.
%DE8SDQL®X®EH L)OVDIDW'?:@
=
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% %HULODK WDQGDOFHBMOOMPDZDEDQ \DQJ WHSDW .D
GDSDW PHPLOLK OHELK GDUL VDWX MDZDEDQ

8SDQL2DG PHQJDNNSDWGNDDRYLWD WHQWDQJ IDOVDIDK
6DODK VDWX SRNRN SRNRN DMDUDQ 8SDQL2DG ¥f
WHQWDQJ AWPDQ 'DODP NLWDE .D¥%KD 8SDQL2DG
GLNDWDNDQ

6DQJIDMLO

6DQJDW ULQJDQ

6DQJBEMN DU

6DQJDW EHUDW

6DQJDW DJIXQJ
.LWDE &KAQGRJ\D 8SDQL2DG PHQMHODVNDQ WH
NIPDQXVLDDQ \DQJ PDVLK UHOHYDQ GHQJDQ SHU
]DPDQ VHNDUDQJ 3HULODNX PDQXVLD \DQJ PHC(
NIPDQXVLDDQ VHVXDL &KAQGRJ\D 8SDQL2DG DGDOD

PHQJKDUJDL VHPXD RUDQJ

PHQMDJD GOBWPHW LNDQ OLQJNXQJDQ

PHQ\DWDNDQ PDQXVLD OHELK VHPSXUQD

ELQDWDQJ OHELK UHQGDK GDUL PDQXVLD

PHQJDVLKL VM@RPBSRN VDMD
'D\X VHGDQJ GXGXN EHUVDQWDL WIED\WQED GDWI
WLGDN GLNHQDO EHUWDPX 'D\X PHPSHUVLODKNDC
XQWXN GXGXN GDQ PHRDBUDNKD®.GPXGLDQ
'D\X PHPEHULNDQ VHFDQJNUSDIBIDUVEXRW. WHUVHEXW
3HULODNX 'D\X PHQFHUPLQNDNRSWODNVDQDDQ

PHQJKDUJDL RUDQJ

PHPEHUL SHOD\DQDQ

PHQRORQJRUDQJ

Vgl
/ BHQGLGHIP® +LQGX GDQ %XGL 3HNHUWL MQDWXN 60$ 60.
.
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PHQJKRUPDWL WDPX

PHODNVD QUENDIML EDQ

%DJXV SNHSILVDU GHQJDQ EHUMDODQ NDNL 'L W
%DJXV PHOLKDW VHHNRU NXFLQJ \DQJ VHGDQJ V
PHODQMXWNDQ SHUMDODQDQQ\D OHQXUXW SHC

\DQJ VHKDU %\DQXD/ O DQN®N D DK
PHQGHNIDMLPHPD&SDQQ\D
PHQJDPELO GDQ PHPEHULNDQ SHUWRORQJDQ
PHPEHULNDQ SHUWRORQJDQ GDQ PHQLQJJDONI
PHPEHULNDQ PDNDQ GDQ PHQLQJJDONDQQ\D
PHQJREDWL GDQ PMHAVBELPZADW DPDQ

%HULNXW QDPD QDPD 8SDQL2DG
3UD QD
OA-"~-N\D
1DD\DQD
1AGDELQGX
0OX-~DND
<CEDOD

8SDQL2DG GL DWDV \D QUHSVIHUPHBEVAXQW D GDQ \RJD

GLWXMXNDQ ROHK QRPRU

G Q
6GQ
GQ
6GQ
6GQ

__,-;/\i;._.
%DE8SDQL®X®EH L)OVDIDW'?:@(
e
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& -DZDEODK GHQJDQ VLQJNDW GDQ EHQDU

"-HODVNDQDSD\DQJGLPDNVXG GH@QBEQRS@QLVDG VI
GDQ NDLWND NGEHQYDQQ SROD SHPEHODMDUDQ SDGEC

GXOX
.LWDE 8SDQL?°DERGBGDIANDHWGD GLNDWDNDQ EHUMXPO

8SDQL?2DG NMHUL 8SDQL2DG WHUGDSDW 8SDQL
XWDPD 7XOLVNDAQ 8SDQL2DG XWDPD WHUVHEXW

.LWDE 8SDQL?2DRKRIDANDR/GD WHUNHONRBBRDP
&DWXHIGD QDPXQ WHUGDSDW SDQGDQJDQ EHUEH
SHQJHORPSRNNDQ LQL 8SDQL2DG MXJD GLNHOR
GLNODVLANDVLNDQ MNHIRWOHBRINEHMDU 7XOLVNDQ O
NKDRPSRN\DQJGLPDNVXG

ODV\DUDNDW VDPSDL VDDW LQL PDVLK EDQ\DN P
DMDUDQ DWAIL@XQYLDQ GDODP NLWDE 8SDQL2DG 7
PLQLPDO HPSDW X\QBRNQEBDRDQ \DQ INWDDK B Q
$MDUDINVXGKDLYD NX%XPEDNDP VHNDUDQJ LQL VDC
GL PDV\DUDNDW WHUXWDPD SHQJDQXW DJDPD +L
SDQGDQJDQ NDOLD Y PHWXQGKRDY.D NX¥%XPEDNDP
6HWHODK PHPSHODMDUL PDWHUL GL DWDV |
PHPEXWXKNDQ WDPEDKDQ ZDZDVDQ" -LNL

WHPXNDQODK ZDZDVDQ WDPEDKDQ PHQJHQ
6XFASDQLADED NLWDE NEMDEVV X FL

U/hQWDU %KXEMQD GDQ,,,
/IRQWDU 6DQJHDNMWZADM3AQD
60ORND VORND \DQJ WHUGDSDW SDGD /RQW

.RDPHQMHODVNDQ EDKZD 0B ® Dbt 66bK
DVDO GIBEDOLQ\D DODP VHPHVWD VHUWD PF

VHOXUXK PDNKOXN KLGXS
/JRQWDU 6DQJ ¥#¥IWQIZDM*AQD PHQMHODVN]

WHQWDQJ VXPEHU KLGXS PR@\ihHIJDGDODK
WLQJJDO GDODP MDVPDQL

255
3.50/35’ 3HQGLGEIIP® +LQGX GDQ %XGL 3HNHUWL MQDWXN 60$ 60.
|__J

22960007_PENDIDIKAN AGAMA HINDU DAN BUDI P.SMA-SMK XI_T-44_R1



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA, 2021

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
untuk SMA/SMK Kelas Xl

Penulis: Komang Susila
ISBN: 978-602-244-573-9

635" '$5 $19%

CARA PANDANG HINDU

~ TUJUAN PEMBELAJARAN

Pada akhir pembelajaran, peserta didik mampu
menganalisis isi pokok ajaran 'DU DQWHEDJDL 40VDIDW
agama Hindu.




Apa yang kalian ketahui mengenai ‘DU D®D
Siapakah tokoh-tokoh pendiri aliran ‘DU D®D

Bagaimana ajaran 'D U D @[[@van dengan perkembangan
zaman?

Apakah pokok-pokok ajaran 'D U D @asih berkembang di
masyarakat?

ada pembelajaran sebelumnya, kalian telah mempelajari

kitab suci 8 SD Q L2Hit&b suci 8 S D Q L #daB memberikan
pemahaman pada kaliantentang % UD K P AW P,D Q J D W dan D
sarana untuk mencapai % U D K P Pa@a pembelajaran kali ini,
kalianbelajartentang 'DU DQDU D Rebsikanpandanganpara
pemikir Hindu dalam menjelaskan kehidupan. Zaman dahulu, di
India terdapat sembilan aliran 'DU D @dbg mengadakan kajian
terhadap kitab suci Weda. Enam di
antaranya mengakui Weda sebagai
otoritasnya, sedangkan tiga aliran
lainnya tidak mengakui Weda sebagai
otoritas utama. Pada pembelajaran
bab ini, kalian akan mempelajari
pada enam aliran 'D U D @Bra tokoh
dalam 'D U D @Bebut, memberikan
berbagai konsep bagaimana strategi
yang tepat dan benar, seperti tentang
PHWDA4VLND SHQJHWDKXDGQ

SDGKDUWD Sﬁh@dﬁ/mﬂlﬂ\ND Gambar 2.1 6 Kitab Aliran (EV ERE ]ERK
QIRKEOYM ;IHE WIFEKEM SXSVMXEWRI]E

KATA KUNCI

6DG 'DU,DdRdDd pendiri 'DU DQIEDWXU 3UDPDQD
Tahapan Yoga
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A. Pokok-pokok ajaran Sad ‘DU DQD

Perhatikan gambar berikut dan kemukakan didepan kelas
pandangan kalian mengenai gambar di bawah ini jika dikaitkan
dengan 'DU DQD

+EQFEV 'EVE TERHERK HER OEMXERRI]E HIRKER (EV ERE

)LOVDIDW DGDODK LOPX WHQWDQJ ORJLND HVW
)LOVDIDW PHQMHODVNDQ LOPX SHQJHWDKXDQ \
KXEXQJDQQ\D GHQJDQ NHKLGXSDQ )LOVDIDW GDSI
motor penggerak kehidupan manusia, sebagai pribadi maupun
VHEDJDL PDQXVLD NROHNWLI $GLE

$MDUDQ 40VDIDW ,QGLD VHEHQDQ\D VXGDK GLP
‘HGD VHNLWDU 60 $OLUDQ 40VDIDW ,QGLD
sekitar tahun 800-300 SM Kketika kitab-kitab 8 .S D QL tdps@sun.
$OLUDQ DOLUDQ 40VDIDW ,QGLD GLRDHQDID GHOQJL
,VWLODK 40RDPHDWI ZLWEEBBDK XPXP GLWHUMHPDKI
sebagai padananistiah 'DU D (&dahal 'D U D @é&miliki latar
EHODNDQJ VHMDUDK EXGD\D EHUEHGIDGHXRIDQ 40V
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dariakarkata G 2artinyamelihat.Kata 'D U D @é&npunyaiartian

penglihatan atau pandangan. Kata 'D U D Qiilnya pandangan

WHQWDQJ NHEHQDUDQ 7LWLE 'DU D Refiujuart$OLUDQ
mengungkapkan tentang nilai kebenaran yang bersumber pada

Weda. Pada intinya 'D U D @@&mbicarakan aturan dan prosedur

kostruksi pengetahuan dan validitasnya sebagai upaya serius

GDQ VXQJIXK VXQJIJXK PHQFDSDL NHEHQDUDQ ©6XN
‘DU D @PBrupakan aliran-aliran yang memberikan pandangan

WHQWDQJ KDNLNDW :HGD VHFDUD PHQ\HOXUXK GDUL

Terdapat enam 'DU D QyBng mengakui Kitab Suci Weda
VHEDJDL RWRULWDV WHUWLQJJL %HULNXW NHHQDP

1. 1\A\D 'DU DQD

1\A\D 'DU Dedalah aliran

40VvVDIDW UHDOLWDV PDNVXGQ\D

keberadaan dunia berdiri sendiri

dan terlepas dari pikiran. Pikiran

merupakan perantara dari yang

diketahui, baik yang terbatas,

ataupun tidak terbatas. Dalam

pandangan aliran 1\A\D 'DU DQD

tujuan tertinggi untuk mencapai

kelepasan melalui pengetahuan

\DQJ EHQDU $GLSXWUD

Aliran 1\A\D 'DU Dnenbliki 16

S D G A UatslKdkok ajaran, yakni

UDPDQDIBUDPH\D6DPVD\D

SUD\RMDIQDQPD\ID G Dalpa,

+EQFEV  3VERK WIHERL WD QGEULVWD GWBGGKDQWD
QIQYWEXOER TMOMVE§Y D M,D-aﬂm, +HWYD E K:HEHMD

-DWILJUDKDVWKDQ
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. PU D P A -adalah strategi untuk mendapat pengetahuan secara

benar. Meliputi sumber dan metode dalam memperoleh

pengetahuan. Terdapat empat S UD P Adalam aliran 1\A\D

‘DU DQyaitu SUDW\DNVD SUPHAIDPDWDQ ODQJIVXQ.
DOXPDQD SUDPHAODLPSXUDEGD SUDRAVIDNVLDQ
SDUD DKOXSGMMEDDPA-BHUEDQGLQJDQ

. PUDPH\[@dalah obyek yang berhubungan dengan

pengetahuan yang benar, seperti AW PaBau jiwa, sarira atau

tubuh, SD3FD L QdzhghhbDbyeknya, EXGGIKSIHQJDPDWDQ
PDQDVSLNLUDWDY2WWWLYGWBED/SHUEXDWDQ \DQJ
WLGDN BMDW\DEKWHMRWDQJ NHODKLphBI® NHPEDC
EXDK SHUEX®DWDGHQGHULW pa@argaG DEH E D V
GDUL SHQGHULWDDQ

. SD PV D afau keragu-raguan adalah keadaan pikiran/manah

yang tidak menentu mengenai suatu objek yang sama. Akkese

Teng menjelaskan bahwa Descartes jika menginginkan

sesuatu yang baru dalam berpikir, maka diperlukan titik tolak

pemikiran pasti yang dapat ditemukan dalam keragu-raguan,

FRJLWR HUJRVDABRPEHUSLNLU PDND VD\D DGD
EHUWRODN GDUL NHUDJXDQ XQWXN PHQGDSDWND
7HQJ

. PU D\ R Madaab tujuan akhir terhadap objek tertentu. Tujuan

inimenjadi pertimbangan bagi seseorang dalam melaksanakan

atau menghindari objek tersebut.

. DUVWDRWDX FRQWRK PHUXSDNDQ IDNWD \DQJ
dibantah. Drstanta memberikan gambaran dalam perdebatan

atau pemikiran sehingga dapat diterima oleh_kedua belah

pihak.

SL G G K 2daldhdbjek yang diterima sebagai suatu kebenaran

oleh pengikutnya. Layaknya jiwa sebagai substansi yang

memiliki kesadaran sebagai atributnya.
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g. AZ D\ @tau suatu unsur dari silogisme melalui cara berpikir
yang sistematis.

h. Tarka atau argumentasi, bentuk hipotesa dalam usaha
mendapatkan kesimpulan yang tepat atau mendekati
kenyataan yang sebenarnya.

i. NLUQDadalah suatu pengetahuan mengenai hal tertentu
yang dicapai melalui salah satu metode yang sah.

j. W D Gadalah diskusi yang dilaksanakan berdasarkan logika
untuk memperoleh kebenaran.

k. alpa adalah diskusi yang tidak terarah, yang hanya
memenangkan dirinya sendiri.

. WLWDQ&dBlah perdebatan yang hanya melakukan
penyangkalan terhadap apa yang dikatakan oleh lawan.

m. HHW Z D E KaDalab pemikiran yang seolah-olah pemikiran
yang benar dan sah.

n. Chala adalah suatu jawaban tidak sah.Upaya dilancarkan
untuk membantah ucapan.

o. -DWadalah jawaban yang tidak adil dan didasarkan pada
analogi yang keliru.

p. NLJUDKD V VWd#a Buatu alasan untuk kalah dalam
perdebatan.

Keseluruhan  SDGA U W&adn ajaran 1\A\D 'DU DQD
mengarahkan pengikutnya untuk menggunakan pikiran
secara logis agar memperoleh pengetahuan yang benar. Selain
mengajarkan tentang SDGAUWIKaD 1\A\D 'DU D@d
PHOMHODVNDQ WHQWDQJ PHWD4VLND GDQ HSLVWHP

a. Pada aspek ontologinya 1\A\D 'D U Defddlinya penciptaan
DODP VHPHVWD EHUDVDO GDUL EHEHUDSD XQVXU P
VHSHUWL SWWRDXILUSDK DSWHMD®DQ
XGDUDPA\X .HHPSDW XQVXU WHUVHEXW EHUVLIDW |
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NHHPSDW XQVXU WHUVHEXW WHUGDSNDAVDM XJD V:
GDQ ZDMWWXDDQJ EHUVLIDW NHNDO 6HGDQJNDQ +
Wasa merupakan zat yang paling istimewa, Hyang Widhi Wasa

menciptakan alam dari kumpulan atom-atom dengan tujuan

dan rencana tertentu, sehingga dunia teratur melalui tata

tertib yang universal yang disebut dengan RTAM.

. Epistemologinya 1\A\D 'DU Dh@ngandung beberapa
SHQJHWDKXDQ GL GDODPQ\D VHSHODWLDSHXQJDP
SUDPA-DSHQ\LPSXIDDXPAQD SUDPRAHDEDQGLQJIDQ
XSDPA-D SUDBAMONHVDNEGDQSUDPAXINUDZDQ

. Pada aspek aksiologinya 1\A\D 'DU Di{eRskan bahwa
tujuan tertinggi adalah untuk mendapatkan kebahagiaan
DEDGL DWDX PRN2D 6XWUDZDQ

o 1. Dalam ajaran 1\A\D 'DU Mmi@léskan bahwa

terjadinya penciptaan alam semesta berasal dari

HPSDW XQVXU \DNS3W KM DMLAIS D K
DSWHMDKDQ XGMAUXD %DQGLQJIJNDQ DMDUD(
tersebutdengan pandangan Aristotelesmengenai

proses penciptaan. Tuliskan pandangan kalian

mengenai hal tersebut!

Latihan
Individual

2. Kalian mengenal terdapatlimaunsur pembentuk
DODBDQFD PDKD EKXOWMD/VNDQ SDQGDQJDC
kalian mengapa terdapat perbedaan dengan
yang diyakinioleh 1\A\D 'DU BPQD

2. VDL H2LND 'DU DQD
ODL H2LND 'Dméenip@iai pandangan tentang terlepasnya

jiwa individu dari D ZL G¥%iau kebodohan melalui berbagai

kategori atau S D G A UtkkDmemperoleh pengetahuan yang
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benar. 9DL H?2LmMebderima dua sumber pengetahuan dari

1\A\D 'DU DQIDNQL SHQJDFPWDMNDM B\ NHVLPSXODQ
DQXPDQIDL H2LND 'DnénBaRuDtujuh S D G A U BhKMD
SDGAUWHDXSDNDQ NDU\D ©2L .DQDGD 6HGDQJNDQ V|
lainnya merupakan karya pemikir berikutnya. Adapun tujuh
NDWHIRMNGAUWKHDUVHEXW DGDODK VHEDJDL EHULNXW

a. 6XEVWD@MUDY\D PDNVXGQ\D EDKZD VXDWX EHQ
bereksistensi jika mempunyai kualitas atau tindakan. Menurut
aliran 9DL H2LND 'Dtefdép@Bembilan substansi, yaitu
WDQDIeWKLYDLANSDK DSWHMDKGDWYRB\X HWKHU
ANA D ZDNWWAODUXDQJ GLMEYWDRXDQ SLNLUDQ
PDQDV6XGLUJD 6 XEVWDQVL WHUVHEXW EH
GDQ NHNDO 8QWXN VXEVWDQVL XGDUD ZDNWX GD
tidak terbatas. Menurut aliran 9DL H2LND 'DemhlahD
substansi tersebut menjadi pembentuk jagat raya dan isinya.
Substansi tersebut juga menjadi menjadi hukum terhadap
VHPXD PDNKOXN EDLN EHUVLIDW 4VLN PDXSXQ URI

b. .XDOLW®VDPHUXSDNDQ VHVXDWX \DQJ EHUZXMXG G
VXEVWDQVL 7HUGDSDW NXDOXSMDSHUDYWRDEDUQ
UDVDEDXDQGKINHQW XISDQ VDX DWIDE GIXLWXQJDQ
VDQNK\BIDSDNLPDEHQHUDRUWRDNBZBUVDWXDQ
VDP\RJDWLGDN WHEEDJWWLSLY DWDSOVB@ZDLW
GHNDD/DUDW BMQJHW DEX®KQINHVHQDGIAN®D
NHVHGLERRKDNHQJLIQFXDNHV HJDEZMY DXVDKD
SUD\DWQUHEHUDWDRWZINHDGDDQGHEDIZD W ZD
GDODWPQHKINHFHQGUXQPNMQADWHEDMGKDQPD
GDQ WDQSD N HEXWDINBHGLSXWUD

c. SNWLYLWDV NDUPD DGDODK SHULODNX EDLN
SHUNDWDDQ DWDXSXQ SHUEXDWDQ $MDUDQ 9D
PHQMHODVNDQ OLPD PDFDP JHUDNDQ \DNQL X W
JHUDNDQ PHOHPSDU NH DWDV DZDNVHSDQD D
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\DQJ PHOHPSDU NH EDZDK DNXQFDQD DGDODEF
PHQLPEXONDQ JRQFDQJDQ SUDVDUDQD DGDOI
PHQLPEXONDQ SHUOXDVDQ GDQ JHPDQD DGDO
satu tempat ke tempat yang lain. Semua jenis perbuatan tidak

dapat dipahami, dilihat, dan dirasakan terutama gerakan yang

GLODNXNDQ GDODP SLNLUDQ $GLSXWUD

d. 6LIDW XPAPAQ\DDODK QHMNDEDQ Q\DWD $NDQ WHW
terdapat saling keterkaitan antara individu-individu yang ada.
7THUGDSDW WLJD MHQLV VLIDW XPXP DWDX VDPDQ!'
VLIDW XPXP \DQJ OHELK WLQJJL DSDUD DGDODK
OHELK UHQGDK GDQ SDUD SDUD DGDODK VLIDW \L

e. HLVWLPHZDPD®2DDGDODK NDWHJRUL \DQJ NHDG
EHUEHGD DQWDUD VDWX GHQJDQ \DQJ ODLQ Ol
dapat mengetahui keunikan masing-masing. Dengan melihat
keistimewaannya, maka kita dapat membedakan jenis dan
VLIDW GDUL VHWLDS EHQGD

| 3HOHNDWBQYA\DDODK KXEXQJDQ \DQJ NHNDO
masing-masing bagian dari suatu benda. Hubungan ini
GLVHEDENDQ NDUHQD DGDQ\D JHUDN NXDOLWD"
dari benda itu sendiri.

g. .HWLGDND®EBAYDWX EXNDQODK VXDWX SHQ\DC
atas adanya sesuatu. Terdapat dua jenis D E K A Yy@kni
V D PV D UJD Ed#alxiz ketiadakadaan suatu substansi di suatu
tempat dan D Q\R Q\D E Kadaldb tidak adanya hubungan
antara benda yang satu dengan yang lain.

3. 6A«NK\D 'DU DQD

6A*NK\EEHUDUWL SHQJHWDKXDQ PHWD4VLND PXUQ
6 A« N K \rlengakui adanya dua bentuk substansi utama, yakni

URK GDQ NHEMXGERMQ GDQ SWIRNHRIWWSRNRN DMDUD
6 A« N K \&ntara lain sebagai berikut.
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a. 7THRUL VHEDE GDQ [oHtkaed Ved® W D X
7THRUL LQL PHQHUDQJIJNDQ WHQWDQJ KXEXQJDQ DQ\
dengan sebab materi. Teori 6A+NK\tBhtang 6 DWNDU\D YDGD
didasarkan pada hal-hal berikut.

Apabila akibat itu benar-benar tidak ada di dalam sebab
material, maka tidak ada upaya sebesar apapun dari pelaku
yang mengadakannya.

Terdapat hubungan tanpa variasi antara sebab material dan
akibatnya. Suatu sebab material hanya dapat menghasilkan
akibat yang berkaitan sebab-akibat.

Kita hanya melihat beberapa akibat yang dihasilkan dari
sebab-sebab tertentu.

Kenyataan bahwa sebab yang luar biasa dapat menghasilkan
akibat yang diinginkan, menunjukkan bahwa akibat harus
secara potensial ada dalam sebab.

Seandainya akibat itu benar tidak eksis di dalam sebab,
maka kita harus mengatakan bahwa jika diadakan, maka
yang tidak eksis menjadi eksis.

Bahwa yang kita lihat adalah akibat tidak berbeda, tetapi
secara esensial identik dengan sebab material.

E Prakerti dan JXQD
3 UD N Héb¥gai salah satu penyebab paling halus dari alam

semesta melalui kesimpulan sebagai berikut.

Semua objek-objek di dunia, dimulai dari akal sampai pada

WDQDK EHUVLIDW VDQJDW WHUEDWDY GDQ VDOL
dengan yang lainnya.

Obyek-obyek di dunia memiliki beberapa ciri sama, maka

obyek-obyek tersebut pun mempunyai sebab yang sama.

Semua akibat sebuah aktivitas memiliki sebab yang
mengandung potensi.
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Suatu akibat yang timbul dari penyebab akan kembali lebur
pada waktu pralaya.

. Purusa

6XEVWDQVL XWDPD NHGXD GDUL DOLUDQ 6A+«NK\D

VDQJ MLZD KDUXV GLWHULPD ROHK VHPXDQ\D Ol

jiwa itu nyata namun tidak dapat dibuktikan dengan cara

DSDSXQ -LZD WLGDN VDPD GHQJIDPAGURIDJDVWVDWDXS

dan akal EXGGKELELZD PHUXSDNDQ URK \DQJ PHQMDG

LOPX SHQJHWDKXDQ EXNDQ REMHN SHQJHWDKXD

Samkhya, untuk memperoleh pengetahuan yang tepat dapat

GLODNXNDQ PHODOXL WLJBUPDNM\DNVDLEXDPA-D

SHQJDPDWDQ ODGRQMRDIQD SUDPAQDLPSXODQ
$SWD 9DNWIBDQHJIDVDQ \DQJ SDQWDV VHVXDL D

DWDX NHVDNVLDQ VHRUDQJ DKOL 3XWwWUD

sebagai subjek abstrak dibuktikan melalui beberapa argument

berikut.

Objek-objek dunia seperti sepeda, motor, serta yang lainnya
merupakan alat untuk mencapai tujuan manusia.

Objek material termasuk akal dan manah, patut dikendalikan

oleh prinsip yang cerdas serta diarahkan supaya dapat

PHQFDSDL WXMXDQ -DGL MLZD EHUIXQJVL PH
prakerti serta hasil-hasilnya.

Seseorang hendaknya berusaha untuk mencapai kelepasan

akhir dengan dengan tulus sehingga terbebas dari
kesengsaraan.

$OLUDQ 6A*NK\D PHQJDNXL DGDQ\D NHUDJDPDQ N
dengan jiwa yang lain. Hal ini berdasarkan pertimbangan
berikut.

Terdapat perbedaan yang jelas antara kematian dan
kelahiran, serta gerak dan kemampuan sensor yang berbeda
pada setiap individu.
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Seandainya jiwa hanya satu bagi semua makhluk, maka
semua orang melakukan kegiatan yang sama.

Wanita dan pria memiliki perbedaan dengan para dewa dan
makhluk lain, sebab jiwa itu majemuk.

SA+NK\DDU D @Bbnjelaskan penciptaan alam semesta seperti

tentang proses penciptaan terbentuk dari berbagai unsur dari

tahap yang paling halus sampai tahap yang paling nyata. 6A*NK\D

‘DU D @adakok ajarannya tentang S XU Xdab S U D N,HuoWdL

penciptaan tidak terbentuk hanya dari unsur S X U X34ébab unsur
SXUD¥BUVLIDW SDVLI WHWDSL WH UGt HUWHP XD !
S U D N,Hbé&rkt konsep penciptaan menurut 6A*NK\D 'DU. DQD

Konsep Penciptaan Menurbt 8 §Uw % Uu|UJ U

Purusa —ulU= uy,*
v

Mahat
N2

&UHU=0uU

Manas Pancéaanmatra
N2 NZ

Panca S p & * J|p Pancahabhuta
N T

Pancee UuH Jp| Alansemesta

7YQFIV 1EXIVM 4SOSO (EVWERE - +IHI 6YHME %HMTYXVE HER -
/IXYX ;MHR]E (IVIOXSVEX .IRHVEP &MQFMRKER 1EW]EVEOEX ,MRHY
(ITEVXIQIR %KEQE 6-

Terdapat juga konsep penciptaan menurut Kitab Aji Sangkya
dengan diagram seperti berikut.
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cRI{—go*q,UUJpPUAUH :*jUJ =8U

~ 3DUDPD6LZD

7TYQFLY % LM™MRHY +MXERERHE HBMEEBM7ERLO ]
AIVYFEMUBRAMKQE 1IPIRKXM REER &ELEWE HEPEQ % NM

TERKUBRKOENEPMREQE ;BRHY 2 S

6A*NK\D 'DU PBQMHODVNDQ EDKZD SHQFLS
EHUVXPEHU GDUL \DQRREYWQPMQMDGL
Q\DW D

fU,*&UJ 7XOLVNDQ SURVHV SHQFLBEAVDNRMPHQXU
RJp* *pSUBRU DQD
%DJDLPDN®VHSBA«NK\D 'DU DMIDND
GLKXEXQJNDQ GHQJDQ VHEXDK SURGXN
KDVLO NDU\D VHVHRUDQJ" 7XOLVNDQ ¢
NDOLDQ PHQJHQDL KDO WHUVHEXW

s
c‘i%’ ‘;!.'
5% @B
1y 4‘-'"

=y
S A

3.

%E 6DGDU D@DD BQGDQQ
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4. Yoga 'DU DQD
SHUKDWLNDQ LQIRJUD4V EHULNXW

- Samadhi

4 ; persatuan sempurna
! I dari yang dicintai
o F 4

= Dharana

konsentrasi atau

I memusatkan perhatian
sesuai sasaran

4 "y
Dhyana j
pikiran yang tenag pada J
salu ohjek iz e

tanpa tergoyahkan

Pratyahara

sikap badan £=

yang kuat dan !
menyenangkan

Pranayama

*, pengendalian nafas

Asanas
sikap badan
yang kuat

dan menyenangkan |

Niyama

'z £|§ingendali.m diri

“ lebih lanjut

=
Yama
.. / pengendalian diri
—~ — — tahap pertama
+EQFEV -RIJSKVEYaW B8ELETER =SKE

Yoga adalah salah satu aliran 'D U D @dhg bertujuan untuk
melengkapi kekurangan dan menyembuhkan penyakit jasmani
dan rohani, memelihara kesehatan, melimpahkan kebahagian,
serta mengembangkan intelektual agar mampu mengungkapkan
misteri pengetahuan tentang jiwa. Yoga berasal dari kata “ \ X'M

berarti menghubungkan. Yoga adalah pengendalian dari aktivitas
SLNLUDQ XQWXN SHQ\DWXDQ URK LQGLYLGX GHQJDQ
6HFDUD WHRUHWLY PHQXUXW 6RPZLU \RJD EH
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kata “ \ X"Mang memiliki arti menyatukan atau menghubungkan
diri dengan Tuhan.

3DWDQMDOL PHPEHULNDRQ GH4QLVL WHQWDQ
PHQJHQGDOLNDQ JHUDN JHUDN SLNLUDQ $UPLQL
Radhakrishnan dalam 3 U D V Wkhathl oga dari urat kata “ \ X"M
artinya mengikat bersama, mengikat, menyeimbangkan, dan
PHQJHPEDQJIJNDQ NHNXDWDQ NHNXDWDQ SVLNR PC

Maharsi Patanjali memberikan sumbangsih yang besar pada
kehidupan melaui ajaran Yoga. Ajaran Yoga ‘DU D @Rliri atas
empat bagian dengan sebutan sebagai berikut.

a. 6 DP DG K L SAdaduraikan tentang tujuan, bentuk dan
VLIDW DMDUDQ \RJD PHPRGL4ANDVL MLZD XQWXI
menjelaskan perubahan-perubahan dalam pikiran saat
melaksanakan yoga.

b. 6 KAG K D Q DiSéh@uirikan tahapan-tahapan menjalankan
\RIJD.UL\D\RIJDQWXN PHQPP®BXQ HaMmaphala ,
serta upaya menghapus penderitaan.

c. 9LEK-W L ®dnfelBskan aspek kekuatan gaib dan batiniah
yang akan didapat bagi mereka yang melaksanakan Yoga.

d. .DLY D O\DrBekjeldkan kenyataan roh dan alam kelepasan
dalam mengatasi keduniawian.

Yoga sebagai jalan praktis untuk mencapai kenyataan jiwa
melalui tahapan-tahapan pelaksanaan yoga. Yoga bertujuan
mengendalikan gerak pikiran atau FLWWDZ2WW.LCItaLURGKD
seseorang mengalami perubahan ketika melaksanakan yoga,
seperti:
a. S UD P Aaldh pengamatan yang tepat,
b. ZL S U D \Ralabpengamatan keliru,

c. ZL N D @latipengamatan yang hanya ada dalam kata-kata,
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d. Q L Galah pengamatan dalam keadaan tertidur atau bermimpi,

e. VP UMldh pengamatan terhadap sesuatu yang diingat atau
\DQJ GL DODPL 3HQ\XVXQ

Perubahan  FL W Wdbjadikan jiwa memandang dirinya
mengalami kematian, M D J Uidur, berbuat salah. Perhatikan
Patanjali Yoga Sutra 1.24 berikut.

.OH D NDUPD YLSAND A D\DLVDSDUAP22y,Dy SXUX2]|
i YDUDV
Patanjali Yoga Sutra 1.24

Terjemahan:

i YDUD DGDODK 3XUX2D DWDX *XJXVDQ -LZD ,QG
yang tidak tersentuh oleh duka-derita, juga oleh segala
kegiatan jasmani, mental serta emosional, intelektual,
dan sebagainya. Sebab itu, la pun tidak menanggung hasil
perbuatan, maupun kesan-kesan yang tersisa akibat suatu
SHUEXDWDQ 'HZL

Perubahan F L Wi&Kibatkanoleh NOH D yaapheDimbulkan

NHVHGLKDQ GDODP KLGXS 7HUGDSDWDDI®M NOH D

NHWLGDNWDROXYPQWAVRPERQJDQAJINHWHUWDULNDQ
GDQ NHVXNDGRH2DQWLSDWLDEKOL@LZNHWNDNXWDQ
EHUOHELKDQ DNDQ NH P FW\WishaladiHa ibhaharK
karena N O Hpddnusatan pikiran dapat terpengaruhi oleh WULJX-D
sehingga pikiran mengalami goncangan-goncangan. Terdapat lima
goncangan pikiranyang dipengaruhi W U L Joakal melaksanakan
\RJD \DLWXLSOD\®DDODK SLNLUDQ W LRXDGK@AKIQ D Q J
SLNLUDQ ODPEDQ GIXQN=D &aah pikiran mengalami
NHNDFDXDHNDUJGDODK SLNLUDQ EHUIRNXYV SDGD VDW

Q L U X edel&h pikiran mencapai ketenangan dan terkendali.

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI




Gelombang pikiran dapat dikendalikan dengan melaksanakan
WDKDSDQ \RJD \DQJ GLDMDUNDQ ROHK ©2L 3DWD:3M
yoga tersebut adalah sebagai berikut.

a. Yama adalahtahap awal pengendalian diridengan menjalankan
$KLPMWDOWSY W HID DK P D Fdak D05 D U L J. KdlirdaDya
wajib dipertahankan dalam setiap keadaan.

b. 1L\D P [adalah pengendalian diri lebih lanjut dengan
menjalankan DXFD VDQWR2DWD,SD VZDGK\A\D
L ZDUDSUDQLGKDQD

AV D @dalah sikap badan yang kuat dan menyenangkan.

d. 3UA-A\AADDGDODK SHQJHQGDOLDQ QDIDV PHOLSX
QDIDV PHQDKDQ QDIDV GDQ PHQJKHPEXVNDQ QC
e. 3UDW\AKafdlbh penarikan LQGU hdd berada dalam

SHQJDZDVDQ SLNLUDQ 3HUKDWLNDQ SHQGDSD
mengenai 3UDW\AKAUD

o

VYD YLVD\D DVDPSUD\RJD FLWWD\DVD VYDU-SD
LQGUL\DQD' SUDW\AKAUDv WDWDv SDUDQD YDV\D

Terjemahan:

3UD W\ A telid tas pelepasan alat-alat L Q G UdanD

QODIVXQ\D PDVLQJ PDVLQJ VHUWD SHQ\HVXDLD

LQGUL\D GDQ QDIVXQ\D LWX GHQJDQ EHQWXN F
murni.

3UDW\A Kafab pemusatan i Q G U Lpada_Tuhan sehingga
WHUEHEDY GDUL QDIVX GXQLDZL

| 'K AUD adalah konsentrasi atau memusatkan pikiran sesuai
sasaran.

g. 'K\— @dalah pikiran yang tenang pada suatu objek tanpa tergoyahkan.
UAL <DMxDZDON\D PH QMK YD Begkuty HQW D Q J




N

SUA-A\DPDLU GDKHG GR2DQ GKAUDQEKL FD NL
SUAW\AKAUD FD VDQVDUJDQ GK\AQHQD DVYDQ .

Terjemahan

Dengan S U A — A\ AdptDanglah kotoran badan, kotoran

buddhi, dengan S U D W\ AtérBuamylah kotoran ikatan,

dengan G K\ A @ililangkan segala apa yang berada di
antara manusia dan Tuhan.

B ST

h. 6 DP A Gifdlah persatuan antara yang mencintai dan yang
dicintai, atau keadaan supra kesadaran WUDQVHQGHQ 3HQ\XVXQ
OHQXUXW %DQWDV GDODP PDWHUL NXOLD
bahwa V D P A Gdga terdapat enam jenis, yakni:

G K\ D @®J amadhiyang dicapaidengan VDPEKDZL PXGUD
Q D GM®J Bicapaidengan NHFKBXNGUD

UDVDQDQ @ibapdRdedgan NXPEKDND

O D\D VLG Kicap& ddhgan melakukan \RQL PXGUD

E KD N W L dida@dab dengan melaksanakan meditasi pada
LVWD GHZDWD

UDMD Jdrddai dengan melaksankan PDQRPXUFDFKD
NXPEKDND

Aliran yoga menerima 25 prinsip yang mempercayai Hyang
Widhi Wasa sebagai jiwa tertinggi.
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~ <RJD 'DU ne@oBjarkan delapan tahapan untuk
menghubungkan diri dengan Hyang Widhi Wasa.

1. 7XOLVNDQ PDQIDDW PHODNVDQDNDQ \R
Latihan kehidupan?

Individual 2. Tyliskan mengapa S U A — A\ At jienting untuk
manusia?

5. MiPAPVA 'DU DQD
OiPAPVA 'DU abdbaliran 'DU DQDQJ EHUVLIDW SOXUDO
dan realistis. Secara etimologikata P i P A P \&Ainya pemeriksaan

yang kritis terhadap suatu masalah, dengan pokok persoalan
mengenai karma dan ritual.

OiPAPVA 'DU ménplaskan tentang immediate, yaitu
pengetahuan yang diperoleh dengan tiba-tiba, baik langsung
maupun tidak terpisahkan. Objek dari L P P H G Ih&r¥slah sesuatu
yang ada. 1LUYLNDOSD SataD VD\@WRIRAQ D mérupaRdh
pengetahuan yang tidak dapat ditentukan sebelumnya dan
datangnya secara tiba-tiba. 0 H G L Dawdldh pengetahuan yang
GLSHUROHK PHODOXL PHGLD DWDX SHUDQWDUD
OiPAPVA 'DU Mmeénlaskan tentang empat cara untuk
mendapatkan pengetahuan yang benar.

a. 8SDPA-D

Menurut OiPAPVA 'DU DQDXSDPA-D WLGDN VDPI
dengan XSDPA-DQ\D . @afanD pandangan OiPAPVA
perbandingan adalah pengetahuan yang muncul bila kita

mengetahui bahwa objek yang diingat adalah sama seperti

apa yang diterima.
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E DEGD

Menurut 0iP APV Kitab Suci Weda dipandang kekal tidak
merupakan karya manusia atau dari Tuhan.

c. SUWKAWWL SHUNLUDDQ WDQSD EXNWL

Perkiraan terhadap sesuatu yang sulit dimengerti, melalui

sebuah penjelasan yang berbeda satu dengan lainya. Untuk
menyampaikan penjelasan suatu benda yang belum pernah
dilihat bentuknya, hendaknya dijelaskan dengan benda lain

yang telah dikenal wujudnya.

d AQXSDODEGKL WDQSD SHUVHSVL

merupakan strategi mendapatkan pengetahuan dengan
tidak menggunakan pengamatan terhadap suatu objek sebab
bendanya tidak ada.

OiPAPVA 'DU MXID PHQMHODVDNDQ PHQJHQDL PH
meliputi pandangan umum, sakti, dan jiwa.

a. Pandangan umum O0iP AP VBahwa dunia adalah kekal,
tanpa diciptakan, dan tidak akan lenyap, tetapi semuanya
GLDWXU KXNXP NDUPD VHSHUWL NHKLGXS
sebagai tempat jiwa untuk menikmati akibat perbuatan

EKRIJD\DWDQDLQGUL\D VHEDJDL DODW GDUL MI

PHQLNPDWL UDVD VXNEKBBIDIR VO IREMHN
REMHN \DQJ PHUXSDNDQ EXDK GDBHKRVXIND GDQ
VDGDQD

b. 6 D NdAhL D S X U @&ksudnya adalah setiap benda memiliki
kekuatan tertentu yang ada di dalamnya yang dapat dilihat
manusia. $S X U Zsbatu jembatan yang menghubungkan
sebuah ritual dan buahnya. Kata apurwa berarti tenaga
yang tidak tampak.

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI




c. -LZD PHQWKAWP Vdipandang sebagai substansi yang
berbeda dengan tubuh, L Q G UdanDE X G GS(lhstansi dalam
0i P A P Vberjumlah Sembilan, yakni tanah, air, udara, api,
akasa, akal, waktu, ruang, dan jiwa.

Pokok ajaran 0 i P A P Vberikutnya adalah etika. Pokok ajaran
etika adalah kedudukan Weda di dalam agama, kewajiban yang
mendasar, dan kebaikan yang tertinggi.

a. Kedudukan Weda di dalam agama bahwa Weda sumber
kebenaran yang abadi. Kesetiaan terhadap hukum Weda
merupakan bentuk menjalankan perilaku yang baik dalam
kehidupan.

b. Kewajiban utama adalah menjalankan ritual atau upacara
sebab berkaitan dengan Kitab Suci Weda. Yadnya dilakukan
tidak untuk tujuan tertentu, bukan untuk persembahan,
tidak untuk menyenangkan dewa, tidak untuk menyucikan
jiwa, tetapi dilaksanakan hanya karena perintah Weda.

c. Kebaikan yang tertinggi adalah ketika ditemukannya
kebahagian sejati atau sorga. Sorga menjadi tujuan dari
ritual tersebut.

_Aliran  0fPAPVA 'DU DMénekankan tentang
yadnya sebagai suatu keharusan dalam kehidupan
ini.

Lathan 1. 7XOLVNDQ NHWHUNDLWDQ DMDUDQ O0iPAF
Individual dengan pelaksanaan japa dan Tri Sandhya?

2. $SDNDK NRQVHS 0iPAPVA 'DU DQD PD
relevan? Berikan alasan kalian?




6. VHGAQWD

Istlah 9HGAQWHFDUD KDU4DK DGDODK LQWLVDUL DWEL
Weda. Sumber ajaran 9HGA @daldh EUDKPD Vataw OBGAQWD

V - Wjuda dikenal dengan D UL U D N Dkavend/ial dengandung

perwujudan dari QLUJIJX-D %URHRGQ %WUDKPD V-WUD
mengandung 556 buah V-W ybDg dikelompokkan atas empat

bab, yaknii VDPDQYDWYLUR®® KB K DiapMhala. 6-WUD V-WUD
DWDX DIRULWRBIVRBIWIXSDNDQ G DV DHGANDDD W

telah dijelaskan oleh berbagai pengulas sehingga memunculkan

EHEHUDSD DOLUDQ %HULNXW EHEHUDSD DOLUDQ 9H

a. $SGYDLGMUL Ui +D-NDUAFAU\D PHQHULPD GXD SHQC
\DQJ PXWBDWDPDUWEKDNMD\DQJ UHOBDBWKDULND
Kebenaran utama % U D K Pdd&ah tunggal tidak memiliki
pertalian, la sendiri yang ada, tidak ada sesuatu yang nyata
VHODLQ 'LD 7HWDSL GDUL VXGXW SDQGDQJ N
UHODWU D K Phargpak sebagai Tuhan penyebab dunia ini.
7LGDN DGD SHQ\HEDEQ\D \DQJ Q\DWD GXQLD LQL W
penampakan semu di dalam % U D K P Dd@xtrin ini dikenal
VHEDJDL YLYDUWD YDGD WHRUL SHQDPSDNDQ IHQ

$MDUDQ Ui +D-NDUAFAU\D GLVLPSXONDQ GI
ORNBUDKPD VDW\De PLWK\D MiYR EUDDLYD QD D
artinya bahwa % U D K BsBj&@ah yang nyata, dunia tidak nyata
dan jiwa atau roh pribadi tidak berbeda dengan %UDKPDQ

b. 9L L2¥%4AG®EDUWDUi 5APAQXMAFAU\D PHQMHODVNDQ E
VLIDW DWDX SHUZXMXGDQ Q\DWD GDQ WHWDS WH\
pengendalian diri dari satu % U D K P DuQan dapat menjadi
satu_walaupun_adanya atribut-atribut, karena mereka tidak
dapat terjadi dengan sendirinya dan mereka bukan kesatuan
yang bebas yang benar-benar ada. 9L L2¥% A GnidhgakuD
kemajemukan, di mana % U D K PhiRi@ dalam kemajemukan
EHOWXN VHEDJDL URK URK GDQ PDWHUL oODVZLQD
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C.

'YDLWADUL Ui ODGKYAFAU\D PHQ\HEXW WHUGDSI
antara Tuhan dengan obyek bergerak atau yang tidak bergerak.
Tuhan merupakan satu-satunya realitas tidak bebas. Terdapat
perbedaan mutlak suatu $W\DQWD EKHGDS$PEDVDID UL

7THUGDSDW OLPD SHUEHGDDQ EHVDU \DLW

%WUDKPBQQ URK SULEDGL SH®BWEUPDEBBQ DQWDUI
PDWHUL SHUEHGDDQ URK LQGLYLGX GHQJDQ PL
VDWX URK GHQJDQ URK ODLQ GDQ SHUEHGD
yang satu dengan materi yang lainnya. Sejalan dengan 'YDLWD

GDUL Ui ODGKYAFAU\D WHQWDQJ NHQ\DWDDQ P X
%KXZDQD OHadBPIORQRWKHLVPH 7 UBIRQY/MHQOBEOID

X Q \ Eebagai kausa prima telah mengadakan dirinya sendiri.
Monotheisme  transenden merupakan keyakinan yang
memandang Tuhan Yang Maha Esa berada jauh di luar ciptaan-
Nya. Tuhan Yang Maha Esa maha luhur, tidak terjangkau oleh

DNDO SLNLUDQ PDQXVLD S$PEDUQXDUL

. %KHGAEH®XWL Ui &DLWDQ\D PHQMHODVNDQ ED

tertinggiialah % UD K P @ Q D K i2iQpakan sumber karunia

yang tunggal tidak ada yang lain, atau VDW FLW.R&auQGD
QLUJX-D PDNVXGQ\D EDKZD %HOLDXPAMAMAGDN WH
%HOLDX MXJD VDJX-D VHEDE %HOLDX PHPLOLNL
ODKD NXDVD GDQ ODKD WDKX ,D PHUXSDNDQ SH
PHODOXL HQHUJL 1\D \D@EDOBEDEMQ @QHQR\HEDE
PDWHULDO PHODOXL HxXsDUUDL GINMDEAND DNWL

dan menjadi sumber penopang dan akhir dari alam semesta

LQL ODVZLQDUD

XGGKD $GGDIMD Ui 9DOODEKAFDU\D PHQMHODVI
monisme murni, bahwa seluruh alam semesta ini nyata
dan merupakan % U D K Pyar@ halus. Roh pribadi dan alam
merupakan satu % U D K RIBI&n intinya. -iY,NA@d SUDN2WL
adalah keberadaan yang abadi, tetapi mereka tidak memiliki
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keberadaan yang terpisah dengan %UDKPDQDVZLQDUD

B. 7RNRK 7RNRK 3HPLNIED GODUDIXQD

SHUKDWLNDQ LQIRJUD4V EHULNXW
— H*=*uw% Uu{UJU

52 *DXWDRRR 9AVWV\AQD

52l .D-AGD

52 .DSLO®MDUDNULVQD
Vacaspati, Aniruddha

©2L 3DWD3®TLOAD X"ASD
©2L %KRMDUDMD

52 -DLPLQL
Prabhakarya

52 %AGDUA\DQD
Ui +tD-NDUAFAU\D
Ui 5APAQXMAFAU\D
Ui ODGKYAFAU\D
Ui &DLWDQ\D

Ui 9DOODEKAFDU\D

- folelolele,

+EQFEV 4I1QMOMYV TIQMOMYV (EV ERE

$OLUDQ 40VDIDW PHPLOLNL WRNRN WRNRK SHQGLU
pandangan terhadap Kitab Suci Weda dengan menuliskannya
dalam bentuk buku. Buku-buku tersebut kemudian menjadi
SHGRPDQ EDJL SHQJLNXWQ\D GDODP PHPDKDPL SDQG
‘DU DQD DGDODK HQDP DOLUDQ 40VDIDW \DQJ VDOLQ
VDOLQJ PHQXQMDQJ (QDP DOLUDQ WHUVHEXW DGDC
9DL H2LND 6A*NK\D GHQJDQ <RJD O0iPAPVA GHQJD(
Berikut adalah tokoh-tokoh pendiri pada masing-masing aliran
‘DU DQD
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1. 1\A\D 'DU DQD

'LGLULNDQ ROHK 52L *BNWDSAEDDWIKOWDSDV
Beliau menyusun 1\A\D AVvaauw D\A\D 'DU [Dp@xBecara

luas dikenal dengan 7DUND 9dtas Dperdebatan tentang

sesuatu dan diskusi. 'DU DQ@DNDX SHPLNLUDQ 40VDIDW E
VHMDN DEDG NH 60 3HP LN Die@bidatakad | D W

metoda untuk melakukan pengamatan secara kritis. Sistem

ini timbul karena para 22 htau pemikir berkeinginan mencari

tahu arti sesunguhnya dari ORND OR Ny@angHi@unakan

dalam upacara \DGQ\DLWDE 1\A\D &AMWU4m M
GLEHULNDQ NRPHQWDU ROHK ©2L 9AVWV\AQD F
beliau berjudul 1\A\D % KAV\D

2. 9DL H2LND 'DU DQD

9DL H2LND 'Ddipeixiakan dimulai abad ke-4 Sebelum

ODVHKL 7RNRK XWDPDQ\D DGDODK 52L .D-AGD
52 ,OXND VHKLQJJD SHPLNLUDQ EMOXDONX\ILNHQI
'DU DQdilah ,OXNPHPLOLNL DUWL EXUXQJ KDQWX
.D-AGD DGIDANK VL N parg-barjumdlah 10 bab.

3. 6ANK\D 'DU DQD

6A*NK\D 'DU BIQ®LULNDQ ROHK 52L .DSLOD GHQJD
6 A*NK\D 6. PAngikut beliau Asuri dan Pancasikha menulis

beberapa buku yang menjelaskan secara rinci tentang aliran

6 A« N K\ Mamun dalam perjalanan, buku-buku yang ditulis

Asuri dan Pancasikha tidak dapat diketahui keberadaannya.

Kemudian ditulislah buku 6 A+NK\D .D OleiNIgvarakrisna

sebagai teks awal tentang 6 A « N K\ Belanjutnya-Gaudapada

menulis buku 6A<NK\D .DULND . Wikijuian oleh

Vacaspati dengan bukunya 7DWW D N D X RehGdian

Aniruddha menulis buku 6A*NK\D 3UDYDFDQD.VXWUD 9UL)\
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4. <RJD 'DU DQD

<RJD 'DU mQDMDUNDQ ROHK ©2L 3DWD:*MDOL %H
VLV\BDUL ©2L *DX"ASD %XNX NDU\D ©2L 3DWD3N
dengan 3SaDWDQMD Galau &RNDD 6-VOYD 9\DVD PHQ\XVXQ
NRPHQWDU DWDV DMDUDQ <RJD 6-WUD \DQJ GLNHQ
9\DVD %KD®3D 9DFDVSDWL PHPEHULNDQ NRPHQWDL
9\DVD %KDighgan judul 7DWWYD 9D LSélrijubhyal
SHUNHPEDQJDQ SDQGDQJDQ <RJD GLODQMXWNDQ R
dengan hasil karya berjudulY RJD 9WaW¥RLWD ODQLSUDEKD

5. 0OiPAPVA 'DU DQD
OiPAPVA 'DU I€upakan ajaran 'DU DQROHK 52L
-DLPLQL \DQJ KLGXS VHNLWDU DEDG 60 %HOLD
52 9\AVD %HOLDX iR @PXAAX @ - ydndDdisebut
juga dengan 3XUZD OiPAPKam O0iP APV Memiliki
pengertian penyelidikan. Maksudnya adalah penyelidikan
secara sistematis terhadap Kitab Suci Weda. 0P A P VKBusus
mengkaji kitab % UDKPDRIWD.DOSDV.XONRKAPVA 6-WUD
mendapat komentar dari Sabaraswamin pada abad ke 4M dan
dari Prabhakarya sekitar tahun 650M. Sekitar tahun 700M,
Kumarila Batta menjelaskan dengan cara berbeda tentang
pokok ajarannya yang secara prinsip tidaklah berbeda, yang
tertuang menjadi -DLPLQL .KitaWW UDLPLQL merwku D
60 bagian dan 12 bab, isinya tentang aturan upacara dalam
Weda.

6. 9OHGAQWD

IHGAQWD»' DG DIMDUNDQ ROHK 52L %AGDUA\DQI
9\ AV @engan bukunya 9HGA QWD Banyal Dokoh yang

PHQMDGL SHQJLNXW DOLUD GepditicSargks®, 'DU DQD
Govindananda, Vacaspati, Anandagiri, Ramanuja, Madhava,
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Vallabha dan Baladeva. Berikut tokoh-tokoh penganut aliran
9HGAQWD 'DU DQD

a. $SGYDLGADUL Ui +tD-NDUAFAU\D

b. 9L L2%AGEDIUWWDUi 5APAQXMAFAU\D
'YDLVWBD UL Ui ODGKYAFAU\D

d. % KHGAEHM®KA. Ui &DLWDQ\D

e. XGGKD $GOGDWADUIi 9DOODEKAFDU\D

o

Aliran +D” 'DU D@dlam perkembangannya terus
mendapatkan pandangan-pandangan dari pengikutnya masing-
masing, sehingga memun culkan tokoh-tokoh baru sebagai
pembabharu.

Setelah mempelajari tokoh-tokoh pemikir ajaran
e ‘DU D Qdntu kalian memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi tentang tokoh-tokoh tersebut. Diskusikanlah
§_Rwdengan kelompokmu, mengapa aliran ‘DU DQD
u p * { =memiliki lebih dari satu tokoh. Tulis hasil diskusi
kalian dalam buku kerja masing-masing dan
presentasikan di depan kelas.

C. .RQVHDG 'DU DRMOHYDQ GHQJDQ $EDG

Saat ini perkembangan peradaban dunia telah memasuki era

revolusi industri 4.0. Oleh karena itu diperlukan pembahasan

NRPSHWHQVL NHFDNDSDQ $EDG VHSHUWL SH

GDQ EHUSLNLU NULWLY SUREOHP VROYLQJ DQG
NRPXQLNDVL FRPPXQLFDWLRQ NUHDWLYL

FUHDWLYLW\ DQG LQQRYDWLRQ NRODERUL

ODUWLQL $ M D U B&3undgguhniaQrBlevan

dengan kecakapan abad 21 yang menjadi tuntutan bagi pseserta

GLGLN GDODP SHPEHODMDUDQ VDDW LQL $MDU
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mengajarkan empat cara memperoleh pengetahuan yang benar

FDWXU SUDPDQD \DLWX 3UDW\DN2D SUDPA-D $QXF

8SDPA-D SUDPA-D GDQ DEGD SUDPA-D

1.

72

3UDW\DN2D S UialdhAmeiperoleh pengetahuan benar

melalui pengamatan langsung terhadap suatu objek dengan

menggunakan SDQFD L Qfaw idhpa menggunakan alat

bantu. Pengamatan langsung dapat menggunakan mata,

telinga, dan hidung. 3UDW\DN2D S ddamApabdangan

1\A\D 'DU PGIPSXQ\DL HPSDW IDNWRU \DQJ PHPSHQ.
kebenaran data melalui pengamatan, yakni:

a. keadaan subjek pengamat,

b. keadaan objek yang diamaiti,

keadaan hasil yang diinginkan, serta

o

o

. keadaan alat dan cara untuk mengamati.

Konsep SUDW\DN2D SuddamAalian 1\A\D 'DU DQD
masih relevan dengan perkembangan abad 21 serta gerakan
literasi dari pemerintah. Gerakan literasi mengutamakan
penggunaan SDQFD L Qy@nd)\DBimiliki manusia secara
maksimal, sepertimengamati, membaca, mendengar, sertayang
lain. Menggunakan S U D N Wyany bBenar dapat menjadikan
kita berpikir kritis atau FULWLFDO awlKEQREQHP VROYLQJ
V N.L2@Qyan pengamatan yang benar kita dapat mengetahui
masalahnya dan memberikan solusi yang tepat. Menurut
SUDW\DN2D S Udpdapgsat Bua jenis pengamatan, yakni
QL UYL N@aD Sobngamatan yang tidak menentukan dan
VDY L N &tan péhgamatan yang menentukan.

a. 1L UYL NmDeupdkan pengamatan tanpa penilaian, tanpa
hubungan dengan subyek.

b. Savikalva pengamatan suatu obyek diikuti oleh mengenali
FLUL FLUL VXE\HN GDQ VLIDW VLIDWQ\D 3HQJDF
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dapat membawa seseorang untuk berpikir kritis. Dengan
PHQXQMXNNDQ VLIDW GDQ FLULQ\D VHFDUD
memberikan solusi.

2. $QXPAQD SUDaBdkahDmendapat pengetahuan dengan
melakukan analisis mendalam terhadap sesuatu yang diamati
kemudian disimpulkan. $QXPAQD S U bépgerab penting,
sebab suatu objek itu bisa nyata dan tidak nyata. Untuk
mendapatkan pengetahuan melalui analisis, maka 1\A\D
PHPEHULNDQ OLPD WDKIMNED@ NWHHBEDNDQ EHULNXW

a. 3UD W, LydifilDadalah mengenalkan objek permasalahan
tentang suatu kebenaran.

b. + H V\WaHitu alasan dalam penyimpulan.

8 G A K D U yaiDnempertemukan dengan peraturan umum
suatu masalah.

o

o

8SDQD\{mitu menggunakan aturan umum dengan
kenyataan yang diamati.

1LJDPDgalu penyimpulan dengan benar dan tepat dari
semua proses.

®

Contoh silogisme dalam memperoleh pengetahuan yang benar.

Semua binatang membutuhkan makan

Sapi adalah binatang

Sapi membutuhkan makan

Sapi makan rumput

-DGL VDSL DGDODK ELQDWDQJ \DQJ PHPEXW?
makanan sapi adalah rumput.

® 2 0o T o

Berdasarkan silogisme di atas memberikan motode tentang
bagaimana menumbuhkan karakter kritis dalam melihat
masalah dan pemecahannya, serta dapat berkomunikasi
dengan baik ketika menyampaikan pandangan-pandangannya.
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3. 8SDPA-D SUDPGPD®DDK SHUEDQGLQJNDQ DQWDUD ID
diamati dengan asumsi-asumsi seseorang pada suatu objek.
Pengamatan me lalui perbandingan dapat menumbuhkan
sikap kritis dengan memuculkan pertanyaan-pertanyaan
untuk memberikan perbandingan.

&RQWRK

Seseorang pergi ke hutan, di tengah jalan melihat pohon
besar berbuah bulat dan berwarna merah, setelah dipetik
rasanya manis, kemudian orang tersebut merasa pernah
menikmati buah yang sama dengan apa yang dinikmati.
Setelah membandingkan, kemudian membuat kesimpulan
bahwa buah tersebut adalah apel.

4. DEGD SUD Rdalald memperoleh pengetahuan melalui
kesaksian para ahli atau sumber otentik yang dapat dipercaya
kebenarannya. Terdapat dua jenis kesaksiaan, yakni:

a. I DXNLND DEGD DGDODK EHQWXN NHVDNVLDQ GDL
dapat diterima sesuai logika.

b. 9DLGLND DEGD DGDODK MHQLY NHVDNVLDQ \DQ
QDVNDK QDVNDK VXFL :HGD 6UXWL \DQJ EHUVXPE
dari Brahman.

DE GD S U DdrRyAnakan untuk memperoleh pengetahuan
PHODOXL NDOLEUDVL GDWD \DQJ GLSHUROHK GHQ
pendapat para ahli. Hasil kalibrasi data yang tepat dapat
PHPEHULNDQ LQIRUPDVL YDOLG WHQWDQJ PDVDC
diketahui.

Empat cara memperoleh kebenaran dalam ajaran 1\A\D
'DU D Qrasih sangat relevan dengan perkembangan zaman.
Dengan menggunakan keempat cara tersebut, maka seseorang
dapat menumbuhkan sikap kritis, mampu memecahkan masalah,
mampu berkolaborasi dengan yang lain, serta dituntut memiliki
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kecakapan dalam berkomunikasi sehingga menjadikan seseorang
WHUVHEXW NUHDWLI GDQ LQRYDWLI GDODP PHQFED

&DWXU SUBaRALA\D 'DU Dn@rjadikan seorang
peserta didik menjadi kritis, sebab sebelum mengambil
kesimpulan melalui berbagai pertimbangan-pertimbangan, serta
PHODNXNDQ NDOLEUDVL GDWD GHQJDQ PHQJNRQ
sumber terpercaya. Menggunakan konsep 1\A\D 'DU DruR
mencari pemecahan suatu masalah menggiring peserta didik
untuk membangun pola pikir yang kritis dalam pemecahan
masalah, menjalin komunikasi yang baik dalam mencari data
GDQ NHWLND PHQ\DPSDLNDQ GDWD NUHDWLI GI
memperoleh data, dan membangun kolaborasi dengan pihak-
pihak terkait sehingga pengetahuan yang dihasilkan benar
adanya.
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1\A\D 'DU Dm@Mpakan ajaran untuk memaksimalkan
proses berpikir dan bernalar untuk membangun intelektual
yang kritis bagi seseorang melalui konsep mendapat
pengetahuan yang benar. Untuk memperoleh pengetahuan
yang benar, seseorang menggunakan kecerdasannya secara

melalui pembandingan sumber-sumber yang valid, sehingga

memberikan sumbangsih yang besar bagi manusia untuk

ada, kemudian dibandingkan agar memperoleh kesimpulan

yang tepat. Contoh sebuah media menuliskan berita tentang
sebuah peristiwa. Sebelum menerima berita tersebut sebagai
sebuah kebenaran, sebaiknya lakukan analisis dengan
konsep 1\A\D 'DU DQDNQL GHQJDQ PHQJDGD

kemudian mengambil kesimpulan apakah berita tersebut

benar atau tidak. Peserta didik yang dapat menjalan konsep
1\A\D 'DU RQig&dn mencari pengetahuan tidak terjebak
\pada pemberitaan-pemberitaan palsu.

J

Setelah membaca dan memahai relevansi ajaran
1\A\D 'DU D@edgan kecakapan abad 21,
diskusikanlah dengan teman kalian apakah ajaran

(_( ,QWIMA\D 'DU DQD H

PDNVLPDO GHQJDQ FDUD PHQJRODK LQIRUPDVL \D(
menghasilkan pengetahuan benar. Ajaran 1\A\D 'DU DOQD
WLGDN WHUMHEDN GHQJDQ EHULWD DWDX LQIRUF

FDWXU SUPWA-DHSHUWL PHODOXNDQ VYHUL4NDVL
GDKXOX WHUKDGDS EHULWD \DQJ GLSHWROHK GHC

NDQ YHULA4

GHQJDQ SDUD DKOL NHPXGLDQ PHQFDUU WDKX IDN

srRw DU DQD \DQJ ODLQ WLGDN UHOHYDQ" 7XO

up *{=diskusi kalian pada buku kerja masing-masing,
kemudian presentasikan didepan kelas!
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D. $SOLNDVL .RQEHBU DQD

Aliran 'DU D @Qanhg masih berkembang dan bertahan sampai

sekarang di masyarakat Hindu dan dunia adalah pokok-pokok

ajaran <RJD 'DU.DG®QXUXW -DFREVEQPGOQYOdaP
PHPLOLNL OLPD PDNQD SRNRN <RJD VHEDJDL
XQWXN PHQFDSDL WXMXDQ <RJD VHEDJDL WHN:
WXEXK GDQ SLNLUDQ <RJD VHEDJDL QDPD VDOD
VLVWHP 400/DVDQD <RJD VHKXEXQJDQ GHQJDQ ND
seperti KDWKD,\RDQWUD, d&JOD\D \RdrDainnya yang

mengacu pada tradisi yang mengkhususkan diri dalam teknik

\RJD WHUWHQWX <RJD VHEDJDL WXMXDQ ODW

Masyarakat dunia sekarang sedang menggiatkan budaya hidup
sehat dengan melaksanakan yoga, seperti KD W K D . TRI&ID agama
Hindu terdapat jenis-jenis yoga, yakni KDWKD ,\RUQ\DVD,\RJD
DVWDQJJDNRQD D O L Qrandangan-pandangan aliran <RJD
‘DU D @dbg memberikan cara-cara untuk mencapai Hyang Widhi
Wasa dengan melakukan delapan tahapan secara disiplin. Tahapan-
tahapan yang dimaksudkan dalam aliran <RJD 'DU Bdalgh
\DPPQL\DPBVDQPUA-A\ABMDW\AKAKMDUDGK\AQD
dan VD P A GSeiring perkembangan zaman, pokok-pokok ajaran
aliran 'DU D Qierkembang di masyarakat namun mengalami
SHUXEDKDQ GDQ PRGLANDVL VHVXDL NRQGLVL GLPDC
dikembangkan. Ajaran pokok aliran <RJD 'DU jDda Dlijelaskan
dalam beberapa pustaka suci Hindu yang menjadikan konsep
DMDUDQ \RJD EHUYDULDWLI 3HUKBEWVYSD®LSXDMWWXD
53 berikut.

QDKDQ WDQJ VDADQJJD \RJD QJDUDQ\D LND WD
VDQJ PDK\XQ XPDQJJXKDN-QD VDQJ K\DQJ ZL Hz2|
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KDQD SUDW\AKAUD \RJD QJDUDQ\D KDQD GK\AQ
QJDUDQ\D KDQD SUA-A\DPD \RJD QJDUDQ\D KDQD
\RJD QJDUDQ\D KDQD WDUND \RJD QJDUDQ\D KDQ
\RJD QDKDQ WDQJ VD”DQJJD QJDUDQ\D SUDW\AKA

GK\AQDe SUA-A\DPD FD GKAUD-D-
WDUND FDLYD VDPAGKL FD VD~DQJJD\RJD XF\D
:UKDVSDWL 7DWWZD

Terjemahan:

Adapun yang disebut VvV D" D Q JJ D y&aiRuJkxat bagi orang
\DQJ LQJLQ PHQHPXNDQ 6DQJ +\DQJ :L H2D $GD \
disebut SUDW\AK A Uddla\yRdgdisebut GK\AQD ‘elal D
yang disebut SUA—-A\DP D adR ydng disebut GKAUD-D
\R J Bda yang disebut W D U N D adR ydhg disebut VDPAGKL
\ R J ulah yang disebut VD~DQJJD. \RJD

Pustaka suci -3AQD 6L G G K ménaldskan tentang tahapan

yoga seperti berikut.
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QLKDQ WDQJ VDADQJJD \RJD QJD NDZUXKDN-QD
SUDW\AKAUD \RJD GK\AQD \RJD SUA-A\APD \RJD
\RJD WDUND \RJD VDPAGKL \RJD SUDW\AKAUDV WL
SUA-A\APRCWKD GKAUD-DP WDUND FDLYD VDPAG
DQJJDP LWL NDWK\DWH

-3AQD 6LGGKAQWD

Terjemahan:

Maklumlah yoga yang berganda enam, terdiri atas
SUDW\AKAUBKRI@D \RUA-A\APD, ®RIDUD-D
\RJDWDUNDJARYDPAGKL.\RJD
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3XVWDND VXFL *D-DSDWL 7DWWZD PHQMHODVNI
yoga seperti berikut.

QLKDQ WDQJ VD”DQJJD \RJD QJDUDQ LUD NDZ-U

VDQJ JD-DSDWL OZLUQ\D SUDW\AKAUD \RJD C

SUA-A\APD \RJD GKAUD-D \RJD WDUND \RJD VD

SUDW\AKAUDVY WDWKA GK\AQD+s SUA-A\APRCWKTEL

WDUND FDLYD VDPAGKL WX VD~ DQJJDP LWL
*D-DSDWL 7DWWZD

Terjemahan:

6D "DQJJD \RJD LQLODK \DQJ SHQWLQJ NDX NHW
SXWHUDNX 6DQJ *D-DSMDWMAIA KRB VB X RAI@D
\RJDSBUA-A\APD, GRIDUD-D, WVRDJIDN D deR J D

VDPAGKL \BHR\XVXQ

7TDKDSDQ WDKDSDQ \RJD GDODPkemBdldh 'DU DQD
GLLQWHUSUHWDVL ROHK SDUD DKOL DJDPD 1XVDQYV
yoga, seperti yang dituliskan dalam putaka suci Wrhaspati Tattwa,
-3AQD 6LGGKAQ@BD W L TRMmM¥éhdlupan masyarakat,
tahapan-tahapan yoga dilaksanakan dalam bentuk tata cara
pelaksanaan persembahyang umat Hindu. Diawali dengan tidak
EHUSLNLU @HKILPWAESHPEHUVLKDMXBRLBHQJDPELO
VLNDS GXGXN \DQ AQDMEPIPQIDW X USQRBHAYDP D
SHPXVDWDQ SLNLUDQ PHODO %UBWMIGKWBL VB G K\D
dan GK\AQDGDQ PHQJKHQLQMDIPAGKBHODNVDQDDQ
tahapan yoga secara sepenggal-sepenggal seperti melaksanakan
jagra, meditasi, \RJD A\, Bi€dRsanakanjapapada LVWD GHZDWD

Pokok ajaran 'D U D @dng tetap dilaksanakan di masyarakat
seperti pelaksanaan ritual yang merupakan konsep ajaran
0iP AP Vtrlihat dalam bentuk pelaksanaan yadnya. Konsep
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ketuhanan yang monoteisme dari
Wasa tunggal yang tidak terpikirkan juga disimbolkan dengan
berbagai bentuk, serta konsep purasa dan prakerti dari
tetap eksis sampai saat ini di masyarakat yang menganut agama

Hindu.

Latihan
Individual

Setelah mempelajari aplikasi ajaran
berkembang di masyarakat sampai sekarang tentu
kalian pernah mengikuti salah satu tahapan yoga.
Tuliskan pengalaman kalian ketika melaksanakan
salah satu tahapan Yoga tersebut, serta berikan

9 H G A @ivada Hyang Widhi

6AsNK\D

'DU D @ddg

alasan kenapa kalian memilih praktik tersebut?

Evaluasi

%HULNDQ WDQGDO FER@WD MRORP 6 MLND 6HWXMX 5

5DJX UDJX GDQ 76 MLND WLGDN 6HWXMX
No — uJ8U,UUJ S| R| TS Alasan
1| 1\ A\ nengajarkan konsep

FDWXU SU paRiAcam
mendapatkan pengetahuan
benar. Apakah kalian setuju?

Yoga mengajarkan delapan
tahapan untuk menghubungkan
diri dengan Hyang Widhi Wasa.
Apakah kalian setuju dengan
melakukan tahapan yoga dapat
mendekatkan diri dengan
Hyang Widhi Wasa?

Perhatikan kembali bagan
konsep Penciptaan Menurut
6A<NK\D 'DUdBENQ®M L
6 D Q J NAjmakah kalian setuju
dengan konsep penciptaan

seperti itu?
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No

— uJ8U,UUJ S| R| TS Alasan

Dalam aliran

terdapat banyak pemikir yang
memberikan pandangan.
Apakah kalian setuju dengan

hal tersebut?

9HGAQWD

Setelahmempelajari 'D U D @uatlah catatan harian.
Berdirilah didepan cermin, kemudian perhatikan
baik-baik diri kalian. Tanyakanlah pertanyaan
berikut pada diri kalian sendiri.

> 0 ={*

1.

Apakah kalian telah mengenal siapa yang menjadi
MLZD GDODP GLUL JXQDNDQ NRQVHS
menjawabnya?

. Apakah kalian pernah mendengar hati nurani

kalian?

. Bagaimana rasanya setelah selesai melaksanakan

persembahyangan?

. Apakah kalian pernah merasakan ketenangan

selesai melaksanakan SUA-A\RPD

. Bagaimana cara kalian menunjukkan rasa EKDNWL

kepada Hyang Widhi Wasa, dikaitkan dengan
ajaran 'DU D®D

Setelah melakukan monolog, tuliskan dalam catatan

harian jawaban-jawaban kalian tersebut. Bagikan
DWDWDQ KDULDQ NDOLDQ \DQJ SRVLWLI
teman di kelas.

F
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Asessmen

AL % HULODK WDQGDSMIL®DAXUXI D E F G GDQ H
1. %HULNXW PHUXSDNDQ VLIDW VLIDW DMDUDQ 'DU D!

Padarta
Pramana
Karma
Pramiti
Samanya
SHUQ\DWDDQ GL DWDV \DQJ PHUXSDNDQ VLIDW
adalah....
| 1dan5
g. 2dan4
h. 3dan5
i. 4danl
j. bdan?2

2. Perhatikan tabel berikut:

Nama (A) u,*JgUw] »
1. 'RVD 1. Buah perbuatan
2. 3UDYUWWL 2. Perbuatan tidak baik
3. 3KDOD 3. Aktivitas

Berdasarkan tabel di atas, nama dan arti yang sesuai adalah ....

a. Al dan B1
b. A2 dan B1
c. A2 dan B2
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d. A3 dan B3
e. A3danB1

. Bacalah wacana berikut!

OHQXUXW ©2L 3DWD3MDOL WHUGDSDW OLPD MHQ
yang mempengaruhi pikiran kita setiap saat. Kelima klesa
WHUVHEXW \DNQL DZLG\A DVPLWA UAJD GZH?2D

Klesa yang berarti keakuan dan takut kematian adalah....

a. DZLGdéh DVPLWA

b. DVPLJAhADEKLQLZH D
UAJBn GZH2D

d. GZH%#Bn DZLG\A

e. DEKLQL&H DAJD

o

. Perhatikan tabel berikut.

Nama (A) — Jog ,S{J8Uwww] »
1. .HYDOD $GYDLWD |1. Sri Ramanujacarya

2. 9LVLVWD $GYDLW @ SriSankaracarya
3. 'YDLWD 3. Sri Madvacarya

Berdasarkan tabel di atas, pasangan yang tepat antara nama
dan pencetusnya adalah....

a. AldanB1

b. Al dan B2

A2 dan B2

d. A2 dan B3

e. A3dan Bl

o

. Bacalah ilustrasi berikut!

Setiap pagi, Dayu melaksanakan persembahyangan di rumah.
Sebelum sembahyang, Dayu membersihkan diri terlebih
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B.

1.

84

dahulu. Kemudian Dayu mempersiapkan sarana sembahyang,
seperti air, bunga, dan dupa yang wangi. Setelah semua siap,
Dayu duduk dengan posisi yang nyaman dan rilek kemudian
PHQJDWXU QDIDV VHFDUD WHUDWXU
merapalkan mantra 7UL 6D QGK\D

-LND GLNDLWNDQ GH®RJIDQGDN pE@k) Dayu
menggambarkan tahapan ....

a. Yama, 1\DPOdan $VvDQD

b. Yama, $VD@a»m 3UDQD\DPD

c. $VDRIUDQD\D@anD6DPDGKL

d. 1\DPD$VD@an 3UDQD\DPD

e. 3UDW\DKR\WDIRdan 3UDQD\DPD

3HUODKI

%HULODK WDQGD FHDEWDMDZDEDQ \DQJ WHSDW
GDSDW PHPLOLK OHELK GDUL VDWX MDZDEDQ

Perhatikan tabel berikut!

Nama (A) — Jg ,S{J8Uww
1. 1\A\D 1. 52L .D-AGD
2. 9DL H2LND 2. 52L *DXWDPDQ
3. 6A*NK\D 3. 52L %AGDUA\DQD
4. 0iPAPVA 4. 52 -DLPLQL

Berdasarkan tabel di atas, pasangan yang tepat antara aliran
dan pencetusnya adalah....

Al dan B1

Al dan B2

A2 dan B2
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A3 dan B3
A4 dan B4

2. Perhatikan unsur pembentuk alam berikut.

Tanah
Waktu
Api
Akasa
Udara
Air
Unsur pembentuk alam yang disebut kekal dalam pandangan
1\A\D 'DU DQD DaorO.D K
1,3dan 6
1,2dan5
2,4dan5
3,5dan 6
1,2dan4
3. Perhatikan substansi-substansi berikut.
*X-D
6APAQ\D
$zD\D
‘'UDY\D
+HWZDEKDVD
$EKAYD
6 XEVWDQVL \DQJ PHQMDGL SRNRN SHPLNLUDQ
"D U D @itDdnjukkan oleh nomor ....
1,3dan6

2,4dan 6
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2,3dan5
3,5dan6
1,2dan 4
4. Perhatikan cara memperoleh pengetahuan berikut.

3UDW\DNVD SUDPA-D
$SWD 9DN\D
$QXPDQD SUDPA-D
8SDPA-D SUDPA-D

&DUD PHPSHUROHK SHQJHWDKXDQ PHQXUXW SHPLT
"D U D @Qitdnjukkan oleh nomor ....

ldan4

2dan 4

ldan2

ldan3

2dan 3

5. 3BHUKDWLNDQ SHPLNLU SHPLNLU GDU DQD EHULNXW

©2L *DX"ASD
©2L %KRMDUDMD
©2L 9AVWV\AQD
©2L 3DWD3MDOL
52L %AGDUA\DQD

3HPLNLU GL DWDV \DQJ PHQMDGL WRNRK DOLUD
ditunjukkan oleh nomor ....

l1dan?2
l1dan5
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C.
1.

2 dan 3
3dan5
2 dan 4

-DZDEODK GHQJDQ VLQJNDW GDQ EHQDU

‘DODP DMDUDQ 40VDIDW VHPXD GDSDW GLSHU
memenuhi rasa keingintahuan. Setiap aliran G DU Drerliki
pandangan-pandangan yang berbeda untuk mencapai tujuan.

Salah satu aliran G DU DaQdlah aliran 1\A\DAlran 1\A\D

dalam pandangannya mengenalkan empat cara untuk

mendapatkan pengetahuan yang baik dan benar. Tuliskan

empat cara untuk mendapatkan pengetahuan, lengkap dengan

penjelasannyal

Aliran 1\ A\ Dmembahas hal-hal pokok dalam kehidupan.
Menurut aliran 1\ A\ Berdapat 11 pokok ajaran yang menjadi
obyek pengetahuan. Tuliskan minimal 7 pokok-pokok obyek
pengetahuan menurut aliran 1\A\D

Aliran 9DL H2méhGajarkan SDGAUWKD SiuGobyehy K D
obyek yang dapat dipikirkan. Aliran 9DL H?2lombahas
hal-hal pokok dalam kehidupan ini. Menurut aliran 9DL H2LND
terdapat tujuh pokok obyek pengalaman. Tuliskan pokok-

pokok bahasan menurut aliran 9DL HALND

6ANK\IDGDODK VDODK VDWX DOLUDQ GDU DQD
otoritas Weda sebagai sumber tuntunan kehidupan. Banyak

ajaran-ajaran yang diajarkan kepada pengikutnya tentang

kehidupan. Salah satu pokok ajarannya adalah tentang

kelepasan hidup. Tuliskan pokok ajaran kelepasan menurut

6A«NK\D 'DU DQD

Alran \RJD PHQJDMDUNDQ EDJDLPDQD FDUD \DQJ
tepat dalam menghubungkan diri dengan Hyang Widhi Wasa,
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cara yang baik dengan melewati atau melalui tahapan-tahapan
yoga, sehingga tujuan dalam kehidupan dapat tercapai.
Tahapan-tahapan yoga menjadi sadangga yoga dalam tattwa
di Nusantara. Tuliskan sadangga yoga dalam Wrhaspati Tattwa
53!

Setelah mempelajari materi di atas, tentu kalian
membutuhkan tambahan wawasan, bukan? Untuk
memperoleh wawasan yang mendalam mengenai

3 U§dDUUJ F)Qﬁalam | agama Hllndu,. kalian dapat
mencarinya pada kitab-kitab suci berikut.

« 3XVWDND VXFL -3AQD 6LGGKAQWD
« 3XVWDND VXFL 7DWWZDM3AQD
» Pustaka suci Wrhaspati Tattwa

Aliran "D U D @I[ah diikuti oleh banyak tokoh di
dunia. Masing-masing memberikan pandangansesuai
aliran yang diikuti. Di Nusantara dahulu terdapat
ahli-ahli agama Hindu yang memberikan pandangan
tentang aliran yoga, seperti yang tertuang dalam
pustaka suci. Dalam pustaka suci dijelaskan tentang
sad angga yoga, di antaranya adalah SUDW\AKAUD
GK\AQBPUA-A\DBIXAUDWD UMD VDPAGKL
Ajaran dari pustaka suci 7 D W W Z D MasgihQvBnyak
dikembangkan dan dilaksanakan oleh masyarakat
IXVvDQWDUD WHUXWDPD SHULODNX PHGLWDYV
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MEMBANGUN KELUARGA

SUKINAH

TUJUAN PEMBELAJARAN

Pada akhir pembelajaran, peserta didik mampu
menganalisis  hakikat wiwaha dan  memiliki
pemahaman awal tentang persiapan memasuki fase
grhasta dan membentuk keluarga sukinah .




Apakah kalian mengetahui  wiwaha ?
Berapakah jenis wiwaha dalam Kitab Suci Weda?

Bagaimanakah upaya untuk membangun keluarga sukinah ?

Gambar 3.1 Keluarga yang Sukinah

ada pembelajaran sebelumnya kalian telah mempelajari

'DU D ®dbagai cara pandang manusia untuk mendapatkan
pengetahuan yang benar. Untuk materi pada bab ini, kalian akan
mempelajari bagaimana membangun keluarga sukinah . apa
yang kalian ketahui tentang keluarga  sukinah ? Apakah terdapat
sloka-sloka mengenai keluarga  sukinah ? Bagaimana strateqi
membangun keluarga sukinah ?

Istilah keluarga dalam bahasa sanskerta berasal dari kata kula
dan warga,. Kula berarti hamba atau abdi dan  warga berarti
ikatan, pengabdian, dan jalinan. Jadi keluarga adalah ikatan atau
pengabdian antara istri, suami, dan anak (Mudana, 2017:298).
Keluarga yang terdiri atas suami, istri, dan anak hendaknya
mampu membangun keluarga yang  sukinah . keluarga sukinah
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adalah pengabdian dalam berkeluarga merupakan persembahan
kepada Hyang Widhi Wasa. Oleh karena itu tidak boleh
berperilaku saling menyakiti. Untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai keluarga sukinah dalam ajaran agama Hindu, marilah
kita pelajari materi berikut.

KATA KUNCI

L wiwaha, keluarga , sukinah }

A. Memahami Wiwaha

Bacalah ilustrasi berikut dan temukan nilai yang terkandung di
dalamnya. Kemukakan pendapat kalian tentang nilai tersebut di
depan kelas!

Rama adalah putra tertua dari Raja Dasarata, suatu hari Raja
Dasarata memangil Rama.

“Putraku Rama, Ayah ingin berbicara sesuatu yang sangat
penting kepadamu.” Rama dangan wajah yang tenang
berkata, “katakan apa yang Ayah ingin bicarakan”.

“Anakku Ayah dulu penah berjanji kepada seseorang dan
sekarang janji Ayah ditagih”.

“Ayah jangan ragu untuk mengatakan apa janji Ayah, saya
siap memenubhi janji tersebut.”

“Anakku Rama, Ayah telah berjanji untuk memberikan
apapun permintaannya. Hari ini janji yang Ayah ucapkan
diminta, permintaaannya adalah bahwa kamu harus
merelakan hakmu sebagai putra mahkota dan diasingkan
selam 14 tahun.” Mendengarkan kata ayahnya Rama berkata,
“Ayah jangan khawatir aku bersedia menerima semua itu,
apapun yang Ayah perintahkan adalah kewajiban bagiku”.
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1. Hakikat Wiwaha dan Sumber Wiwaha

Agama Hindu mengajarkan kepada umatnya, wajib membangun
keluarga untuk melanjutkan keturunan. Sebelum membangun
keluarga, pasangan calon mempelai terlebih dahulu harus
melaksanakan upacara  wiwaha atau pernikahan. Sistem
perkawinan di Indonesia tertuang dalam UU RI No 1 tahun
1974 pasal 1 menyebutkan bahwa “perkawinan adalah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa. Wiwaha adalah perkawinan dalam agama Hindu. Istilah
wiwaha dalam KBBI berasal dari bahasa sansekerta yang berarti
perkawinan atau pesta pernikahan.

Kitab Suci Weda sebagai sumber pengetahuan dan tuntunan
bagi umat Hindu mengajarkan banyak hal untuk menjadikan
manusia selalu ada di jalan kebenaran. Weda juga mengajarkan
umat Hindu untuk menciptakan hubungan dengan Hyang Widhi
Wasa secara harmonis. Begitu pula dengan hubungan manusia
dengan sesamanya dan manusia terhadap lingkungan dimana
manusia tersebut tumbuh dan berkembang.

Ajaran agama Hindu mengajarkan bahwa seseorang dalam
kehidupannya melewati tahapan-tahapan hidup, mulai dari masa
brahmacarya , grhasta , wanaprasta , dan sanyasin . Panduan dalam
menjalankan masa grhasta atau berumah tangga tertuang dalam
berbagai Kitab Suci Weda di antaranyasebagai berikut.

a. Kitab Manawa Dharmasastra adalah panduan untuk
mempersiapkan masa berumah tangga atau grhasta yang
harmonis. Kitab Suci Manawa Dharmasastra menjelaskan
tentang syarat wiwaha , jenis wiwaha , dan kewajiban masa
grhasta atau masa berumah tangga.
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b. Kitab Suci Atharwaweda memberikan penjelasan tentang
membangun kesetiaan antara suami dan istri, serta saling
menjaga diri agar tidak tergoda oleh orang lain. Selain itu,
kitab suci Atharwaweda juga menjelaskan kewajiban anak
untuk berbakti kepada orang tuanya.

c. Kitab Suci Rgweda memberikan penjelasan tentang tujuan
wiwaha untuk melanjutkan keturunan dan mendapatkan
putra yang suputra

2. Tujuan Wiwaha

Wiwaha merupakan tahapan hidup kedua dalam konsep
agama Hindu, bertujuan membangun keluarga sejahtera secara
jasmani dan rohani. Kebahagiaan didalam berumah tangga dapat
tercipta melalui pemenuhan kebutuhan akan pangan, sandang,
dan papan/perumahan yang dalam ajaran agama Hindu disebut
artha . Kebahagian dalam berkeluarga tidak hanya sekedar
pemenuhan materi ( artha) saja, akan tetapi diperlukan juga
pemenuhan nonmaterial sebagai berikut.

a. Rasa kedekatan dengan Hyang Widhi Wasa ( dharma).
b. Kebutuhan batiniah keluarga atau kebutuhan rohani.

c. Pemenuhan cinta kasih yang tulus antara istri, suami, dan
anak,

d. Memiliki keturunan, rasa aman, dan nyaman dalam rumah
tangga.

e. Terciptanya harga diri keluarga, dan dapat bermasyarakat
(kama), sehingga tercipta kebahagian dalam keluarga ( moksa).

Dalam UU Perkawinan No.1 tahun 1974 Pasal 1 menyebutkan
bahwa tujuan perkawinan adalah sebagai berikut.

a. Membentuk keluarga yang bahagia secara lahir dan batin,
sejahtera, dan langgeng berdasarkan ke Ketuhanan Yang Maha
Esa.
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b. Melahirkan keturunan atau anak yang berbhakti kepada orang
tua (suputra ) sebab keturunan adalah cahaya kehidupan serta
untuk mendoakan leluhurnya.

c. Terpenuhinya kebutuhan rohani dan jasmani dengan jalan
benar ( dharma ) dan penuh kejujuran.
d. Membina rumah tangga dan bermasyarakat.

e. Melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagai keluarga di dalam
bermasyarakat ( yadnya).

Tujuan pernikahan dalam Kitab Manava Dharmasastra
diuraikan ke dalam tiga tujuan, yakni:

a. Dharmasampati , maksudnya suami dan istri bersama-sama
menjalankan dharma dalam semua kegiatan dan kewajiban
beragama.

b. Praja, maksudnya suami dan istri bertugas melanjutkan
keturunan sebagai kewajiban kepada leluhur.

c. Rati, maksudnya suami dan istri dapat menikmati kepuasan
batin dan kepuasan-kepuasan lainnya (  Artha dan Kama) yang
sesuai ajaran Dharma (Remaja, 2017:78).

3. Syarat wiwaha yang sah

Setiap agama memiliki syarat untuk menunjukkan bahwa
perkawinan tersebut telah sesuai aturan-aturan agamanya.
Perkawinan dinyatakan sah jika memenuhi syarat-syarat yang
sudah ditetapkan.
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(_( Syarat Wiwaha menurut Hindu H

a. Perkawinan dilaksanakan sesuai hukum Hindu.

b. Pengesahan suatu perkawinan dilakukan oleh rohaniwan
atau pendeta dan pejabat agama yang ditunjuk.

c. Calon pasangan sama-sama menganut agama Hindu.

d. Calon mempelai tidak terikat oleh suatu ikatan pernikahan
atau perkawinan.

e. Calan mempelai tidak memiliki kelainan atau sehat secara
jasmani dan rohani.

f. Memiliki usia yang cukup sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

g. Calon mempelai tidak memiliki hubungan sedarah atau

< sapinda (Mudana, 2017:358). Y

Secara umum syarat-syarat di atas menjadi rujukan sebuah
perkawinan dikatakan sah dalam agama Hindu. Namun tidak
menutup kemungkinan adanya tambahan aturan adat yang
sesuai dengan kearifan lokal.

Setelah membaca dan mempelajari materi  wiwaha
di atas, berikan pendapat kalian mengapa umat
Hindu wajib memasuki tahapan grhasta atau

Ll berumah tangga!

Individual

B. Sloka-sloka Terkait Wiwaha

Dalam agama Hindu, terdapat beberapa tahapan kehidupan
yang harus dilalui, yakni masa menuntut ilmu pengetahuan
(brahmacarya ), masaberkeluarga( grhasta ), masamempersiapkan
diri untuk mengambil jalan pelayanan (  wanaprasta ), dan masa
melakukan pelayanan ( sanyasin). Untuk mencapai tahapan itu
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dibutuhkan persiapan yang matang, guna membangun kehidupan
yang bahagia. Masa grhasta penting untuk dipersiapkan agar
tercipta keluarga yang sukinah .

Kitab Suci Weda banyak menjelaskan tentang tahapan grhasta .
Berikut beberapa sloka terkait ~ wiwaha . Perhatikan kitab suci
Manawa Dharmasastra 1X.96 berikut.

Prajanartha striyah srstah samtanartham ca manawabh,
Tasmat sadharano dharmah ¢rutau patnya sahaditah
Manawa Dharmasastra 1X.96

Terjemahan:

Untuk menjadi Ibu, wanita itu diciptakan dan untuk
menjadi ayah, laki-laki itu, diciptakan. Upacara keagamaan
karena itu ditetapkan di dalam Weda untuk dilakukan oleh

suami dengan istrinya.

Manusia diciptakan Hyang Widhi Wasa dengan tujuannya
masing-masing. seorang wanita diciptakan untuk menjadi
seorang ibu yang mampu membimbing dan mendidik putranya
menjadi anak suputra . Sedangkan seorang laki-laki diciptakan
untuk menjadi ayah supaya memberikan perlindungan dan
menjaga keluarganya aman dan nyaman dalam menjalankan
kehidupannya.

Dalam kitab suci Manawa Dharmasastra 1X.101 juga disebutkan
sebagai berikut.

anyonyasyawyabhicaro bhawedamaranantikah,
esa dharmah samasena jneyah stripumsayoh parah
Manawa Dharmasastra 1X.101
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Terjemahan:

Hendaknya supaya hubungan yang setia berlangsung
sampai mati, singkatnya ia harus dianggap sebagai hukum
yang tertinggi bagi suami dan istri.

Membangun sebuah keluarga bertujuan untuk saling setia
mulai dari disahkannya sebuah keluarga hingga kematian
menjemputnya. Keluarga yang langgeng dilandasi dengan
kesetiaan dan kejujuran, sebab kesetiaan dan kejujuran mampu
memberikan kebahagian dan kedamaian lahir dan batin.
Perhatikan kitab suci Manawa Dharmasastra 1X.102 berikut.

tatha nityam yateyatam stripumsau tu kritakriyau,
jatha nabhicaretam tau wiyuktawitaretaram
Manawa Dharmasastra 1X.102

Terjemahan:

Hendaknya laki-laki dan perempuan yang terikat dalam
ikatan perkawinan, mengusahakan dengan tidak jemu-
jemunya supaya mereka tidak bercerai dan jangan
hendaknya melanggar kesetiaan antara satu dengan yang

lain.

Untuk mewujudkan keluarga yang harmonis, diperlukan
usaha yang maksimal dari pihak suami maupun istri.
Setiap permasalahan yang timbul diupayakan untuk dicari
pemecahannya menggunakan akal sehat dan ketenangan
hati. Menggunakan akal sehat dalam memecahkan masalah
memberikan solusi yang tepat bagi keluarga tersebut. Kitab Suci
Manawa Dharmasastra 1X.45 menyebutkan bahwa:
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etawanewa puruso yajjaya atma prajeti ha
wiprah prahustatha caitadyo bharta sa smritanggana
Manawa Dharmasastra 1X.45

Terjemahan:

la hanya merupakan orang yang sempurna, yang terdiri
atas tiga orang yang menjadi satu: istrinya, ia sendiri, dan
keturunannya, demikian dinyatakan di dalam weda dan
brhamana (ahli) mengatakan dalam perumpamaan “suami
dinyatakan satu dengan istrinya.

Keluarga bertujuan untuk melanjukan keturunan. Dalam
kitab suci dijelaskan sebuah keluarga tidaklah sempurna tanpa
kehadiran seorang putra sebagai penerus keturunan. Berbagai
upaya dilakukan untuk mendapatkan keturunan sehingga tujuan
membangun keluarga tercipta. Kitab Manawa Dharmasastra 1X.2
menyebutkan bahwa:

aswatantrah striyah karyah purusaih swairdiwani cam
wisayeseu ca sajjantyah atmano wace
Manawa Dharmasastra 1X.2

Terjemahan:

Siang malam, wanita harus dipelihara, tergantung dari
pada laki-laki dalam keluarga mereka dan kalau ia terikat
akan kesenangan indria, ia harus selalu dalam pengawasan

seseorang.

Kitab Manawa Dharmasastra 1X.3 menjelaskan bahwa:
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pitaraksati kaumare bharta raksati yauwane
raksanti sthawire putra na stri swatantryam arhati
Manawa Dharmasastra 1X.3

Terjemahan:

Selagi ia (isteri) masih kecil, seorang ayahlah yang
melindungi, dan setelah dewasa suaminyalah yang
melindunginya dan setelah ia tua putra-putrinyalah
yang melindungi, wanita tidak pernah layak bebas dari
perlindungan.

Seorang wanita dalam sebuah keluarga patut diberikan
kehormatan dengan selalu menjaga dan memberikan
kebahagian, sebab wanita yang diperlakukan tidak baik dapat
menjadikan rumah tersebut tidak disukai oleh para dewa. Kitab
Suci Yajurweda VI.102.3 menjelaskan bahwa berumah tangga
bertujuan membangun suasana yang harmonis dan bahagia
seperti berikut.

yatra suhardah skrto madanti vihaya rogam tanvah svayah
Yajurweda VI1.102.3

Terjemahan:

Semoga kami membuat rumah-rumah kami menjadi surga,
dan orang yang berpikir mulia, saleh, dan sehat bertempat
tinggal dengan riang gembira.

Rumah  merupakan tempat berkumpulnya  sebuah
keluarga. rumah yang dimaksud adalah rumah yang mampu
membarikan rasa aman dan nyaman bagi penghuninya. Kitab
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Suci Atharwaweda VII.36.1 menjelaskan bahwa keluarga selalu

mengusahakan terciptanya kasih sayang yang tulus antar anggota
keluarga seperti berikut.

DN2\DX QDX PDGKXVD+*NA H DQiNDe QDX VDPD3MD
DQWDvV N2-X2YD PAe« KaGL PDQD LQQDX VDKAVD
Atharwaweda VI1.36.1

Terjemahan:

Mata kami masing-masing akan memiliki sifat seperti
madu, wajah kami menjadi bagaikan balsem yang
berharga, taruhlah aku di hatimu, semoga pikiran kita

selalu menyatu.

Sloka di atas memberikan panduan bagi sebuah keluarga untuk
selalu menumbuhkan sikap saling menyayangi, menghargai,
dan saling mempercayai satu dengan yang lain. Hal yang dapat
menjadikan sebuah keluarga menjadi langgeng dan harmonis
dapat ditemukan dalam Kitab Suci Atharwaweda VI11.37.1.

DEKLWYA PDQXMAWHQD GDGKAPL PDPD YAVD\
\DWKAVR PDPD NHYDOR QAQ\AVAs NiUWD\A FDC
Atharwaweda VI11.37.1

Terjemahan:

Aku menghiasimu dengan busana yang diciptakan oleh
manu, sehingga engkau menjadi sepenuhnya milikku,
semoga engkau tidak menyebutkan nama wanita lain.

Selainslokadiatas, terdapat puladalam Kitab Suci Atharwaweda
VI1.38.1.
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LGD*APL EKH2DMD+ SD \DPDEKLURUXGDP
SDUA\DWR QLYDUWDQDPA\DWDV SUDWLQDQG
Atharwaweda VI1.38.1

Terjemahan

Aku menggali obat penyembuh ini, demi diriku, yang
meratap dengan hebatnya, demi kembalinya dia yang telah
pergi, menyambut kedatangannya kembali.

Kitab suci menjelaskan bahwa setiap pasangan dalam
keluarga harus didasari sikap setia, artinya suami berkewajiban
setia, demikian juga dengan istri tidak berpaling kepada lak-
laki lain. Pasangan keluarga yang selalu membangun kesetiaan
dapat meciptakan keharmonisan dalam berkeluarga. Kitab Suci
Atharwaweda 111.30.2 menjelaskan bahwa:

DQXYUDWDvV SLWXv SXWUR PAWUA EKDYDWX V
MA\A SDW\H PDGKXPDWie« YAFDe YDGDWX DQW
Atharwaweda 111.30.2

Terjemahan:

Jadilah putra yang patuh kepada ayah, seperti teringat
dengan ibu; biarkanlah istri kepada suami berbicara
dengan kata-kata yang manis seperti madu, yang sangat
menyenangkan.

Seorang anak berkewajiban patuh kepada kedua orang tuanya.
Anak yang patuh kepada ayah dan ibunya akan mendapatkan
kemasyuran dalam kehidupanya seperti yang disebutkan dalam
Kitab Suci Rgweda 111.4.9.
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WDQ QDV WXUiSDP DGKD SR2D\LWQX GHYD WYD2Y
VI\DVYD \DWR YiUDv NDUPD-\Dv VXGDN2R \XNWDJU,
GHYANDPDYV
Rgweda 111.4.9

Terjemahan:

Wabhai arsitek utama (Tuhan) dari ciptaan, semoga engkau
bermurah hati memberi kami kekuatan dan keberanian,
sehingga kami dapat melahirkan anak yang cerdas, selalu
aktif, cakap dalam seni pahat dan disayangi diantara orang-
orang tercerahi.

Berdasarkan sloka-sloka di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan berumah tangga adalah sebagai berikut.
1. Melanjutkan keturunan
2. Saling setia
3. Tidak terpisahkan sepanjang hayat
Menjaga dan melindungi keluarga

Membangun rumah bagaikan surga

o o &

Bermasyarakat

Berumah tangga memiliki tanggung jawab dan kewajiban
yang sangat berat. Membangun rumah tangga bukan hanya
menyatukan dua manusia semata, namun untuk tujuan-tujuan
yang lebih mulia, yaitu membangun keluarga yang sukinah .

Setelah mempelajari sloka-sloka tentang tujuan
berumah tangga, diskusikan dengan orang tua kalian
mengapa pada masa grhasta, kita berkewajiban
bermasyarakat? Tuliskan hasil diskusi kalian pada
Ayo buku kerja masing-masing. Kumpulkan pada guru
Berdiskusi keesokan harinyal

102  Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI



C. Jenis Wiwaha Menurut Kitab Suci
SHUKDWLNDQ LQIRJUD4V EHULNXW

Gambar 3.2 Jenis-Jenis Wiwaha

Dalam Kitab Suci Manawa Dharmasastra disebutkan terdapat
delapanjenis wiwaha . Daridelapanjenis wiwaha tersebutterdapat
enam jenis wiwaha yang dianjurkan untuk dilaksanakan dan dua
jenis wiwaha tidak dianjurkan untuk dilaksanakan, karena dapat
menurunkan keturunanyang  kuputra (anak yang tidak berbakti).
Jenis-jenis wiwaha tersebut tersurat dalam Kitab Suci Manawa
Dharmasastra I11.21 berikut.

brahmo daiwastathaiwarsah, prajapatyastatha surah,
gandharwo raksasaccaiwa, paicacacca astamo dharmah
Manawa Dharmasastra 111.21
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Terjemahan:

Adapun jenis perkawinan itu ialah, Brahma, Daiwa, Rsi
(arsa), Prajapati, Asura, Gandharwa, Raksasa, dan Paisaca.

Delapan jenis wiwaha dalam kitab Manawa Dharmasastra
diuraikan secara rinci pada sloka-sloka berikut.

a. Brahma Wiwaha adalah suatu perkawinan yang dilaksanakan
melalui pemberian anak perempuan kepada seorang pria ahli
Weda (Brahmana ) serta memiliki perilaku luhur. Dalam Kitab
Manawa Dharmasastra 111.27 dijelaskan bahwa:

acchadya carcayitwa ca ¢ruti ¢ila wate swayam,
ahuya danam kanyaya brahma dharmah prakirtitah
Manawa Dharmasastra 111.27

Terjemahan:

Pemberian seorang gadis setelah terlebih dahulu dirias
(dengan pakaian yang mahal) dan setelah menghormati
(dengan menghadiahi permata) kepada seorang yang
ahli dalam Weda lagi pula budi bahasanya yang balik,
yang diundang (oleh ayah si wanita) disebut acara

Brahma wiwaha.

b. Daiwa Wiwaha adalah suatu perkawinan yang dilaksanakan
melalui pemberian anak perempuan kepada seorang pendeta
yang telah melaksanakan upacara atau berjasa. Kitab Manawa
Dharmasastra 111.28 menyebutkan bahwa:

104  Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI



yajne tu witate samyag rtwije karma kurwate,
alamkrtya sutadanam daiwam dharmam pracaksate
Manawa Dharmasastra 111.28

Terjemahan:

Pemberian seorang anak wanita yang setelah terlebih
dahulu dihias dengan perhiasan-perhiasan kepada
seorang Pendeta yang melaksanakan upacara pada saat

upacara itu berlangsung disebut acara Daiwa wiwaha.

c. Arsa Wiwaha adalah suatu perkawinan yang dilaksanakan
melalui peraturan-peraturan setelah pihak wanita menerima
seekor atau dua pasang lembu dari pihak calon mempelai laki-
laki. Kitab Manawa Dharmasastra 111.29 menjelaskan bahwa:

ekam gomithunam dwe wa waradadaya dharmatah,
kanyapradanam widhi wadarso dharmah sa ucyate
Manawa Dharmasastra 111.29

Terjemahan:

Kalau seorang ayah mengawinkan anak perempuannya
sesuai dengan peraturan setelah menerima seekor sapi
atau seekor atau dua pasang lembu dari pengantin pria
untuk memenuhi peraturan dharma, disebut Arsa Wiwaha.

d. Prajapati Wiwaha adalah suatu perkawinan yang dilaksanakan
melalui pemberian seorang anak kepada seorang pria, setelah
berpesan dengan mantra semoga kamu berdua melaksanakan
kewajibanmu bersama dan setelah menunjukan penghormatan
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(kepada pengantin pria). Kitab Manawa Dharmasastra 111.30
menjelaskan bahwa:

sahobhau caratam dharmam iti wacanubhasya ca,
kanyapradanam abhyarcya prajapatyo widhih smrtah
Manawa Dharmasastra 111.30

Terjemahan:
Pemberian seorang anak perempuan (oleh ayah si wanita)
setelah berpesan (kepada mempelai) dengan mantra
“semoga kamu berdua melaksanakan kewajiban-kewajiban
bersama-sama” dan setelah menunjukkan penghormatan
(kepada pengantin pria), perkawinan ini dalam kitab Smrti
dinamai acara perkawinan Prajapati.

e. AsuraWiwaha adalah suatu perkawinanyangdilakukan setelah
pengantin pria memberikan mas kawin sesuai kemampuan
dan didorong oleh keinginannya sendiri kepada si wanita dan
ayahnya menerima wanita itu untuk dimiliki. Kitab Manawa
Dharmasastra I11.31 menjelaskan bahwa:

jnatibhyo drawinam dattwa kanyayai caiwa caktitah,
kanyapradanam swacchandyad asuro dharma ucyate
Manawa Dharmasastra 111.31

Terjemahan

Kalau pengantin pria menerima seorang perempuan
setelah pria itu memberi mas kawin sesuai
kemampuannya dan didorong oleh keinginannya sendiri
kepada mempelai wanita dan keluarganya, cara ini
dinamakan perkawinan Asura.
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f. Gandharwa Wiwaha adalah suatu perkawinan yang
dilaksanakan atas dasar cinta sama cinta antara seorang
perempuan dengan laki-laki.

g. Raksasa Wiwaha adalah suatu perkawinan yang dilakukan
ketika seorang laki-laki membawa lari seorang gadis dengan
cara paksa.

h. Paisaca Wiwaha adalah suatu perkawinan dengan cara
memaksa, mencuri, atau membuat bingung pihak perempuan.

Untuk warna Brahmana. jenis wiwaha yang diperbolehkan
adalah Brahma, Daiwa, Rsi (arsa), Prajapati, Asura, Gandharwa.
Bagi warna Ksatriya, Weisya dan Sudra, jenis wiwaha yang
diperbolehkan adalah Asura dan Gandharwa. Untuk Raksasa,
dan Paisaca wiwaha, tidak diperbolehkan untuk keempat warna
tersebut.

Setelah membaca materi di atas,. Tuliskan
pengertian  wiwaha , jenis-jenis wiwaha, dan
mengapa terdapat jenis wiwaha yang tidak

Latihan  diperbolehkan.
Individual
D. Strategi membangun keluarga Sukinah

Hidup berumah tangga bertujuan untuk membangun keluarga
sukinah. Keluarga sukinah akan tercapai, jika telah dapat
memenuhi hal-hal sebagai berikut.

1. Pemenuhan kebutuhan hidup jasmani

Keluarga yang sejahtera tercipta melalui pemenuhan
kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Pemenuhan
kebutuhan jasmani bertujuan agar badan (  sthula sarira ) dapat
terpelihara dengan baik.  Sthula sarira memerlukan asupan

Bab 3 Membangun Keluarga Sukinah 107



108

makanan yang baik, agar badan dan pikiran menjadi sehat.
Makanan yang berkwalitas tinggi dan memadai menjadikan

keluarga tersebut selalu dalam keadaan sehat. Kebutuhan
jasmani sebuah keluarga, meliputi (1). Kebutuhan pakaian
(sandang), (2) kebutuhan makanan dan minum (pangan), dan
(3) kebutuhan rumah tinggal (papan).

. Pemenuhan Kebutuhan rohani

Keluarga membutuhkan pemenuhan rohani dengan tujuan
agar badan rohani ( suksma sarira ) dapat terjaga dengan
baik. Suksma sarira membutuhkan asupan makanan yang
berkualitas, seperti mendengarkan dharmawacana (ceramah-
ceramah tentang kebenaran kitab suci), mengikuti dharmatula
(mengikuti  diskusi-diskusi  keagamaan), melaksanakan
meditasi (pemusatan pikiran kepada Hyang Widhi Wasa),
melaksanakan upawasa (mengendalikan makan dan
minum), melaksanakan yoga (melatih jasmani dan rohani
untuk memperoleh kesehatan), dan sembahyang setiap saat
sebagai wujud terima kasih kepada Hyang Widhi Wasa. Cara
sederhana untuk mendukung pencerahan jiwa dalam wujud
media dalam kehidupan berkeluarga, adalah Pura Keluarga
(Sanggah Merajan), Sentong Tengah (Jawa), Balai Basarah
(Kaharingan), Baileo (Huaulu/Naulu).

. Kehidupan selaras, serasi dan seimbang

Keluarga sukinah dibangun melalui hubungan yang selaras
dengan membangun sikap lurus hati antara suami, istri dan
anak. Selain itu juga perlu dibangun sikap ramah kepada
semua orang, simpati kepada yang membutuhkan, dan sikap
empati. Menumbuhkan sikap serasi dalam berumah tangga
dan membangun keseimbangan seperti saling menghargai,
saling mengisi, dan saling menutupi kekurangan masing-
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masing. Kehidupan yang serasi, selaras, dan seimbang dapat
membentuk keluarga sukinah.

. Menjalankan Swadharmanya masing-masing

Membangun keluarga sukinah perlu diupayakan oleh seluruh
anggota keluarga. Setiap anggota keluarga memiliki kewajiban
atau swadharmanya masing-masing. Berikut adalah
kewajiban-kewajiban dari masing-masing anggota keluarga.

a. Kewajiban Suami

Seorang suami memiliki kewajiban untuk membangun

keluarga sukinah. Dalam Kitab Suci Manawa Dharmasastra
terdapat sloka-sloka yang menjelaskan tentang kewajiban
seorang suami di antaranya sebagai berikut.

* Kitab Manawa Dharmasastra 1X.11

arthasya samgraha caiman wyaye caiwa niyojayet
cause dharma nnapaktyam ca parinahyasya ceksane
Manawa Dharmasastra 1X.11

Terjemahan:

Hendaknya suami mengerjakan istrinya di dalam
pengumpulan dan pemakaian harta suaminya dalam
hal memelihara segala sesuatu tetap bersih, dalam hal
melakukan kewajiban-kewajiban keagamaan di dalam

hal penyediaan santapan suami dan menjaga alat

peralatan rumah tangga.
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* Kitab Manawa Dharmasastra 1X.74

widhaya prosite wrttim jiwenniyamamasthita
prosite twawidhayaiwa jiwecchalpairagarhitaih
Manawa Dharmasastra 1X.74

Terjemahan:

Seorang laki-laki yang mempunyai urusan di luar
daerah ia boleh pergi meninggalkannya setelah
menjamin biaya hidup bagi istrinya, karena
bagaimanapun bajiknya seorang istri, dapat berbuat
serong, tertekan karena kebutuhan hidupnya.

* Kitab Manawa Dharmasastra I11.45

rtu kalabhigamisyat swadaraniratah sada
parwawarjam wrajeccainam tad wrato rati kamyaya
Manawa Dharmasastra 111.45

Terjemahan:

Hendaknya suami mengauli istrinya dalam waktu-
waktu tertentu dan merasa selalu puas dengan istrinya
seorang, ia juga boleh dengan maksud menyenangkan

hati istrinya mendekatinya untuk mengadakan
hubungan suami istri pada hari apa saja kecuali hari
purwani (purnama).
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Gambar 3.3 Hubungan yang Selaras dengan Membangun Sikap
Lurus Hati Antara Suami, Istri, dan Anak

Berdasarkan sloka-sloka di atas, dapat disimpulkan bahwa
seorang suami memiliki kewajiban-kewajiban berikut ini.

1)

2)

3)

Melindungi istri dan anak, maksudnya bahwa suami
berkewajiban untuk menjaga dan melindungi keamanan
GDQ NHVHODWDQ DQDN LVWUL GDQ DQDN DQDN
ataupun psikis.

Memberikan nafkah keluarga maksudnya bahwa seorang
suami berkewajiban untuk menyerahkan hasil kerjanya,
kepada istri untuk dikelola dengan baik. Suami wajib
mengupayakan kesehatan jasmani anak ( sarirakrt ),
membangun jiwa anak ( pranadata ), dan memberikan
makanan dan minuman ( annadata) kepada anak dan
istrinya. Suami yang pergi meninggalkan keluarga untuk
sebuah kepentingan hendaknya mempersiapkan kebutuhan
sandang, pangan, dan papan selama ditinggalkan.

Setia terhadap pasangannya, maksudnya seorang suami
harus memelihara hubungan kesucian pada pasangannya
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serta membangun sikap saling percaya sehingga terjalin hu-
bungan yang harmonis.

4) Memenuhi nafkah batin istrinya, maksudnya seorang suami
menjalankan kewajibannya untuk menggauli istrinya dengan
sepenuh hatinya atas dasar aturan-aturan agama, dan meng-
usahakan supaya tidak terjadi perceraian.

b. Kewajiban Istri

Seorang istri memiliki kewajiban untuk membangun keluarga
sukinah . Dalam Kitab Suci Weda terdapat sloka-sloka yang
menjelaskan tentang kewajiban seorang istri diantaranya
sebagai berikut ini.

» Kitab Manawa Dharmasastra V.149

Pitra bhartra sutairwapi necchedwirahamatmanah
Esam hi wirahena stri garhye kuryadubhe kule
Manawa Dharmasastra V.149

Terjemahan:
la hendaknya jangan berusaha memisahkan diri dari
ayahnya, suami, atau putranya dengan meninggalkan
mereka ia membuat diri dan keluarganya sendiri serta
keluarga suaminya dicela.

» Kitab Manawa Dharmasastra V.150

Sada prahristaya bhawyam grihakaryesu daksaya
Susamskritopaskaraya wyaye camuktahastaya
Manawa Dharmasastra V.150

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI



Terjemahan:

la hendaknya selalu berwajah cerah, pandai dalam
mengatur urusan rumah tangga, cermat dalam
membersihkan alat-alat rumah tangga serta hemat
dalam pengeluaran biaya.

* Kitab Manawa Dharmasastra V.156

Panigrahasya sadhwistri jiwato wa mritasya wa
Patilokamabhipsanti nacaret kimcidapriyam
Manawa Dharmasastra V.156

Terjemahan:

Seorang istri yang setia, yang ingin tinggal bersama
terus dengan suaminya sampai nanti setelah ia
meninggal, haruslah tidak melakukan sesuatu yang
menyakiti hati orang yang mengawininya itu, apakah
dia masih hidup atau sudah meninggal.

* Kitab Manawa Dharmasastra V.160

Mrite bhartari sadhwi stri brahmacarye wyawasthita,
Swargam gaccyatyaputrapo yatha te brahmacarinah
Manawa Dharmasastra V.160

Terjemahan:
Seorang istri yang berhati mulia yang selalu suci
setelah suaminya meninggal, mencapai surga
walaupun ia tanpa anak keturunan, sama seperti laki-
laki suci tadi.
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* Kitab Manawa Dharmasastra V.164

Wyabhicarattu bhartuh stri loke prapnoti nindhyatam
Crigalayonim prapnoti papa rogaicca pidayate
Manawa Dharmasastra V.164

Terjemahan:

Dengan melanggar tugas-tugas sucinya terhadap
suaminya, seorang istri adalah terhina dalam hidup
di dunia ini, dan setelah mati rohnya masuk ke dalam
kandungan srigala dan disiksa oleh kesakitan sebagai

ganjaran atas dosa-dosanya.

Berdasarkan sloka-sloka di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa kewajiban seorang istri adalah sebagai berikut.

1) Setia kepada suami, maksudnya seorang istri dilarang
melakukan pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan
yang sudah ditetapkan dalam kitab suci guna membangun
kesucian dalam berkeluarga.

2) Pandai membawa diri, maksudnya seorang istri
berkewajiban untuk dapat mengatur segala kebutuhan
rumah tangga, tidak boros atau selalu hemat.

3) Tidak berperilaku tanpa sepengetahuan suami, maksudnya
seorang istri berkewajiban selalu terbuka kepada suami,
tidak ada perilaku di luar pengetahuan suami atau orang
tuanya.

4) Selalu menjaga kesucian diri maksudnya bahwa seorang
istri berkewajiban selalu ingat kapada suami dan Hyang
Widhi Wasa, berhati-hati terhadap godaan orang lain,
tahanan terhadap ujian serta mempertahankan kehormatan
keluarga.
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5) Memeliharakeluarga maksudnya seorang istriberkewajiban
memelihara kesehatan, kebersihan, dan memastikan agar
kebutuhan keluarganya terpenuhi.

6) Melaksanakan kegiatan yadnya dalam rumah, maksudnya
bahwa seorang istri berkewajiban untuk melaksanakan
yadnya di rumah setiap hari, agar Hyang Widhi Wasa selalu
memberikan kebahagian terhadap keluarganya.

Gambar 3.4 Kegiatan Yadnya dalam Keluarga

c. Kewajiban anak

Seorang anak juga memiliki kewajiban untuk membangun
keluarga sukinah. Dalam Kitab Suci Weda terdapat sloka-sloka
yang menjelaskan tentang kewajiban seorang anak. Menurut
Pustaka Suci Sarasamuccaya sloka 239 sampai 250, dijelaskan
bahwa seorang anak memiliki kewajiban sebagai berikut.

1) Seorang anak berkewajiban hormat kepada orang tua, baik
ayah ataupun ibu setiap hari. Kewajiban ayah sangat tinggi
melebihi tingginya langit dan kewajiban ibu lebih berat dari
bumi, maka patutlah seorang anak untuk selalu menghormati
ayah dan ibunya.

2) Anak berkewajiban setia dan berbhakti kepada ayah dan
ibu, dengan cara menyenangkan hati orang tuanya. Jika
orang tua senang, maka seorang anak memperoleh pahala
yang tidak ternilai harganya.
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3) Seorang anak berkewajiban memiliki kepribadian luhur
dengan selalu berkata-kata sopan dan menjaga nama baik
keluarga.

4) Selalu menjalankan dharma, maksudnya seorang anak
berkewajiban untuk selalu mengikuti ajaran-ajaran
kebenaran, tidak membenci orang tua, serta selalu menjaga
orang tuanya.

Hidup berumah tangga bertujuan membangun

kehidupan yang harmonis, serasi dan selaras.

Diskusikan dengan teman terdekat kalian apa yang

Ayo dimaksud dengan membangun kehidupan yang

Berdiskusi harmoni, serasi, dan selaras tersebut. Tuliskan hasil

diskusi kalian dalam buku kerja masing-masing
kemudian presentasikan didepan kelas.

Evaluasi

A. Berikan tanda centang (  9) pada kolom S (jika Setuju), R
(ika Ragu-ragu) dan TS (jika tidak Setuju) serta berikan
alasannya!

No Pernyataan S [R |TS Alasan

1 | Setujukah kalian bahwa
Grhasta merupakan masa
untuk menjalankan yadnya?

2 | Dalam Kitab Manawa
Dharmasastra disebutkan
delapan jenis wiwaha .
Setujukah kalian raksasa dan
paisaca wiwaha tidak boleh
dilaksankan?
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No

Pernyataan S [R |TS Alasan

3 | Seorang anak sebaiknya setia
dan berbhakti kepada orang
tua, setujukah kalian?

4 | Tujuan berkeluarga untuk
melanjutkan keturunan saja.

Apakah kali
tersebut?

an setuju akan hal

Duduklah dengan tenang kemudian renungkan,

b

agaimana cara menjalankan kewajiban seorang

anak, melalui pertanyaan-pertanyaan berikut.

1.

Bagaimana sikap kalian selama ini dalam

menghormati orang tua?

. Apa yang telah kalian perbuat untuk membuat
orang tua tersenyum?

. Bagaimana cara kalian menunjukkan kepada

orang tua bahwa kalian kalian anak yang baik?

4. Perilaku apa sajakah yang telah kalian perbuat

Berilah tanda

1. Seorang gadis manis dan sedang menginjak dewasa sedang

untuk membuat orang tua bangga?

Asessmen

silang (8 pada huruf a, b, c, d, dan e!

menikmati pemandangan di tepi sungai. Tiba-tiba seorang laki-
laki membawa gadis tersebut secara paksa ke rumahnya untuk

dijadikan is
Perilaku p

tri.

emuda ini dalam konsep pernikahan termasuk

pernikahan ....
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A. Brahama wiwaha
B. Paisaca wiwaha
C. Prajapati wiwaha
D. Arsa wiwaha

E. Gandharwa wiwaha

. Agama Hindu mengajarkan beberapa sistem perkawinan

yang diakui dan dibenarkan. Dalam Kitab Suci Manawa
Dharmasastra disebutkan bahwa orang tua memberikan

anak wanitanya kepada seorang pendeta ahli yang telah
melaksanakan upacara atau telah berjasa kepadanya untuk
dinikahinya.

Pernikahan sesuai bacaan di atas merupakan sistem
perkawinan....

A. Brahma wiwa ha

B. Daiwa wiwaha

C. Arsa wiwaha

D. Prajapati wiwaha

E. Raksasa wiwa ha

. Bacalah data berikut!

1) Brahmana wiwaha

2) Daiwa wiwaha

3) Arsa wiwaha

4) Gandharwa wiwaha

Berdasarkanjeniswiwahadiatas, pernikahanyangberdasarkan
suka sama suka dan pernikahan yang memberikan seekor sapi
adalah nomor ...

A.ldan?2

B.1dan 3
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C.3dan4
D.2dan 3
E.2dan 4

. Perhatikan tujuan wiwaha berikut!

1) Melanjutkan keturunan

2) Saling setia

3) Tidak terpisahkan sepanjang hayat
4) Menjaga dan melindungi keluarga
5) Membangun rumah bagaikan surga
Tujuan wiwaha di atas yang menunjukkan agar suami istri
tidak bercerai ditujukan oleh nomor ...
A.1dan?2

B.1dan 3

C.3dan4

D.2dan 3

E.2dan 4

. Sebuah keluarga melakukan upacara pernikahan atau wiwaha

dengan memberikan anak perempuan kepada pasangannya.
Orangtuaperempuanmemberikanpesandenganmenggunakan

mantra agar kedua mempelai melakukan kewajibannya

dengan baik secara bersama-sama. Kemudian kedua mempelai
melakukan penghormatan kepada orang tuanya.

Perilaku orang tua yang demikian merupakan contoh dari....
A. Asura wiwaha

B. Daiwa wiwaha

C. Brahma wiwaha

D. Prajapati wiwaha

E. Gandharwa wiwaha
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Berilah tanda centang ( 9) pada jawaban yang tepat. Kalian
dapat memilih lebih dari satu jawaban!

. Agama Hindu mewajibkan kepada umatnya membangun

keluarga untuk melanjutkan keturunan. Sebelum membangun

keluarga, terlebih dahulu harus melaksanakan upacara
wiwaha atau pernikahan. Dalam Manawadharmasastra VI1.89
disebutkan bahwa kehidupan berkeluarga merupakan masa
yang penting dan utama. Berikut yang merupakan usaha
dalam membentuk keluarga Sukinah adalah ...

Memiliki persepsi dan pengertian yang sama mengenai
keluarga sukhinah .

Memiliki keluarga semata untuk meneruskan keturunan
agar tidak terputus rantai keluarga.

Kemauan bersama untuk mewujudkannya dengan
tindakan-tindakan nyata.

Sebagai wujud pelaksanaan undang-undang perkawinan
No. 1/1974.

Semua anggota keluarga memiliki keinginan untuk
memeliharanya.

Wiwaha merupakan tahapan hidup kedua dalam konsep
agama Hindu yang bertujuan mewujudkan keluarga harmonis
dan sejahtera. Kebahagiaan dalam berumah tangga dapat
tercipta melalui pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, dan
papan/perumahan yang dalam ajaran agama Hindu disebut
artha. Kebahagian dalam berkeluarga tidak hanya sekedar
pemenuhan materi (artha), tetapi juga nonmateri. Adapun
tujuan Perkawinan menurut agama Hindu adalah...

Terciptanya harga diri keluarga dan dapat bermasyarakat
(kama), sehingga tercipta kebahagian dalam keluarga
(moksa).
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Membentuk keluarga bahagia, sejahtera, dan langgeng
berdasarkan KTuhanan Yang Maha Esa.

Rasa kedekatan dengan Hyang Widhi Wasa (dharma).

Memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani yang dilandasi
dengan kejujuran dan jalan benar (dharma).

Memiliki keturunan, menumbuhkan rasa aman dan nyaman
dalam rumah tangga.

3. Kitab Manawa Dharmasastra 111.3.5 dan Undang-undang
Perkawinan No 1/74 pasal 6.1 menyebutkan bahwa semua
bentuk perkawinan harus dilakukan atas dasar persetujuan
kedua calon mempelai. Berikut ini yang merupakan syarat
sahnya sebuah perkawinan ialah....

Wanita dan pria harus sudah dalam satu agama, sama-sama
beragama Hindu.

Calon mempelai memiliki hubungan darah dekat dengan
calon mempelai wanita.

Calon mempelai cukup umur, untuk pria minimal berumur
21 tahun, dan yang wanita minimal berumur 18 tahun.

Pada waktu pengesahan mereka masih terikat dalam
perkawinan dengan orang lain.

Untuk mengesahkan perkawinan menurut hukum Hindu
harus dilakukan oleh pendeta atau rohaniwan dan
pejabat agama yang memenuhi syarat untuk melakukan
pengesahan.

4. Wiwaha memiliki sifat religius dan obligator karena berkaitan
dengan kewajiban untuk mempunyai keturunan dan menebus
dosa orang tua dengan memiliki anak yang suputra. Oleh
karena itu suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk
menegakkan rumah tangga yang merupakan dasar tegaknya
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masyarakat dan negara. Berikut ini yang merupakan hak
suami dan istri dalam rumah tangga yaitu....

Hak dan kedudukan suami lebih tinggi dalam kehidupan
bermasyarakat.

Suami istri wajib saling mencintai, setia, dan memberi
bantuan lahir bathin satu sama lainnya.

Sebagai seorang istri atau wanita bisa memiliki kebebasan
tanpa harus seizin suami.

Menyerahkan harta dan menugaskan istri sepenuhnya
untuk mengurus rumah tangga serta urusan agama bagi
keluarga.

Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan
hukum.

5. Terkait dengan upaya untuk membangun kehidupan berumah
tangga, dalam Manawa Dharmasastra [X.102 disebutkan
bahwa tatha nityam yateyatam stripumsau tu kritakriyau,
jatha nabhicaretam tau wiyuktawitaretaram. Berikut ini
perilaku yang mencerminkan makna sebagaimana dimaksud
dalam sloka di atas, antara lain....

Saling menghormati kedua orang tua
Saling mencintai satu sama lain
Saling setia dengan pasangan
Menjaga sikap satu sama lain

Menjaga untuk tidak bercerai

C.Jawablah dengan singkat dan benar pertanyaan di bawah
ini!

1. Dalam Kitab suci Manawa Dharmasastra disebutkan dua jenis
wiwaha yang tidak pantas dilakukan. Tuliskan wiwaha apa
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saja dan berikan alasan mengapa kedua jenis wiwaha tersebut
tidak diperbolehkan untuk dilaksanakan!

. Membangun keluarga sukinah menjadi impian setiap orang
yang telah berkeluarga. Tuliskan apa yang dimaksud dengan
keluarga sukinah, serta tuliskan upaya untuk membangun
keluarga sukinah!

. Secara hukum sebuah pernikahan dikatakan sah jika mengikuti
aturan-aturan yang diberlakukan secara hukum. Dalam agama
Hindu, wiwaha dikatakan sah jika memenuhi syarat-syarat
agama. Tuliskan minimal empat syarat sahnya suatu wiwaha
menurut agama Hindu!

. Setiap anggota keluarga memiliki tanggung jawabnya masing-
masing. Begitu pula dengan seorang anak. Tuliskan kewajiban
seorang anak dalam keluarga!

. Ayah adalah seorang kepala keluarga yang memiliki kewajiban
terhadap keluarganya. Salah satu kewajiban ayah adalah
memberikan nafkah jasmani dan rohani. Tuliskan pandangan
kalian apa yang dimaksudkan dengan nafkah jasmani dan
rohani tersebut!
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Setelah kalian mempelajari materi pada bab ini, kalian
tentu memerlukan tambahan wawasan, bukan? Untuk
memperoleh wawasan lebih tentang wiwaha dalam
agama Hindu, kalian dapat mencarinya pada kitab-kitab

Pengayaan
2 suci berikut:

« Kitab Suci Atharwaweda VI.17.1

* Kitab Suci Yayurweda VI1.29

* Kitab Suci Rgweda 111.7.11

» Pustaka suci Saracamusccaya 244

Kitab Suci Weda tersebut di atas menjelaskan bagi
umat Hindu untuk menjalankan masa grhasta atau
masa berumah tangga dengan baik.
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YADNYA

DALAM CERITA

MAHABHARATA

TUJUAN PEMBELAJARAN

Pada akhir pembelajaran, peserta didik mampu
mengetahui kedudukan Mahabharata dalam Weda
serta mampu menganalisis nilai-nilai Yadnya dalam
kitab Mahabharata.




Apakah kalian mengetahui isi cerita Mahabharata?

Apakah kalian mengetahui kedudukan cerita Mahabharata
dalam Kitab Suci Weda? Apakah kalian mengetahui siapa tokoh
dalam cerita Mahabharata yang melaksanakan Yadnya?

Gambar 4.1 Bercermin pada Kisah Mahabharata

gama Hindu memiliki cerita kepahlawanan yang sangat

terkenal sampai sekarang. Banyak karya seni yang kemudian
muncul terinspirasi oleh cerita kepahlawanan Hindu tersebut.
Salah satu cerita kepahlawanan tersebut adalah Mahabharata.
Cerita Mahabharata bagi umat Hindu dapat dijadikan cerminan
dalam bertingkah laku di masyarakat, sehingga terbangun
kehidupan yang harmonis sesuai etika. Cerita Mahabharata
memberikan nilai-nilai penting yang dapat dijadikan teladan,
seperti nilai kebenaran, nilai kejujuran, nilai kesetiaan, nilai
pengorbanan, nilai pendidikan, nilai persaudaraan, dan masih
banyak yang lainnya. Mari kita pelajari lebih lanjut tentang
Yadnya dalam cerita Mahabharata.

KATA KUNCI

L Mahabharata, Yadnya
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A. Hakikat Yadnya, Tujuan Yadnya, Jenis
Yadnya, dan Kedudukan Mahabharata
dalam Kitab Suci

SHUKDWLNDQ LQIRJUD4YV EHULNXW 'HVNULSVLNDQ
dengan bahasa kalian sendiri, kemudian berikan pandangan
NDOLDQ WHUNDLW LQIRJUD4V WHUVHEXW

1. Hakikat Yadnya

Secara etimologi, kata Yadnya berasal dari bahasa Sansekerta,
dari akar kata yaj yang artinya “memberi penghormatan”
atau “memuja” atau “menjadikan suci”. Yadnya adalah korban
suci secara lascarya atau tulus ikhlas dalam rangka memuja
Hyang Widhi Wasa. Menurut Monier Williams, istilah Yadnya
berasal dari akar kata yaj menjadi yaja yang berarti “kata-kata
dalam pemujaan”, yajata yang berarti “layak memperoleh
penghormatan”, yajus yang artinya “sakral, ritus, agama:, dan
yajfia yang artinya “pemujaan, doa persembahan”. Yadnya atau
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yajiia dapat juga berarti pengorbanan suci secara lascarya,
yang maksudnya pengorbanan didasari tanpa pamrih. Kitab
Suci Atharvaveda menjelaskan bahwa Yadnya memiliki peran
penting dalam menyangga dunia sehingga dunia tetap ajeg
dan seimbang.

Gambar 4.2 Salah Satu Praktik Yadnya dalam Kehidupan Sehari-Hari

Kitab Suci Atharvaveda.XIl.1.1 menjelaskan bahwa:

VDW\De E2KDG2WDPXJUDe GiN2A WDSR EUDKPD \D
SaWKLYis GKAUD\DQWL VA QR EK-WDV\D EKDY\DV\D
ORNDe. SaQRVL Wia—RW X
Atharvaveda.XIl.1.1

Terjemahan:

Kebenaran agung dan kokoh, penyucian, penebusan
kesalahan, Brahman, dan persembahan suci yang menunjang
keberadaan bumi ini; semoga ia melimpahkan kebahagian
pada kita, yakni ia yang merupakan penguasa bagi yang telah
ataupun akan ada semoga dunia ini menyediakan tempat
yang lapang dan leluasa bagi kita.
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Terdapat enam penyangga dunia, yakni kejujuran (satya) dan
hukum alam (U W D genyucian diri ( G L N,\pBngendalian ( W D)S D
Brahman, dan pengorbanan ( Yadnya). Melaksanakan Yadnya bagi
umat Hindu merupakan perilaku untuk turut menyangga dunia,
sebab Hyang Widhi Wasa menciptakan dunia melalui Yadnya.
Pernyataan tersebut tertuang dalam Kitab Suci Bhagavadgita
[11.10 berikut.

VDKD \DM3Av SUDMAV V32y,YA SXURYAFD SUDM
DQHQD SUDVDYL2\DGKYDP H2D YRCVWY L2%D N.
Bhagawadgita 111.10

Terjemahan:
sesungguhnya sejak dahulu dikatakan, Tuhan telah
menciptakan manusia melalui Yadnya, berkata: dengan
(cara) ini engkau akan mengembang, sebagaimana sapi
perah yang memenuhi keinginanmu (sendiri).

Hyang Widhi Wasa awal mula menciptakan alam semesta dan
isinyadengan Yadnya, sehingga manusia sebagai makhluk ciptaan
Hyang Widhi Wasa berkewajiban melaksankan Yadnya. Manusia
yang melaksanakan dengan baik dapat memenuhi kehidupannya.
Dalam Kitab Yajur Veda XVIII.1 disebutkan bahwa:

YAMD FD PH SUDVDYD FD PH SUD\DWL FD PH SU|
GKiWL FD
PH NUDWX FD PH VYDUD FD PH ORND FD PH UD
UXWL FD
PH M\RWL FD PH VYD FD PH \DM3HQD NDOSDC
Yajurweda.XVIIl.1
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Terjemahan:

Semoga kekuatan dan tujuan saya dan pengaruh saya,
pikiran saya, kekuatan mental saya, pujian saya, dan
kemasyhuran saya, sinar saya, surga saya diberkahi dengan

adanya <D M@adnya)

Dengan melaksanakan Yadnya, umat Hindu mendapatkan
kemasyhuran, surga, ketenangan pikiran, dan mendapatkan
kekuatan atau energi. Dalam Kitab Yajur Veda XVIII1.3 disebutkan
bahwa:

YRMD FH PH VDKD FD PD AWPA FD PH WDQ- FD PH

PH YDUPD FD PHC”JAQL FD PHCVWKiQL FD PH SDU-

DUiUA-L FD PD A\X FD PH MDUA FD PH \DM3HQD N
Yajurweda.XVIIIl.3

Terjemahan:

semoga energi dan kekuatan saya, jiwa dan tubuh saya,
tempat berteduh saya, kaki, tulang, saraf, dan saudara
saya, kehidupan saya dan masa tua saya diberkahi dengan
adanya persembahan ( Yadnya).

2. Tujuan Yadnya

Melaksanakan Yadnya bertujuan untuk mendapatkan anugerah
dari Hyang Widhi Wasa. Selain itu, melaksanakan Yadnya juga
sebagai bentuk ungkapan terima kasih. Landasan melaksanakan
Yadnya adalah utang kepada Sang Pencipta, orang suci, dan
leluhur. Ketiga utang tersebut disebut 7UL 5d®&itab Manawa
Dharmasastra VI.35 menjelaskan tentang landasan kita ber-
Yadnya, sebagai berikut.
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ULQDQL WULQ\DSDNULW\D PDQRPRNVH QLZH
DQDSDNULW\D PRNVDP WX VHZDPDQR ZUDMDW
Manawa Dharmasastra V1.35

Terjemahan:

Kalau ia telah membayar tiga macam utangnya ( kepada
Tuhan, kepada leluhur, dan kepada orang tua), hendaknya
ia menunjukkan pikirannya untuk mencapai kebebasan
terakhir, ia yang mengejar kebebasan terakhir itu tanpa
menyelesaikan tiga macam utangnya akan tenggelam ke

bawah.

Utang manusia wajib dibayar dengan melaksankan Yadnya
sehingga kewajiban tersebut terselesaikan. Selain untuk
membayar utang, Yadnya bertujuan sebagai ucapan terima kasih
kepada Hyang Widhi Wasa. Berikut beberapa sloka tentang
tujuan melaksanakan yadnya.

Dalam Kitab Suci Manawa Dharmasastra V.109 dijelaskan
bahwa:

DGEKLUJDWUDQL ©XGGK\DQWL PDQDK VDW\HQI
ZLG\DWDSREK\DP EKXWDWPD EXGKLU MQDQHQECL
Manawa Dharmasastra V.109

Terjemahan:

Tubuh dibersihkan dengan air, pikiran disucikan dengan
kebenaran, jiwa manusia disucikan dengan pelajaran suci
dan tapa brata, kecerdasan dengan pengetahuan yang
benar.
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Pustaka Suci Sarasamuccaya 2 menjelaskan bahwa:

PAQXVDK VDUYDEK-WH2X YDUWWDWH YDL 2XEK!/
D XEKH2X VDPDVYL2%DP XEKHVYHYAYDNAUD\H
Sarasamuscaaya 2

Bahasa Kawi:

5L VDNLZDQJ VDUZD EKXWD LNLQJ MDQPD ZZDQ

Z-QDQJ JXPDZD\DNHQ LNDQJ XEKA XEKDNDUPD N

SDQ-QWDVDN-QD ULQJ XEKDNDUPD MXJD LNDQJ C
SKDODQLQJ GDGL ZZDQJ

Terjemahan:

Di antara semua makhluk hidup, hanya yang dilahirkan
menjadi manusia sajalah yang dapat melaksanakan
perbuatan baik ataupun buruk; leburlah ke dalam
perbuatan baik, segala perbuatan yang buruk itu,
demikianlah gunanya (pahalanya) menjadi manusia.

Kitab suci Bhagawadgita 1X.34 menjelaskan bahwa:

PDQ PDQA EKDYD PDG EKDNWR PDG \AMi PA« QDPLC
PAP HYDL2\DL \XNWYDLYDP AWPAQD+ PDW SDUA\I
Bhagawadgita 1X.34

Terjemahan:

Pusatkan pikiranmu, pada-Ku, ber-bhakti pada-Ku,
bersujud pada-Ku, sembahlah Aku dan setelah kau
mengendalikan dirimu dengan Aku jadi tujuanmu tertinggi,
engkau akan tiba pada-Ku.
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Berdasarkan sloka-sloka di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan melakukan Yadnya, antara lain:
untuk penyucian diri,
meningkatkan kualitas diri,
sarana menghubungkan diri kepada Hyang Widhi Wasa,
sebagai ungkapan terima kasih,

menciptakan kehidupan yang harmonis,

o g k~ w nh e

memberikan pencerahan kepada orang lain melalui yadnya
ilmu pengetahuan.

3. Jenis-Jenis Yadnya

Dalam Kitab Suci Weda terdapat lima jenis Yadnya. Dalam Kitab
Manawa Dharmasastra 111.70 disebutkan bahwa:

DGK\DSDQDP DGK\DSDQDP EUDKPD \DMQDK SLWI
WDUSDQDP KRPR GDLZR EDOLEKDXUWR QU\DMQF
Manawa Dharmasastra I11.70

Terjemahan:

Mengajarkan dan belajar adalah Yadnya bagi Brahmana,
upacara menghaturkan tarpana dan air adalah kurban
untuk leluhur, upacara dengan minyak susu adalah kurban
untuk para Dewa, upacara Bali adalah kurban untuk para
bhuta dan penerimaan tamu dengan ramah adalah Yadnya

untuk manusia.

Berdasarkan bunyi sloka dalam Kitab Manawa Dharmasastra.
terdapat lima jenis pengorbanan yang disebut Panca Yadnya.
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3LWUD <bdalgh\ggrsembahan tarpana dan air kepada
2 leluhur.

4 % KXW D <Bdalgh\fizlaksanaan upacara Bali untuk EKXWD

5 1DUD <D edalabpenerimaan tamu dengan ramah tamah

Selain uraian Yadnya dalam Kitab Suci Manawa Dharmasastra,
terdapat penjelasan tentang Yadnya dalam Kitab Sathapata
Brahmana.

1
0D QXVD <De@dahpersembahan makanan untuk
2 sesama manusia.
3
'"HZ D <D G&lalh persembahan kepada para dewa
4  (disebut swaha).
% UDKPD <@d@@h Iyadnya yang dilaksanakan dengan
5 mempelajari atau pengucapan mantra suci Weda
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Jenis Yadnya yang telah dikenal, merujuk pada Pustaka Suci
Agastya Parwa sebagai berikut:

NXQD” LND” \DM3A OLPD SUDWHNDQ\D OZLUQ\D
\DM3A SLWUD \DM3A EK-WD \DM3A PHQX2D \DM3,
SD3FD \DM3A UL” ORND GHYD \DM3A "DUDQ\D WDL
UL EKD%DUD LZAJQL PDNDJHODUDQ L” PD-~DOD
\HND GHYD \DM3A "DUDQ\D 22L \DM3A "DUDQ\D
VD” SD-ALWD PZD” VD” ZUXv UL NDOL”JDQL” GD¢
\D 22 \DM3A "DUDQ\D SLWUD \DM3A "DUDQ\D WL
K\D” LZD UAGGKD \HND SLWUD \DM3A "DUDQ\D [
"DUDQ\D WDZXU PZD” NDSXMDQ L” WXZXv DGD SI
NX-~D ZXODQ PDNDGL ZDOLNUDPD HNDGD D GHZ
\D EK-WD \DM3A "DUDQ\D $ZHv DPD”"DQ UL” NUDP
PDQX2D \DM3A "DUDQ\D LND WD OLPD” ZLML L VAt
PD”"AEK\DVD LND PDNDEKHGD OLPD $JDVW\D 3

Terjemahan:

adapun yang disebut \ D M #ifda bentuknya, yaitu GHYD
\DM2®L \DMAW UD ,\DKFWAD \PND3@AX2D \DM3A
semuanya disebut SDQFD \DINMY¥ B \DadalAh upacara
persembahan kepada api suci L Y(DL Y A Yd@hgan
membuat PD—-"~D OD )\ B2V 3D kidafah pemujaan
kepada para pendeta dan orang-orang yang memahami
makna hakikat hidup, SLW UD ada?pemujaan
kepada roh suci leluhur, EK-WD \&dslahA W D Zdab
upacara kepada tumbuh-tumbuhan, antara lain dalam
bentuk upacara ZDOLNWBPOND 'DVD 5d&UD
memberikan makanan kepada masyarakat itu disebut
PDQX2D \DtMahAdisebut S D QFD \Drivajdmlahnya,
pelaksanaannya berbeda satu sama lain (Ngurah, 2006:154-
155).
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Sloka di atas menyebutkan lima jenis ~ Yadnya, yakni;

1
2 5V L <D @daldd pengorbanan kepada orang suci
3
4 % KXW D <bdalgh\lizngorbanan kepada para EKXWD
5 0D Q XV D <De@dazhpengorbanan kepada sesama manusia.

Kelima jenis Yadnya dalam Pustaka Suci Agastya Parwa
tersebut menjadi rujukan pelaksanaan Yadnya bagi umat Hindu
di Nusantara. Yadnya merupakan bentuk ungkapan terima kasih
manusia kepada Sang Pencipta melalui pemberian pelayanan,
persembahan, pengorbanan, dan pengabdian dengan ODVFDU\D
kepada seluruh ciptaan Hyang Widhi Wasa. Alam beserta isinya
memberikan dan memenuhi segala kebutuhan manusia. Tanpa
pemberian dari alam, maka manusia tidak dapat hidup dan
berkembang. Jadi hakikat Yadnya adalah pengorbanan suci yang
tulusihklas( ODVFPU\D
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Kitab Suci Atharvaveda.XIl.1.1 menjelaskan bahwa
Yadnya menjadi salah satu penyangga dunia.

1. Kemukakan pendapat kalian  seberapa
Latihan pentingnya Yadnya GDODP NHKLGXSDQ %HULN
Individual DODVDQ

2. Yadnya apasajakahyangtelah kalianlaksanakan
selama ini?

3. Kitab Suci Manawa Dharmasastra menyebutkan
tentang 1DUDYadnya. Tuliskan contoh
pelaksanaan 1 D UMadnya di masyarakat.

4. Tujuan ber- Yadnya salah satunya memberikan
pencerahan melaluiilmu pengetahuan. Tuliskan
pendapat kalian terkait tujuan ~ Yadnya WHUVHEXW

4. Kedudukan Mahabharata dalam Kitab Suci

Cerita Mahabharata termasuk dalam kitab , W L K Dy¢riy
menceritakan kisah-kisah kepahlawanan masa lampau. ,WLKDVD
berarti “kejadian yang nyata”. , WL KterdrDatas kata L WKLDdan
asa. Kata L Wadn K Dnerupakan kata tambahan, sementara  asa
merupakan kata kerja lampau (sudah terjadi). , Veiitinya “begini”,

K Dartinya “begitu”, dan asa artinya “sudah terjadi”. Secara
sederhana, pengertiannya adalah “ini cerita sejarah raja-raja

dan lain-lain tentu sudah terjadi begitu di masa lampau”. Istilah

, W L KjDgd Bisebut sebagai S -U DY 2 WaNdberarti “yang terjadi
pada zaman dulu”. Kata , WL K DiMizlia sering dihubungkan
dengan cerita sejarah yang memasukkan nilai-nilai ajaran Weda.

, W L Kimerupakan salah satu model penjelasan dari Weda yang
berlandaskan pada cerita yang terjadi.

Nama Mahabharata berasal dari kata P D K ang berarti
“besar” dan % K D Uyahg Derarti “raja-raja dari dinasti Bharata”.
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-DGL ODKDEKDUDWD DGDODKORBUUIWBRDYQWD .LWE
ODKDEKDUDWD VHEHOXP QDDIEHKQWBIAPI GLVXVXQ
ROHK ODKDUVL :\DVD GHQRNBP)XGLDQLWDE -D\D
6D*KLWA GLNHPEDQJNDQ ODIVN RRCBHKRDEYR PHQMDGL

VORGBQJDQ VHBXWDRWODQMXWQ\D ODKDUVL 6X
DWDX 8JUDVUDZD PHQJHPEDQJNDQ NLWDE %KDUDWD
VORNDQINIRXGLDQ GLNHQDO GHQJDQ VHEXWDQ 0DK
6HODLQ EHULWISPKODWDQ@DQDFDUDWRDEKDUDWD
MXJD PHQJDQGXQJ QLODL QLODL XQLYHUVDO PLWR
SHWXQMXN ODLQQ\D 20HK VHEDE LWX NLVDK OI
GLDQJJDS VXFL ROHK SHPHOXN DJDPD +LQGX .LVDK
GLWXOLV GDODP EDK DV DNVRDX@\L D QH® MY BSIORD P
EHUEDJDL EDKDVD WHUXWDPD PHQJLNXWL SHUNHPE
+LQGX SDGD PDVD ODPSDX ODKDEKDUDWD PHUXSDN
\DQJ WHUEDJL PHQMDGL GHODSDQ EHODV SDUZD DW
$VWDGDYVD SDIWEZXD

$@ASDUZ

QFHULWDNDQ SHUMXGLDQ GDQ
QJKLQDDQ 'UXSDGL

6DEKDSDM§

PEDUDD
:DQDSD Q

ZD
UDWD

DSDQ XQWXN

:LUDWDS

8G\RJDSD

DPHQMDGL
%KLVPDSPE Q

, OFHULWDNDQ 'URGD PHQMDGL
URQDSDU%%QJOLPDSHUDQJ

DUODSD PHQMDGL

6DO\DS PHQMDGL

<>C 3HQGLGHBIPD® +LQGX GDQ %XGL 3HNHUWL MQDWXN 60% 60.
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6KDQWL ZD

MDUDQ
LVPD

vDQDD

ODXVDODS

$QXVDVDQDS

ODKDSUDVKWKDQ

SDLDQ VXUJD

6ZDUJDURKDQDr DQ\D

&HULWD ODKDEKDUDWD PHQJDQGXQJ EDQ\DN QLC
QLODPIGQ\DH®WLDS WRNRK GDODP FHULWD ODKDEKI
NHLGXSDQQ\D PH GDAMNXWD Q

&HULWD ODKDEKDUDWDERBRNDIONLDQJ
SHQWG @I .LVED6FIH GD

%XDWODKNEMPIBRANDQ FHULWD ODKDEKDL
fU,*&UJ GDODHPGD

RJp* *PSUAPXNDNDQ DODVDQ PHQJDSD NLWD
PHPSHODMDUL FHULWD ODKDEKDUDWD

$SDNDK FHULWD ODKDEKDUDWD PHPI
SHQJDUXK SDGD SHULODNX NDOLDQ" &H L
EHULNDQ DODVDQQ\D

%E <DGQ\BDODP &HULWD 0D KDEXpUDW
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B. Contoh Yadnya di Masyarakat, Contoh
dan Tokoh Pelaksana Yadnya dalam
Mahabharata

Pelaksanaan Yadnya dalam kehidupan sehari-hari adalah seperti
berikut.

1. Pelaksanaan Panca Yadnya di Masyarakat

a. '"HZD <DG @ddlah pengorbanan suci dengan lascarya
ke hadapan Hyang Widhi Wasa. Pelaksanaan '"HZD
Yadnya melalui perilaku meditasi, Tri Sandhya tiga kali
sehari, menyebutkan gelar Hyang Widhi Wasa setiap saat,
merayakan hari-hari suci Purnama, Tilem, Galungan,
Kuningan, Pagerwesi, Nyepi, Siwaratri, dan Saraswati, serta
memelihara kebersihan dan kenyamanan tempat suci.

b. 5VL <DG#&aRh pengorbanan suci dengan ODVFDU\D
kepada para orang suci serta guru-guru melalui beberapa
perilaku, seperti mempelajari kitab suci, mendengarkan
petuah-petuah G KD U RBl@i orang suci, belajar dengan
tekun, menghormati guru, memberikan penghormatan
kepada orang suci dan guru, menuruti perintah guru, serta
memelihara kesehatan orang suci Hindu dan guru.

c. 0DQXVD <Daddarhpengorbanan suci dengan ODVFDU\D

yang ditujukan kepada sesama melalui beberapa perilaku,

seperti: menolong orang lain, menerima tamu dengan

baik, menjaga hubungan harmonis dengan keluarga,

tetap menjaga persaudaraan, melindungi adik atau kakak,

berempati kepada orang-orang yang kesusahan, menghargai

sesama dan saling menghormati, selalu menjaga kesehatan

diri (merawat diri), memiliki sikap toleransi kepada

agama lain, dan mendahulukan kepentingan kemanusiaan

daripada kepentingan pribadi.
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d. 3LWUD <&d&a#ghpengorbanansucidengan O DV F BdogD
ditujukan kepada leluhur atau orang tua melalui beberapa
perilaku, seperti mengadakan upacara kematian seperti
kremasi, ngaben, tiwah merupakan upacara kematian
terakhir suku Dayak Kaharingan, HQWDV HQaab VvV
upacara kematian, menghormati orang tua, menyenangkan
orang tua, menjaga orang tua, ber E KD NKépada orang
tua, meminta izin kepada orang tua sebelum bepergian,
membantu orang tua dengan tulus ikhlas, serta menjaga
dan merawat orang tua yang sedang sakit.

e. WKXWD <@@Rhpengorbanan suci dengan ODVFDU\D
yang ditujukan kepada makhluk yang lebih rendah daripada
manusia melalui beberapa perilaku, misalnya mengadakan
reboisasi, membersihkan lingkungan rumah, menjaga
kebersihan saluran air, berperilaku baik kepada binatang
dan tumbuhan, Serta melaksanakan upacara WDZXU DJIJXQJ
UV LJDRHF D, WX H U X AD WP ,LdBn lain-lain.

Gambar 4.3 Salahsatu Wujud Pelaksanaan Bhuta Yadnya
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Masyarakat Nusantara memiliki berbagai bentuk kegiatan adat
dan budaya sebagai bentuk terima kasih kepada Sang Pencipta,
kepada leluhur, yang masih dilaksanakan dalam bentuk tradisi
menurut kearifan lokal, seperti:

e 0D QJR QJN D OyaituRr@emindahkan jenazah leluhur yang
sudah dikubur bertahun-tahun untuk diletakkan pada peti
dalam bangunan tugu khusus. Tradisi ini dilaksanakan pada
masyarakat Sumatra Utara.

s 6HGHNDK, gditt kégiatan adat yang diselenggarakan oleh
para petani Lahat untuk memulai kegiatan pertanian.

* 1JH E D Byait kegiatan adat yang dilaksanakan saat memulai
membuka perladangan yang baru untuk ditanami oleh
masyarakat Lampung.

* 0D S Dyéitu kegiatan adat Betawi yang dilakukan saat seorang
ibu baru melahirkan.

s 6HUHQ ,7yai¥uCkegiatan adat masyarakat Banten sebagai
sarana bersyukur pada Tuhan atas segala hasil pertanian.

» 1JD E H/@itu kegiatan kremasi sebagai bentuk penghormatan
kepada leluhur oleh masyarakat Bali.

« 1DLN 'D,Qaditk kegiatan adat suku Dayak, Kalimantan Barat,
sebagai wujud syukur pada Sang Pencipta atas hasil panen yang
dinikmati.

* %DNDU ,%dbagad bentuk syukur dan simakrama dengan
kerabat, seperti perkawinan, kelahiran, dan penobatan kepala
suku oleh masyarakat Papua.

« $UXK 9% D Kybitu keQiatan pasca panen padi bagi masyarakat
Kalimantan Selatan.

« Adat 3RV XRaitu kegiatan masyarakat Buton, Sulawesi

Tenggara, untuk perubahan status gadis remaja menuju gadis
dewasa.
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* 0D S S D, @ditKegiatan mengawali penanaman padi di sawah
oleh masyarakat Sulawesi Selatan.

« 7D QDP py@iwulrangkaian kegiatan adat kematian setelah 40
hari, kemudian dicabut kembali setelah 1.000 hari bagi Suku
Marin.

e 1JJHUWDNHXQ % X Yaitu Add&® gebagai wujud rasa syukur
terhadap sumber daya alam.

Ungkapan terima kasih kepada Sang Pencipta
masih banyak dilaksanakan oleh masyarakat
Nusantara melalui kearifan lokal masing-masing.

Aktivitas 1. Carilah informasi mengenai berbagai upacara
sebagai bentuk ucapan terima kasih kepada
Sang Pencipta sesesuai kearifan lokal yang
kalian ketahui.

2. Tuliskan pandangan kalian mengenai manfaat
kegiatan keagamaan berdasarkan kearifan
lokal tersebut.

2. Contoh Yadnya Dalam Mahabharata
Cerita Mahabharata banyak contoh Yadnya yang dilakukan
seperti:

1. Pelaksanaan Dewa Yadnya melalui pemujaan kepada Dewa
Siwa oleh Arjuna, pemujaan kepada Dewa Surya oleh Karna,
pemujaan kepada Dewa Indra oleh Dewi Kunti serta yang lain.

2. Pelaksanaan Rsi Yadnya dengan cara belajar dan menghormati
orang suci seperti Pandawa taat belajar dengan Rsi Drona,
Keluarga Pandawa sangat hormat kepada Rsi Wyasa

3. Pelaksanaan Pitra Yadnya dengan cara menghormati orang
lebih tua atau leluhur seperti; Pandawa yang menghormati
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Ibunya, menghormati Rsi Bhisma, Pandawa juga selalu
menghormati tetua-tetua Bharata.

Pelaksanaan Manusa yadnya seperti; pandawa membangun
persahabatan yang baik dengan Krisna, Karna setia pada
sahabatnya Duryodhana serta yang lain

Pelaksanaan Bhuta Yadnya seperti upacara sarpa yadnya,
aswameda yadnya serta yang lain

. Tokoh pelaksana Yadnya dalam cerita

Mahabharata

a. Yudhistira

Yudhistira adalah salah satu tokoh
dalam cerita Mahabharata yang
melaksanakan Yadnya dalam
kehidupannya. Berbagai Yadnya
telah dilaksanakan oleh Yudhistira,

di antaranya melaksanakan

G D NV kegpddla gurunya, Rsi Drona
Acarya. Yudhistira melaksanakan
perintan gurunya dengan balik,
melaksanakan 7LUWD\D W& D
empat arah, mengunjungi tempat-
tempat suci, seperti sungai Ssuci,
gunung suci, dan pertapaan suci
yang tersebar di empat penjuru
mata angin. Yudhistira juga melak-
sanakan $VZDPHGD <D @G®@\D
melepaskan kuda yang diiringi
pasukan untuk memperluas wilayah
kerajaan. Selain itu, Yudhistira
juga melaksanakan Yadnya untuk Gambar 4.4 Yudhistira
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kebahagiaan sanak keluarga dan istri ketika ia menceburkan diri ke

sungai di neraka yang airnya mendidih bernama 6XQJDL :LWDULQL
Yudistira dengan tulus ikhlas menceburkan dirinya ke dalam sungai

demi bisa berkumpul dengan saudara-saudara dan istrinya. Yadnya

untuk keluarga dijelaskandalam  VZDUJDURKDQ.D SDUZD

b. Arjuna

Arjuna adalah tokoh yang
banyak digemari dalam -cerita
Mahabharata. Dalam cerita
dijelaskan bahwa Arjuna banyak
melaksanakan  Yadnya dalam
kehidupannya, seperti *XUX
'DNVL@Bu memberikan se-
suatu kepada guru yang telah
memberikan pengetahuan
kepadanya dengan menjalan-
kan tugas ter akhir yang
diperintahkan oleh gurunya
dengan sebaik-baiknya sehingga
sang guru merasa senang. la juga melakukan 7LUWD\DWUD
menuju sungai Gangga kemudian menuju Gunung Himalaya,

dan berdoa kepada Dewa Sangkara. Kemudian, selain
melangsungkan pernikahan dengan Dewi Drupadi, ia juga
melangsungkan Z L Z D Kiéngan Citrangada, putri Citrasena.

Gambar 4.5 Arjuna

c. .DU-D DWDX 5DGH\D

.DU-D DWDX \DQJ GLNHQDO GHQJDQ QDPD ODLQ 5I
seorang raja di Kerajaan Angga. Ada beberapa Yadnya yang
ia lakukan, seperti memberikan punia kepada seorang Rsi
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yang meminta baju pelindung
dan anting-anting yang dipakai

.DU-D VHWLD WHUKDGDS NDZDQ

yang telah memberikan banyak
kepadanya atau melakukan balas
budhi, dan setia terhadap janji
yang diucapkan kepada orang
tuanya.

d. Bhima

Bhima adalah putra kedua Dewi
Kunti dari lima bersaudara.
Bhima merupakan putranya
yang paling kuat dan tangguh.
Kekuatan yang dimiliki Bhima
terlihat ketika ia menggendong
semua saudaranya yang
kelelahan. Bhima melaksanakan
wiwaha dengan Hidimbi di
hutan dan ikut memberikan

G DNV Lkepada Drona setelah

menyelesaikan pembelajaran.
Bhima juga memetik bunga
untuk Drupadi sebagai bentuk
pelayanan kepada istrinya. Selain
itu, Bhima sangat menghormati
orang yang lebih tua dan selalu
melakukan perintah guru,
kakak, dan ibunya. Bhima

melakukan Yadnya dalam bentuk

pengorbanan  dirinya  untuk
dijadikan kurban kepada Raksasa
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yang meresahkan. Bhima juga melakukan Yadnya dengan
menjadi juru masak di Kerajaan Wirata pada saat melakukan
penyamaran.

e. Nakula dan Sahadewa

Nakula dan Sahadewa adalah
saudara kembar yang memiliki
kepandaian dalam bidang
kesehatan. Dengan kepandaian
keduanya, mereka melakukan
pelayanan kepada sesama manusia
melalui pengobatan. Mereka sangat
patuh kepada kakak-kakaknya.
Kata-kata merekalembut dan sopan.
Setiap hari mereka melakukan
pemujaan kepada Sang Pencipta
serta patuh terhadap ajaran-ajaran
kebenaran dari orang suci dan
orang yang lebih tua.

Gambar 4.8 Nakula dan Sadewa

Buatlah kelompok beranggotakan empat orang.
Kemudian diskusikan permasalahan di bawabh ini.

Media massa sering memuat pemberitaan
Ayo mengenai banjir setiap musim penghujan tiba.
Berdiskusl  ganjir sering kali menyebabkan kerugian besar,
baik materi maupun nonmateri. Banjir dapat
disebabkan oleh kondisi alam yang tidak pasti,
tetapi juga dapat diakibatkan oleh perilaku
manusia. Diskusikanlah perilaku apa sajakah
yang dapat menyebabkan banjir atau bencana
alam lainnya dan tuliskan pula Yadnya apa
yang dapat dilakukan untuk mencegah atau
PHQDQJJXODQJL EHQFDQD DODP
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Pilinlah satu orang anggota kelompok untuk menjadi notulen.
Catat hasil diskusi kalian dalam selembar kertas. Presentasikan
di depan kelas secara berkelompok dan serahkan hasil tulisan
notulen pada guru untuk dinilai.Buatlah catatan notulen seperti
berikut.

Hubungan bencana alamSolusi atas masalah

Jenis Bencana Alan
dengan Panca Yadnya bencana alam

=)

C. Cerita-Cerita Yadnya dalam Mahabharata

Pernikahan Abhimanyu

Abhimanyu adalah putra Arjuna. la
sangat tampan dan gagah berani.
Kecerdasannya seperti Arjuna, sebab
semenjak kecil sudah diberikan
pengetahuan akan banyak hal agar
menjadi . VDWU jamy hebat dan
tangguh. Hari ini merupakan hari yang
indah bagi Abhimanyu karena akan
melangsungkan wiwaha dengan putri
cantik nan ayu bernama Uttari atau
Uttara, yang dalam teks Jawa Kuno
disebut Sang Uttari. Melihat keduanya
sedang duduk di depan api suci seperti
melihat pasangan Dewa Kama dan

. . . . Gambar 4.9 Abhimanyu
Dewi Ratih yang ada di bumi.
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Tempat pernikahan Abhimanyu dihias bagaikan istana para
Dewa; megah, indah, wangi, dan penuh keceriaan. Para pelayan
mempersiapkan perlengkapan upacara wiwaha dengan sigap.
Buah-buahan segar, bunga-bunga wangi, dan dupa-dupa wangi,
telah tertata di sekitar tungku api suci. Pendeta agung yang
ditunjuk untuk memimpin upacara wiwaha telah duduk di depan
Api Suci sambil melantunkan doa-doa wiwaha.

Abhimanyu dan Uttara duduk di depan pendeta suci, siap
untuk mengucapkan sumpah suci wiwaha akan setia sampai ajal
menjemput. Pendeta Agung mulai merapal mantra-mantra suci
untuk memohon kepada Hyang Widhi Wasa agar kedua mempelai
hidup bahagia, dapat membangun keluarga yang VXNLQDK
memiliki anak yang V X S X,\8edddiberikan umur panjang.

Abhimanyu dan Uttara mengikatkan kain mereka berdua
sebagai tanda menjalin ikatan keluarga, kemudian berdiri
mengelilingi api suci sambil mengucapkan janji untuk saling
setia dalam mengarungi bahtera kehidupan. Setelah proses
pengambilan sumpah suci, kedua mempelai menuju orang tua
mempelai laki-laki untuk memohon doa restu dan petuah-petuah
dalam menjalani kehidupan, kemudian ke orang tua mempelai
perempuan dengan tujuan yang sama.

Semua saksi yang hadir mengikuti proses pernikahan yang
sangat indah dan penuh kasih sayang ini dengan sepenuh hati.
Proses wiwaha berjalan dengan lancar dan penuh keceriaan.
Semua orang yang hadir dalam upacara wiwaha tersebut
menikmati hidangan yang telah disediakan dengan penuh cinta
kasih.
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Jawablah pertanyaan berikut!

1. Sesuaidengan Yadnya apakah kisah Pernikahan
Abhimanyu di atas? Jelaskan dan berikan
Latihan alasan.
Individual 2 Tuliskan sarana apa sajakah yang terdapat
dalam cerita di atas?

Gugurnya Bhisma

Pada saat matahari mengarah ke utara atau X'W D U D, \kel@ampa
Bharata pergi ke tempat Rsi Bhisma yang terbaring lemah.
Mereka membawa bunga-bunga yang wangi, dupa-dupa yang
harum, buah-buah yang segar, dan kain sutra yang paling bagus.
Rsi Bhisma di pembaringan panahnya tengah menunggu hari
terakhir hidupnya. la mulai menghitung detik-detik kematiannya.
Saat seluruh keluarga Bharata telah berkumpul di sekelilingnya,
Rsi Bhisma berkata perlahan, “Wahai keluargaku semua, aku
sangat bahagia kalian telah berkumpul. Matahari sudah bergerak
menuju X W D U D.\illghBaatnya aku akan kembali kepada Sang
Penguasa kehidupan ini.” Setelah lama melihat keluarganya,
Rsi Bhisma memalingkan pengelihatannya kepada Sri Krisna
lalu meminta bunga dan melakukan pemujaan ke hadapan
Hyang Widhi Wasa. la berkata, “Oh, Sri Krisna penguasa jagat
raya, engkau pencipta dunia, engkau adalah Jiwa yang Abadi.
Tunjukkanlah wujud-Mu yang mahamulia kepada hamba.
Izinkanlah hamba meninggalkan dunia ini.”

Setelah Rsi Bhisma melihat wiswarupa Sri Krisna, ia kemudian
berkata, “Oh, Sri Krisna, izinkanlah aku meninggalkan badan
ini.” Lalu Krisna berkata:

150  Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI



Vasudeva Uvaca

AQXMAQAPL EKi2PD WYA’ YDV-Q ASQXKL SAUWKLY
QD WH VWL Y2MLQD’ NL’ FLQ PD\#)G?22¥% D’ PDKAG\]
SLW2EKDNWR VL UAMDU2H PAUND-~H\D LYASDUDV
WHQD P2aW\XV WDYD YD H VWKASWR EKaW\D LYAQDYV
(mahabharata XI11.153.44-45)

Terjemahan Bebas

Wahai Bhisma, aku menyadari ( MD QP Bahwa engkau
(W Z D Rdalah penjelmaan Wasu ( Z DV X ¢ang turun ke di
dunia ini ( S D U WK tak Bda malapetaka apa pun ( N L)Pyang
akan menyentuhmu ( QD WH DV ) kauYakavi te@p murni
(FLQPD\dan dimuliakan ( PDKD G)Xkaféna EKDNW L
kepada leluhur (ayahmu) sebagaimana Rajarsi Markandeya
mendapat kemuliaan. Dengan ini kau akan bisa memilih ( W D)Y D
dan menguasai mautmu sendiri (P U W ¥ngkau berkuasa atas
pelayanmu.

Setelah mendengar perkataan Sri
Krisna, Rsi Bhisma tersenyum, lalu
berbaring kembali dengan pelan.
la menggerakkan tubuhnya dan
menyiapkan diri untuk menerima
kematiannya. Kemudian, perlahan-
lahan dari tubuhnya keluar cahaya
yang indah naik ke angkasa dan
menghilang. Suara yang merdu dan
indah terdengar dari angkasa, angin
berhembus sejuk, harum wangi dari
bunga-bunga menyebar ke seluruh
alam, menjadikan bumi sentosa.
Setelah Rsi  Bhisma meninggal,

tubuhnya diletakkan di atas kayu Gambar 4.10 Bhisma
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bakar dari cendana dan ditutupi kain sutra berwarna putih. Lalu
proses pembakaran jenazah Rsi Bhisma dimulai. Semua yang
hadir memberikan penghormatan terakhir dengan penuh rasa
haru. Keesokan harinya, abu jenazah Rsi Bhisma dikumpulkan
kemudian dibawa ke tepi Sungai Gangga. Sebelum abu
dihanyutkan, diadakan upacara persembahan suci pada Gangga.
Lalu abu jenazah Rsi Bhisma dihanyutkan ke Sungai Gangga.
Keluarga Bharata masih diliputi kesedihan karena kehilangan
orang yang paling berjasa pada kerajaan Astinapura. Rsi Bhisma
adalah seseorang yang memiliki jiwa kebangsaan yang sangat
tinggi serta seorang kakek yang menyayangi cucunya.

Setelah membaca cerita di atas, berikan pendapat
kalian terhadap persoalan-persoalan berikut.

1. Yadnya yang manakah yang berkaitan dengan
Latihan kisah Gugurnya Bhisma? Jelaskan dan berikan
Individual alasan.

2. Mengapa Bhisma menunggu matahari condong
ke arah utara ( X W D U D)\uniQKDmeninggalkan
badan kasarnya?

3. Mengapa Bhisma tetap berperang melawan
Pandawa?

4. Kegiatan apakah yang masih dilaksanakan
sampai sekarang jika dihubungkan dengan
cerita gugurnya Bhisma? Tuliskan hasil analisis
kalian.
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Aswameda Yadnya

Gambar 4.11 % W[EQIHE =EHR]E 6ENE =YHLMWXMVE YRXYO
menghilangkan Kesedihan

Raja Yudhistira telah menjadi raja Hastinapura setelah perang
Baratayudha. Kemudian datanglah Maharsi Wyasa, sesepuh
Wangsa Bharata, menemui Raja Yudhistira. Melihat kedatangan
sang sesepuh, Yudhistira sangat bergembira dan menyambut
dengan sukacita. Maharsi Wyasa berkata, “Yudhistira, aku
melihat engkau masih menyimpan kesedihan. Janganlah terlalu
lama bersedih. Lakukanlah  Yadnya agar kesedihanmu hilang.”
Mendengar nasihat Maharsi Wyasa yang luhur itu, Raja Yudhistira
menyetujui dan memohon petunjuk kepada Sang Maharsi. Raja
Yudhistira berkata, “Oh, Maharsi Agung, berilah petunjuk kepada
hamba, Yadnya yang tepat untuk menghilangkan kesedihan ini.”
Maharsi Wyasa berkata, “Laksanakan $VZDPHGD <hawQ\D
Kurban Kuda, tujuannya untuk menghilangkan kesedihan dosa
setelah perang. Namun Yadnya ini membutuhkan biaya yang
besar. Pergilah ke Gunung Himawan, di sana terdapat harta
benda yang tersimpan milik Raja Maruta. Minta restu beliau
agar dapat melaksanakan $VZDPHG&adnya.” Mendengar
petunjuk sesepuh Wangsa Bharata tersebut, hati Yudhistira
merasa senang. Kemudian ia melakukan perjalanan ke Gunung
Himawan. Perjalanan itu berjalan lancar dan harta yang dicari
pun didapatkan. Raja Yudhistira kemudian mempersiapkan
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pelaksanaan $VZDPHGD <DSe¢kdDkuda putih yang kuat
dan gagah telah dihias. Pasukan yang dipimpin oleh Arjuna
mengawal perjalanan kuda persembahan tersebut. $VZDPHGD
Yadnya dipimpin oleh Maharsi Wyasa, Maharsi Paila, dan
Maharsi Yadnyawalkya. $VZDPHGD <Diak3amakan tepat
pada hari Purnama ke-Sembilan. Setelah persiapan $VZDPHGD
Yadnya lengkap, kuda persembahan dilepas dan diikuti oleh
pasukan Hastinapura dengan pimpinan Arjuna. Awal mula
perjalan tidak terjadi halangan apa pun. Namun, ketika sampai

di wilayah Kerajaan Trigata, pasukan Kerajaan Hastinapura
tidak diperpolenkan memasuki wilayah tersebut sehingga
terjadi peperangan yang dimenangkan oleh Arjuna. Selanjutnya
penghadangan juga terjadi di Kerajaan Prajiotisa yang dipimpin
Raja Bajradata, Kerajaan Sinduraja, Kerajaan Manipura yang
dipimpin Raja Wabruwahana, dan Kerajaan Rajagraha yang
dipimpin Sang Megasandhi. Semuanya dapat ditaklukkan oleh
pasukan Kerajaan Hastinapura. Kemudian kuda persembahan
kembalimenujuKerajaanHastinapura, melihatkudapersembahan
sampai dengan selamat, seluruh warga Hastinapura bersukacita.
Maka puncak upacara $VZDPHGD <pua Qlaksanakan. Raja
Yudhistira merasa lega dan kesedihannya pun sirna.

Sarpa Yadnya

Gambar 4.12 Upacara Sarpa Yadnya
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Raja Janamejaya adalah putra Raja Parikesit dan cicit Pandawa.
Setelah mendengar kisah ayahnya yang meninggal karena digigit
ular, ia mengadakan upacara kurban ular ( 6DUSD <D.®gabD
Janamejaya memerintahkan menterinya untuk mengundang
orang-orang suci di seluruh penjuru negeri dan mempersiapkan
saranaupacara 6 DU S D <DTergpabuntukmelaksanakan Yadnya
luasnya mencapai 2 <R M D Relhudian diucapkanlah mantra-
mantra sakti. Setelah tempat 6 DU SD <Ds@l€3aidipersiapkan,
datanglah paraMaharsiyang telah diundang untuk menyelesaikan
upacara tersebut. Maharsi yang memimpin kurban 6DUSD <DGQ\D
antara lain Bhagawan Candabhargawa membacakan mantra

Rg Weda, Bhagawan Koga melantunkan nyanyian Samaweda,
Bhagawan Janmanikunda membacakan Atharwaweda, Bhagawan
Jyotisinggalambayu membacakan Yajurweda, dan Bhagawan
Byasa menjadi pemimpin utama dalam Sarpa Yadnya terse but.
Para EKDJDZDBI®@ SXlan S D Q GyawgDain juga ikut dalam
upacara 6 DUSD <Dt&@sghilt. Seluruh orang suci yang hadir
melantunkan mantra D U W K D Q Badth@mra telah dibacakan
oleh para orang suci tersebut, bermacam-macam naga terbang

di angkasa lalu jatuh ke tempat pengurbanan 6DUSD <Dy@&Q\D
telah disiapkan. Telah banyak naga yang jatuh menjadi kurban.

Ada yang berwarna hitam, putih, berwarna-warni, serta yang

lain. Para naga yang terjatuh tidak dapat berbuat apa-apa. Mereka
hanya berusaha untuk tidak mati terbakar oleh api pengurbanan.

Asap mengepul tinggi karena telah banyak membakar naga, baik
besar maupun kecil, sehingga asap tersebut sampai ke Nagaloka
tempat tinggal Naga Taksaka yang menjadikannya ketakutan.
Kemudian Naga Taksaka pergi ke surga memohon pertolongan
Dewa Indra. Maka Dewa Indra memberi tahu untuk memohon
belas kasih Sang Astika. Naga Taksaka pergi menemui Sang
Astika dan memohon pertolongan agar para naga tidak habis
menjadi kurban. Mendengar penuturan Naga Taksaka, lalu Sang
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Astika berkata, “Saya akan pergi menghadap Sang Raja agar
menghentikan pengurbanan ini.” Sang Astika pun menghadap

Raja Janamejaya dan berkata, “Tuanku Raja, pengurbanan Sri

Paduka sangatlah sempurna, bagaikan pengurbanan oleh Sang

Hyang Soma.” Mendengar pujian dari Sang Astika, Raja berkata,

“Apa yang engkau kehendaki?” Sang Astika menjawab, “Tolong

hentikan 6 DU SD <Dy Qaddka, agar tidak semua naga mati.”

Hati Sang Raja terketuk, kemudian ia menghentikan 6DUSD <DGQ\D
dan memberikan makan seluruh undangan.

Setelah mempelajari materi Yadnya dalam cerita
Mahabharata, buatlah catatan harian. Perhatikan
aktivitas Yadnya di sekitar kalian, kemudian jawablah

pertanyaan-pertanyaan berikut.

1. Apakah kalian pernah melihat pelaksanaan
Yadnya?
2. Apakah kalian pernah melaksanakan Yadnya?

3. Bagaimana proses kalian melaksanakan Yadnya
tersebut?

4. Yadnya apakah yang menarik untuk Kkalian
laksanakan setiap saat?

Setelah melakukan perenungan, tuliskan dalam
catatan harian kalian. Kalian juga dapat bertukar
catatan harian dengan teman-teman di kelas.

Asessmen

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, dan e!
1. 3BHUKDWLNDQ FRQWRK EHULNXW

1. Bersembahyang

156  Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI



2. Membaca buku
3. Mengerjakan PR
4. Mencuci piring

. Contoh pelaksanaan Rsi yadnya ditandai dengan nomor ....

A. 1ldan 2.
B. 1dan 4.
C. 2dan 3.
D. 2 dan 4.
E. 3dan4.

. Yudhistira menceburkan dirinya ke dalam sungai yang airnya

mendidih dan berbau busuk. Yudhistira berperilaku demikian
agar dapat berkumpul dengan istri dan saudara-saudaranya.
Selain itu Yudhistira selalu mematuhi perintah dari orang
tuanya dan sesepuh kerajaan Astinapura.

Perilaku Yudhistira termasuk ke dalam pelaksanaan ....
A. '"HZDlan % KXWD <DGQ\D

B. 3LWEDODQXVD <DGQ\D

C. %WKX¥®D3LWUD <DGQ\D

D. '"HzZDBlan 0ODQXVD <DGQ\D

E. 5Vdan 'HZD <DGQ\D

SHUKDWLNDQ FRQWRK EHULNXW

1. Menyiram tanaman
2. Mencuci piring

3. Menolong orang tua
4. Belajar

Contoh pelaksanaan 3 LW UD < Dd&a@ \Kehidupan ditandai
dengan nomor ....

A. 1dan 2.
B. 1dan 3.
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C. 2dan 3.

D. 2dan 4.

E. 3dan 4.

Arjuna sangat disayangi oleh sesepuh keluarga Bharata
karena kepintaran dan kecerdasannya. Suatu hari Arjuna
melaksanakan perjalanan menuju Indra Loka untuk bertemu
dengan Dewa Indra sebagai dewa pujaannya. Sepanjang

perjalanan, Arjuna mengunjungi tempat-tempat suci. Perilaku
Arjuna tersebut merupakan bentuk pelaksanaan ....

A. Tirtayatra
Simakrama
Kunjungan

Penghormatan

mOoO o ®

Pengabdian
SHUKDWLNDQ SHULODNX EHULNXW

Menebang pohon
Membuang piring
Membuang sampah
Membakar baju

5. Memukul binatang

hrwnNPE

Contoh perilaku Bhuta Yadnya yang tidak tepat adalah nomor

1, 2, dan 3.
1, 2, dan 4.
2, 3,dan 5.
1, 3, dan 5.

m o o w >

3, 4, dan 5.
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. Berilah tanda centang (  9) pada jawaban yang tepat. Kalian

dapat memilih lebih daripada satu jawaban!

. Pengorbanan suci secara lascarya berarti pengorbanan

yang didasari sikap tulus dan tanpa pamrih. Dalam Kitab
Suci Atharvaveda dijelaskan bahwa Yadnya memiliki peran
penting dalam menyangga dunia, sehingga dunia tetap ajeg
dan seimbang. Selain Yadnya, terdapat lima penyangga dunia
lainnya, di antaranya adalah....

Kebenaran agung ( satya)

Cinta kasih yang tulus( SUHPD
Penebusan kesalahan ( W D)S D
Tanpa kekerasan ( DKLPVD
Kedamaian hidup ( VKDQ WL

. Kitab Manawa Dharmasastra 1l11.70 menjelaskan bahwa

terdapatlimajenis pengorbanan. Setiap pengorbanan memiliki
tujuan dan cara dalam pelaksanaannya di masyarakat.
Yadnya yang termasuk Panca Yadnya dalam Kitab Manawa
Dharmasastra adalah ...
% UDKPD <Da@aahDpersembahan yang dilaksanakan
dengan belajar dan mengajar secara tulus ikhlas.
5V L <D Gaahpersembahan suci yang ditujukan kepada
guru atau Rsi.
3LWUD <Bhdalgh\[ersembahan tarpana dan air kepada
leluhur.
0DQXVD <D @@\ pelaksanaan upacara sejak bayi
dalam kandungan sampai menikah dan pertolongan atau
saling membantu dengan sesama manusia.
1DUD <D &@dl@ah penerimaan tamu dengan ramah
tamah.
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Kisah Mahabharata dan Ramayana merupakan bagian dari

, WL K IKéddanya memiliki nilai-nilai tentang Yadnya dan
etika yang dapat dijadikan tuntunan dalam menjalankan
kehidupan. Kata , W L K&aMIDi memiliki arti ....

Kejadian masa lalu

Kejadian nyata/sudah terjadi begitu
Cerita para raja

Kejadian itu, begitulah nyatanya/sejatinya
Kisah kepahlawanan masa lalu

Dalam kisah Devavrata, ia bersumpah tidak akan menikah
dan memiliki anak pada saat ia hendak melamar Satyawati
sebagai istri ayahnya, yaitu Prabu Santanu. Dikisahkan, ketika
Santanu jatuh hati kepada Satyawati, ada syarat yang diajukan
oleh ayahnya, Dasabala, bahwa kelak nanti anak Satyawati
harus dinobatkan sebagai raja menggantikan Santanu.
Padahal Santanu sudah memiliki calon penggantinya yakni
Devavrata, anaknya dari hasil pernikahanyya dengan Devi
Gangga. Semenjak itu Raja santanu selalu murung. Perubahan
sikap ayahnya diketahui oleh Devavrata. Setelah ia mengetahui
penyebabnya, ia mendatangi Satyawati dan menjawab keragu-
raguan Dasabala dengan bersumpah tidak akan naik tahta
dan tidak akan menikah. Berkat sumpahnya itu, ia mendapat
nama baru yakni Bhisma dan diberikan anugrah oleh ayahnya
bahwa ia dapat menentukan kapan waktu kematiannya. Dari
cerita di atas, nilai Yadnya yang dapat dipetik ialah ...

Bhisma rela mengorbankan kepentingannya sendiri dan
mengutamakan kebahagiaan ayahnya.

Ibu lebih berat daripada bumi dan ayah lebih luhur
daripada langit.

Bhisma rela tidak menikah seumur hidup dan tidak naik
tahta hanya demi membuat ayahnya bahagia.
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Bumi memelihara dan merawat makhluk hidup.

Langit sangat bermanfaat karena memberi hujan, tetapi
seorang ayah lebih besar manfaatnya dibandingkan
putranya.

. Raja Janamejaya adalah putra Raja Parikesit dan cicit Pandawa.

Setelah mendengar kisah ayahnya yang meninggal karena

digigit oleh ular, ia mengadakan upacara kurban ular ( 6DUSD
Yadnya). Alasan Raja Janamejaya melaksanakan 6DUSD <DGQ\D
adalah ...

Iri hati pada raja sebelumnya.
Kebencian pada Naga Taksaka.
Kesombongan akan kehebatan.
Keinginan balas dendam.

Keinginan pamer punya kekayaan.

. sDalam agama Hindu terdapat lima jenis Yadnya. Setiap jenis

memiliki tujuan masing-masing. Tuliskan kelima Yadnya
WHUVHEXW EHVHUWD DUWLQ\D

. Agama Hindu memberikan banyak penekanan tentang Yadnya.

Hal ini tertuang dalam berbagai kitab suci, baik tersurat
maupun tersirat. Tuliskan Kitab Suci Weda yang menjelaskan
Yadnya GDODP DJDPD +LQGX

. Yadnya harus dilaksanakan setiap hari, karena manusia

diciptakan dari  Yadnya. Tuliskan minimal empat pelaksanaan
%KXWD <@@\DP NHKLGXSDQ VHWLDS KDUL

. Yadnya dapat dilakukan dalam bentuk upacara atau dalam

bentuk kegiatan sehari-hari. Perilaku Bhima mencerminkan
Yadnya sehari-hari banyak jumlahnya. Tuliskan minimal
empat perilaku Bhima dalam melaksanakan Yadnya sehari-
KDUL
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5. Kitab Suci Sarasamuscaya 2 menjelaskan bahwatujuan  Yadnya
adalah untuk meningkatkan kualitas diri. Tuliskan pandangan
NDOLDQ PHQJHQDL PDNVXG GDUL VORND WHUVHEX

Setelah mempelajari materi di atas, apakah
kalian membutuhkan tambahan wawasan? Untuk
memperoleh wawasan lebih tentang Yadnya dalam
agama Hindu dapat dicari pada kitab-kitab suci

Pengayaan
2 berikut;

« Kitab Suci Bhagawadgita

* Lontar Korawa Srama

» Lontar Agastya Parwa

* Pustaka Suci Wrhaspati Tattwa

Kitab Suci dan Lontar di atas menjelaskan tentang
Yadnya dalam agama Hindu. Yadnya sangatlah
penting sebab Yadnya adalah salah satu penyangga
dunia.
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SEJARAH PERKEMBANGAN

HINDU DI DUNIA

TUJUAN PEMBELAJARAN

Pada akhir pembelajaran materi, peserta didik mampu
menjelaskan perkembangan agama Hindu dan
menganalisis peninggalan sejarah Hindu di Dunia.




Apakah kalian mengetahui sejarah perkembangan
agama Hindu di dunia?

Apa sajakah peninggalan agama Hindu di dunia?

Bagaimanakah upaya melestarikan peninggalan
agama Hindu tersebut?

erkembangan agama Hindu telah melewati berbagai
Pzaman, dari sebelum Masehi hingga kini. Agama Hindu
diperkirakan telah berkembang dari sekitar 3102 SM sampai
dengan 1300 SM dan hingga sekarang masih tetap eksis. Pada
awal perkembangannya, agama Hindu tidak seperti sekarang.
Sebelumnya Hindu dikenal dengan sebutan Sanatana Dharma ,
yakni ajaran yang menekankan kebenaran dan bersumber dari
Weda. Selain Sanatana Dharma , Hindu juga disebut Waidika
Dharma atau Dharmanya Weda , artinya agama berdasarkan
Kitab Suci Weda.

Gambar 5.1 Mohenjo-Daro

Sejarah, Perkembangan Hindu, menjaga kelestarian
situs, Harapa, dan Mohenjodaro
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A. Perkembangan Agama Hindu Dunia

Perhatikan peta berikut!

Peta di atas adalah peta sebuah negara di Asia. Tuliskan nama
negara yang memiliki peta wilayah seperti di atas serta tuliskan
pandangan kalian tentang hubungan negara tersebut dengan
perkembangan agama Hindu.

1. Perkembangan Agama Hindu

Kata “agama” berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu dari suku kata

a yang berarti “tidak” dan  gama yang berarti “kacau”, sehingga
“agama” bermakna adanya keteraturan dan peraturan untuk
mencapai arah atau tujuan tertentu. Selain itu, diyakini pula
bahwa kata “agama” berasal dari kata Sansekerta a dan gam; a
artinya “tidak” dan  gam artinya “pergi”. Jadi kata “agama” berarti
tidak pergi, tetap di tempat, langgeng, dan diwariskan secara
turun temurun.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, agama adalah
ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan)
dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa, serta tata
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kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan
manusia serta manusia dan lingkungannya. Sedangkan
menurut Max Muller, agama adalah kemampuan atau disposisi

mental yang tidak bergantung, meskipun ada perasaan dan
penalaran, memungkinkan manusia untuk memahami Yang Tak

Terbatas dengan nama yang berbeda-beda dan dalam berbagai
penyamaran.

Gambar 5.2 Sau Pemehaman Meskipun dari Suku Bangsa yang Berbeda-Beda

Agama Hindu yang kalian kenal sekarang awalnya tidaklah
bernama, sebab sebelum dikenal tulisan, agama Hindu telah
berkembang. Istilah Hindu dikenal setelah orang-orang Persia,
Yunani, dan Inggris memperkenalkan orang-orang yang tinggal
di lembah Sungai Sindhu sebagai orang Hindu. Kemudian,
bangsa Arya yang merupakan rumpun bangsa Indo-German yang
melakukan ekspansi ke lembah Sungai Sindhu, menyebut wilayah
kekuasaannya dengan sebutan Sapta Sindhu atau wilayah dengan
tujuh sungai di barat daya anak benua India (yang salah satu
sungainya bernama Indus). Hal ini memiliki banyak kemiripan
dengan kata Hapta-Hendu yang termuat dalam Zend Avesta, kitab
suci kaum Zoroaster di Iran. Agama Hindu merupakan suatu
agama yang berevolusi dari kumpulan adat-istiadat kehidupan
masyarakat di lembah Sungai Sindhu oleh Bangsa Arya secara
turun-temurun dari generasi ke generasi melalui pergaulan
antara Bangsa Arya dengan Bangsa Asli.
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Menurut Doab, Bangsa Arya datang ke India dari Barat Laut
India melalui Hindu-Kush atau Khaiber Pass. Kemudian mereka
menetap di antara lembah Sungai Sindhu dan Saraswati. Orang
Arya sudah memiliki kebudayaan yang tinggi pada zaman itu,
walaupun mereka hidup nomaden (tidak menetap). Bangsa Arya
dianggap sebagai pembawa dan penyebar agama Weda ( Vedic
Religion) di India. Sebelum mengalami perubahan, bangsa asli
lembah Sungai Sindhu memiliki kebudayaan bertapa, meditasi,
tidak menikah, melatih pikiran, serta mencari jalan kematian
dan kelahiran, sebab mereka percaya bahwa ketika badan dan
jiwa menyatu, itu merupakan bentuk kekekalan.

Bangsa Arya pada mulanya memiliki kepercayaan tentang
fenomena-fenomena alam, seperti sungai, halilintar, pohon-
pohon besar, matahari, dan lain-lain, tetapi setelah terjadinya
alkulturasi antara Bangsa Arya dan Bangsa Dravida sebagai
Bangsa Asli lembah Sungai Sindhu, itu menjadi model agama
Hindu yang kalian kenal seperti sekarang. Perkembangan agama
Hindu di India diawali dari peradaban lembah Sungai Indus
sekitar 2600-1900 SM.

2. Perkembangan Agama Hindu di Dunia

a. India

Agama Hindu di India diawali dari peradaban lembah Sungai
Sindhu dengan bangsa aslinya adalah Bangsa Dravida. Bangsa
Dravida yang mendiami lembah Sungai Sindhu memiliki
kebudayaan yang adiluhung. Kemudian datanglah Bangsa Arya
ke lembah Sungai Sindhu dan mereka menetap di sana bersama
Bangsa Dravida, sehingga terjadi alkulturasi kebudayaan agama
Hindu yang kalian kenal sekarang. Perkembangan agama Hindu
di India dapat disimpulkan sebagai berikut.
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1. Peradaban Lembah Sungai Sindhu sekitar tahun 3000 SM-2000
SM.

2. Zaman Weda sekitar 2000 SM sampai dengan 1000 SM. Pada
masa ini mulai dituliskan kitab-kitab Weda.

3. Zaman Brahmana sekitar 1000 SM sampai dengan 300 M.
4. Zaman Purana sekitar 300 M sampai dengan 700 M.

5. Zaman Reformasi Hindu (Zaman Sangkaracharya) sekitar 700
M sampai dengan 1200 M.

6. Zaman Gerakan Bhakti sekitar 1200 M sampai dengan 1800 M.
7. Gerakan Hindu Modern sekitar 1800 M sampai dengan 1947 M.

Govinda Das mengelompokkan perkembangan agama Hindu
ke dalam tiga zaman sebagai berikut.

1. Zaman Weda Kuna

Perkembangannya dimulai pada zaman Weda Kuna, setelah
kedatangan Bangsa Arya yang cerdas, tangguh, pemberani, dan
terampil ke lembah Sungai Sindhu. Bangsa Arya dan Bangsa
Dravida yang berdiam di sana kemudian saling memengaruhi
dan dimulailah penulisan buku-buku Kitab Suci Weda. Buku
yang pertama ditulis adalah Kitab Suci Rgweda, yang kemudian
diajarkan secara lisan, serta dilantunkan atau dinyanyikan. Kitab
Suci Weda adalah wahyu Hyang Widhi Wasa yang diterima oleh
Maharsi. Kitab Suci Weda mengajarkan tentang dewa-dewi yang
bertugas untuk menyinari dunia.

2. Zaman Brahmana

Kehidupan beragama ditandai dengan pemusatan pada rohani
atau bhatin melalui upacara kurban. Kaum Brahmana mendapat
penghormatan yang tinggi karena pengaruhnya sangat besar
pada masa itu. Hal ini terlihat jelas semasa pemerintahan
Chandragupta Maurya sekitar 322 SM sampai 298 SM. Pada
zaman Brahmana, disusun kitab Kalpasutra, yakni Srautasutra,
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Grhyasutra, Dharmasastra, dan Sulwasutra. Pada masa ini pula
dibuat pengelompokan masyarakat berdasarkan warna dan
dharma-nya, yakni Brahmacari, Grihasta, Wanaprastha, dan
Sannyasin.

3. Zaman Upanisad

Kehidupan masyarakat pada masa ini diutamakan pada upacara
terutama pada aspek jnana (pengetahuan). Pada masa Upanisad,
acaryadan sisya mengadakan diskusiyang hasilnyadisusundalam
bentuk buku yang dikenal dengan sebutan Kitab Upanisad. Kitab

ini memuat hakikat atman, Brahman, hubungan antara Brahman
dengan atman, hakikat maya, hakikat widya dan awidya, serta
mengenai moksa.

4. Mesir (Afrika)

Ditemukan sebuah prasasti berbentuk inkripsi berangka tahun
1280 SM yang memuat tentang perjanjian antara raja Ramses Il
dengan bangsa Hittite. Disebutkan bahwa Maitravaruna sebagai
dewa kembar dalam Weda telah dinyatakan sebagai saksi.
Kata Ramses diidentikkan dengan nama Sri Rama dalam cerita
Ramayana.

5. Madagaskar

Madagaskar adalah sebuah pulau yang berada jauh di sebelah
timur pantai Afrika Selatan. Nama-nama tempat di sana
kebanyakan menggunakan istilah yang erat hubungannya
dengan sebutan Sri Rama.

b. Afrika Utara

Di Afrika Utara terletak Gurun Sahara, yang menurut para ahli
geologi sebenarnya adalah sebuah samudra yang mengering.
Kata “samudra” dalam bahasa sansekerta adalah Sagara. Ada
kemungkinan bahwa kata sagara dalam bahasa sansekerta
disalahucapkan menjadi kata “Sahara”.
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c. Meksiko

Masyarakat Meksiko merayakan hari raya pesta-ria atau hari
Rama-Sita. Waktu perayaannya erat hubungannya dengan waktu
hari suci Navaratri atau Dussara dalam agama Hindu.

d. Peru

Penduduk Peru memiliki kebiasaan memuja dewa matahari.
Suku asli masyarakat Peru adalah suku Inca. Dalam Asiatic
Researches disebutkan bahwa kata “Inca” berasal dari kata ina
yang berarti matahari. Menurut keyakinan umat Hindu, dewa
matahari disebut Siwa Raditya (Surya atau Matahari).

e. Amerika Serikat

Di Amerika Serikat terdapat daerah bernama Ash Mountain yang
merupakan bagian dari Sequoia National Park, di negara bagian
California, dan Horse Island, yaitu sebuah pulau di negara bagian
Alaska. Dalam Purana terdapat kisah tentang 60.000 putra Raja
Sagara yang mendapat hukuman dari Maharsi Kapila menjadi
abu. Singkat cerita, Raja Sagara menugaskan putranya ke Patala-
loka untuk menemukan kuda persembahan yang hilang. Kuda
yang hilang ditemukan dekat pertapaan Maharsi Kapila. Secara
tidak sopan, putra-putra Raja Sagara mengusik tapabrata Sang Rsi.
Sang Rsi merasa terganggu, lalu marah dan menghukum seluruh
putra raja menjadi abu. Kata “Patala-loka” memiliki arti “negeri

di balik India”, yaitu benua Amerika. Kata “California” memiliki
kedekatan dengan kata “Kapila Aranya”. Maka kemungkinan
daerah California merupakan tempat terjadinya peristiwa
hukuman Maharsi Kapila kepada putra Raja Sagara.

f. Australia

Penduduk asli Australia, yaitu kaum Aborigin, mempunyai tarian
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tradisional yang dikenal dengan nama Tari Siwa atau Siwa Dance.
Siwa Dance merupakan tarian yang biasa ditarikan penduduk
asli Australia. Menurut Pencer dan Gillen, para penari Siwa Dance
menghiasi dahinya dengan hiasan mata ketiga. Sudah menjadi
kebiasaan bagi para penganut aliran Siwa membuat mata ketiga
di dahi. Jika dihubungkan, ini artinya penduduk asli Australia
telah mengenal atau mendengar dongeng-dongeng Weda dan
nama-nama Dewa dalam Kitab Suci Weda.

Ayo

Berdiskusi

Buatlah kelompok beranggotakan empat orang.
Kemudian diskusikan dengan kelompok kalian
tentang hal-hal berikut.

* Temukan dan jelaskan perkembangan agama
Hindu di mancanegara, selain materi yang telah
kalian pelajari pada bab ini..

e Mengapa kebudayaan lembah Sungai Sindhu
kemudian disebut agama Hindu?

e Bagaimana peran Bangsa Arya terhadap
perkembangan Agama Hindu?

Pilinlah salah satu teman kalian untuk menjadi
juru bicara kelompok. Setelah selesai berdiskusi, juru
bicara dipersilakan untuk melakukan presentasi di
depan kelas.
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B. Peninggalan-Peninggalan Agama Hindu di
Dunia

1. Jenis Peninggalan Sejarah

Peninggalan sejarah terbagi ke da-

lam dua kategori, yaitu documents

atau dokumen dan remains atau

peninggalan. Dokumen adalah la-

poran dari kejadian-kejadian yang

berisi pandangan serta pemikiran-

pemikiran manusia di masa lalu.

Remains adalah peninggalan yang

tidak disengaja, baik berupa barang

4VLN EDQJXQDQ 4VLN VHUWFSSL?;‘Q“;;QQ@%%&ODQ
rohani. Dokumen secara sadar ditulis

untuk tujuan komunikasi dan transmisi keterangan. Contoh
dokumen misalnya batu tertulis, buku harian, daun lontar, relief-
relief pada candi, dan surat kabar. Sementara itu, peninggalan
biasanya berupa bangunan yang dapat berbentuk:

a. Menhir, yaitu batu yang berdiri tegak, belum digarap, dan
masih kasar, tetapi diletakkan oleh manusia dengan sengaja di
satu tempat untuk kepentingan memperingati seseorang yang
masih hidup maupun yang telah meninggal.

b. Dolmen, yaitu meja batu yang difungsikan untuk tempat saji
dan pemujaan kepada nenek moyang.

c. Sarkofagus, yaitu benda berbentuk seperti lesung atau palung
tetapi memiliki tutup.

d. Kubur batu, yaitu peti mati dari batu yang dinding-dindingnya
lepas antara yang satu dengan yang lainnya.

e. Punden berundak-undak, yaitu bangunan yang bersusun
bertingkat-tingkat.
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f.

Arca, yaitu patung manusia atau dewa yang melambangkan
nenek moyang atau dewa dan menjadi sesembahan.

2. Peninggalan Agama Hindu di Dunia

jenisnya. Berikut peninggalan-peninggalan sejarah yang

Gambar 5.4 Mohenjo-Daro

3HQLQJIJDODQ VHMDUDK VHVXDL GH4QLVL GL DW

bernapaskan Hindu yang ditemukan di Mohenjodaro dan
Harappa.

a.

Arca manusia berkepala tiga, bertangan empat, berdiri dengan
kaki kanan dan kaki kiri terangkat ke depan. Arca tersebut
memiliki kemiripan dengan arca Siwanataraja.

Materaiberhiaskanburungelangyangsedangmengembangkan
sayap, kepala menghadap kiri atas, dan terdapat hiasan ular,
mirip dengan Burung Garuda.

Materai yang berisi lukisan pohon yang berdekatan dengan
dewa.

Materai bergambar orang duduk bersila bermuka tiga
bertanduk dua. Hiasan kepalanya meruncing ke atas.

Bangunan rumah yang telah memiliki tata ruang dan letak
yang sangat baik.
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f. Arca orang tua berjanggut dan menggunakan jubah serta arca
seorang wanita yang bentuk badannya agak gemuk. Kedua
arca tersebut berbahan terakota.

g. Latralengkap dengan pancurannyasebagaitempat pemandian
umum atau sebagai taman yang disucikan untuk memandikan
arca-arca dewa.

h. Sandal yang terbuat dari bahan kaca.

Selain peninggalan yang ditemukan di kota Harappa dan
Mohenjodaro, peninggalan Hindu ditemukan di daerah lainnya,
diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Penyebutan nama Ramses |, Ramses Il, Ramses Ill, dan
seterusnya untuk raja-raja Mesir zaman purbakala. Nama
Ramses memiliki kemiripan dengan Rama.

b. Patung Ganesa di Meksiko serta pesta ria yang disebut hari
Rama-Sita.

c. Pemujaan kepada dewa matahari oleh penduduk Peru zaman
dahuluidentik dengan Surya Namaskar atau pemujaan kepada
Dewa Surya (dewa matahari).

d. Tarian tradisional Siwa Dance (tari Siwa) bagi penduduk suku
Aborigin di Australia.

e. Horse Island dan Ash Mountain di Amerika Serikat memiliki
kemiripan dengan kisah Raja Sagara dalam cerita Purana
Hindu.

1. Carilah informasi mengenai peninggalan-
peninggalan agama Hindu di mancanegara.
Kemudian tuliskan pula tempat ditemukannya

Latihan peninggalan-peninggalan tersebut.

Individual 2. Tuliskan pandangan kalian mengapa kota
Harappa dan Mohenjodaro dikatakan sebagai
peradaban yang sangat modern pada zamannya.
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3. Upaya-Upaya Melestarikan Peninggalan Hindu

Dunia

Peninggalan-peninggalan sejarah patut dilestarikan dan
dipelihara agar tetap terjaga keutuhannya, keindahannya,
serta nilai-nilai yang terdapat dalam peninggalan tersebut.
Peninggalan-peninggalan sejarah kemudian dikategorikan
sebagai cagar budaya. Menurut UU No. 11 Tahun 2010 tentang
Cagar Budaya Pasal 1 Ayat 5, Situs Cagar Budaya adalah lokasi
yang berada di darat dan/atau di air yang mengandung Benda
Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, dan/atau Struktur Cagar
Budaya sebagai hasil kegiatan manusia atau bukti kejadian pada
masa lalu. Selanjutnya Pasal 75 menjelaskan bahwa Cagar Budaya
wajib dipelihara dan dirawat, maksudnya adalah:

1. Setiap orang wajib memelihara Cagar Budaya yang dimiliki
dan/atau dikuasainya.

2. Cagar Budaya yang ditelantarkan oleh pemilik dan/atau yang
menguasainya dapat dikuasai oleh negara.

Pada Pasal 76 dijelaskan bahwa cara memelihara Cagar Budaya
antara lain:

1. Pemeliharaan dilakukan dengan cara merawat Cagar Budaya
untuk mencegah dan menanggulangi kerusakan akibat
pengaruh alam dan/atau perbuatan manusia.

2. Pemeliharaan Cagar Budaya sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat dilakukan di lokasi asli atau di tempat lain, setelah
lebih dahulu didokumentasikan secara lengkap.

3. Perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
dengan pembersihan, pengawetan, dan perbaikan atas
kerusakan dengan memperhatikan keaslian bentuk, tata letak,
gaya, bahan, dan/atau teknologi Cagar Budaya.

4. Perawatan Cagar Budaya sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) yang berasal dari air harus dilakukan sejak proses
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pengangkatan sampai ke tempat penyimpanannya dengan
tata cara khusus.

Gambar 5.5 Perawatan Cagar Budaya

Merujuk pada aturan-aturan yang tertuang dalam UU No. 11
Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, dapat disimpulkan beberapa
upaya untuk memelihara dan melestarikan peninggalan atau
Cagar Budaya, antara lain:

1. Memelihara peninggalan sejarah baik berupa bangunan,
susastra, arca, candi, alat musik, dan lain-lain dengan sebaik-
baiknya, dengan cara menjaga kebersihan dan keindahan,
serta mengadakan perbaikan supaya tidak terjadi kerusakan.

2. Melestarikan benda-benda peninggalan sejarah agar tidak
rusak yang disebabkan oleh faktor alam maupun non-alam,
sehingga masih dapat diwariskan kepada generasi mendatang.

3. Menjaga kebersihan dan keindahan peninggalan dengan tidak
mencoret-coret benda peninggalan sejarah, sehingga tidak
mengurangi nilai estetika dari peninggalan tersebut.

4. Turut aktif dalam menjaga kebersihan dan keutuhan

peninggalan sejarah yang terdapat di lingkungan sekitar
kalian.
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. Mengikuti protokol yang berlaku di setiap tempat peninggalan
sejarah, agar setiap pengunjung dapat menikmati keutuhan
dari peninggalan tersebut.

. Menyimpan dengan sebaik-baiknya peninggalan sejarah
sesuai undang-undang yang berlaku, sehingga tetap terjaga
dan aman.

. Mengadakan festival-festival kebudayaan untuk mengingatkan
generasi mendatang agar tetap menjaga dan melestarikan
budaya dan peninggalannya.

. Mengemas peninggalan sejarah yang menjadi ikon pariwisata
dengan tidak merusak peninggalan tersebut.

Sebuah peninggalan yang telah ditetapkan sebagai
cagar budaya dikunjungi oleh banyak orang. Orang
yang datang memiliki perilaku yang berbeda-beda.

: .. Ada yang membuang sampah sembarangan, ada
Mari Berpikir
it yang mencoret-coret, dan ada yang duduk-duduk

tidak pada tempatnya.

e Tuliskan upaya apa yang Kkalian lakukan
menghadapi perilaku yang demikian.

* Solusi apa yang kalian berikan agar peninggalan
tersebut tetap terpelihara dengan baik?
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Buatlah catatan harian. Lakukanlah perjalanan ke
tempat-tempat peninggalan agama Hindu, kemudian
jawab pertanyaan-pertanyaan berikut.

1. Apakah kalian pernah mengunjungi situs
peninggalan sejarah agama Hindu?

2. Apa yang kalian lakukan jika berada di situs
peninggalan agama Hindu?

3. Upaya apa yang kalian lakukan untuk menjaga
kelestarian peninggalan yang kalian kunjungi?

4. Peninggalan agama Hindu manakah yang paling
berkesan untuk kalian? Sampaikan alasannya.

Setelah melakukan perenungan, tuliskan dalam
catatan harian kalian. Catatan harian kalian juga
dapat dibagikan kepada teman-teman di kelas kalian.

Asessmen

Berilah tanda silang (  9) pada huruf a, b, c, d, atau e!

California merupakan negara bagian Amerika Serikat.

Menurut para ahli, nama California disepadankan dengan ....
Kapila sagara

a.
b. Kapila aranya

o

Kapila muni
d. Kapila das
e. Kapila mondas

. Dilndia, kita mengenal dengan pangeran Sri Rama yang sangat

terkenal bijaksana. Nama Sri Rama sering dipadankan dengan
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nama-nama lain di negara yang berbeda-beda. Sri Rama di

negara Mesir disepadankan dengan ....
a. Rasul

b. Ramses

c. Raskita

d. Raksasa

e. Ramdev

. Perhatikan hal-hal yang berkaitan dengan

berikut!

1) Siwa Dance

2) Horse Island
3) Dewa matahari
4) Hari Rama-Sita

5) Matravaruna

Peninggalan agama Hindu di atas yang terdapat di negara

Peru dan Australia ditunjukkan oleh nomor ....

a. 1dan2
b. 2dan 3
c. 1dan3
d. 2dan4
e. 4dan5

. Lembah Sungai Sindhu merupakan awal

agama Hindu

perkembangan

agama Hindu. Masyarakatnya telah memiliki kebiasaan yang
sangat luhur untuk mendekatkan diri dengan Hyang Widhi

Wasa. Kemudian datang Bangsa Arya memberikan pengaruh
pada kebiasaan masyarakat di lembah Sungai Sindhu. Salah
satu pengaruh Bangsa Arya tersebut adalah ...
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bertapa dan memuja gunung

o 9

memuja gunung dan laut

meditasi dan memuja halilintar

o

d. bertapa dan meditasi

e. memuja laut dan bertapa

5. Perhatikan nama negara berikut!
1) Mesir
2) Meksiko
3) Peru
4) Australia
5) Amerika Serikat
Inskripsi yang berangka tahun 1280 SM dan perayaan Rama-
Sinta ditemukan di negara-negara yang ditunjukkan oleh
nomor ....
a. 1dan2
b. 2dan 3
3dan 4
d. 4dan5
e. 1dan5

o

B. Berilah tanda centang (8 pada jawaban yang tepat. Kalian
dapat memilih lebih daripada satu jawaban!

1. Raja Sagara melaksanakan kurban kuda yang dilepas dan
diikuti oleh 60.000 putra sang raja. Setelah lama menempuh
perjalanan, mereka kemudian beristirahat dan tertidur.
Keesokan harinya, kuda kurban tersebut hilang. Para putra
Raja Sagara menjadi bingung dan mencari ke segala arah,
bahkan sampai ke Patala Loka. Dalam pencariannya mereka
mengganggu pertapaan Maharsi Kapila sehingga mereka
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pun dihukum menjadi abu. Perilaku para putra sang raja
mencerminkan sikap ....

Sombong dan tidak beretika

Tidak bertanggung jawab dan tidak beretika

Tidak setia dan tidak sombong

Setia dan bertanggung jawab

Tidak bertanggung jawab dan sombong

. Sebuah cagar budaya terletak di sebelah rumah Kkalian.

Setiap hari banyak orang berkunjung dengan berbagai gaya
dan tingkah laku. Cagar budaya tersebut dibuka pukul 09.00
sampai 16.00 dengan tiket masuk Rp5.000,-. Di sekitar lokasi
cagar budaya disediakan tempat parkir untuk motor dengan
tarif Rp2.000. Jika terdapat 5 pengunjung dengan 2 motor,
berapa pemasukan cagar budaya tersebut dan apa yang kalian
upayakan untuk menjaga cagar budaya tersebut?

Rp24.000,- dan digunakan untuk operasional lingkungan
cagar budaya

Rp22.000,- dan digunakan untuk menjaga parkir
Rp24.000,- dan digunakan untuk menata parkir

Rp24.000,- dan mengambil uangnya

Rp22.000,- dan mencuci motornya

. Peninggalan sejarah dapat berupa bangunan, susastra, dan

masih banyak lagi. Orang tua kalian adalah seorang pelestari
cagar budaya dan memiliki susatra peninggalan agama Hindu.
Susatra tersebut kondisinya kini terlihat lapuk dan tersimpan
di tempat yang sangat lembap. Upaya yang paling tepat kalian
lakukan adalah ....

Mengambil dan membersihkannya

Membaca dan membersihkannya
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Membersihkan dan merapikan bagian yang rusak

Merapikan dan memindahkannya

Memindahkan dan menjaganya
Perkembangan Hindu di India melalui beberapa zaman.
Setiap zaman memiliki ciri-cirinya tersendiri. Perkembangan
tersebut memberikan warna pada bentuk keberagamaan
Hindu di Indonesia. Ciri perkembangan zaman Brahmana dan
Weda yang tepat adalah ....

Disusunnya Rg Weda dan Upanisad

Disusunnya Upanisad dan Griyasutra

Disusunnya Sulwasutra dan Rg Weda

Disusunnya Atharwa Weda dan Aranyaka

Disusunnya Griyasutra dan Atharwa Weda
Pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang No. 11 Tahun
2010 tentang Cagar Budaya mengatur kewajiban pelestarian
cagar budaya oleh seluruh masyarakat Indonesia. Poin dalam
UU tersebut adalah ...

Melestarikan dan memujanya

Membersihkan dan menyimpannya

Memelihara dan melihatnya

Memperbaiki dan membersihkannya

Memperbaiki dan menjualnya

Jawablah dengan singkat dan benar!

1. Agama Hindu banyak memiliki peninggalan sejarah. Tuliskan

182

peninggalan-peninggalan agama Hindu yang terdapat pada
perdaban bangsa Dravida yang ditemukan di kota Harappa
dan Mohenjo-daro!
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2. Padazaman Brahmana dibuatlah kitab Kalpasutra yang terbagi

ke dalam empat kategori. Tuliskan jenis-jenis Kalpasutra dan
jelaskan isi dari buku-buku tersebut!

. Perkembangan Hindu di India pada zaman Weda dikatakan

banyak memuja dewa. Salah satu dewa yang banyak dipuja
adalah Dewa Agni. Tuliskan alasan mengapa Dewa Agni
banyak dipuja pada zaman Weda? Berikan pandangan pribadi
kalian!

. Dua orang remaja sedang pergi ke tempat cagar budaya.

Sesampainya di lokasi, seorang remaja menyewa sepeda
motor, sedangkan remaja yang lain tetap berjalan kaki. Jika
dihubungkan dengan upaya melestarikan cagar budaya,
perilaku manakah yang tepat menurut kalian dan berikan
alasannya!

. Seorang petani sedang menggali tanah untuk menanam pohon.

Pada kedalaman 2 meter ia menemukan benda yang mirip
dengan peninggalan bersejarah. Menurut kalian, hal apakah
yang mesti dilakukan petani tersebut? Berikan alasannya!
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Setelah mempelajari materi di atas, apakah kalian

membutuhkan tambahan wawasan? Jika vya,

temukanlah wawasan tambahan tentang Sejarah

Perkembangan Agama Hindu pada buku-buku

Pengayaan
berikut.

1. Mengenal Agama-Agama (memperluas wawasan

pengetahuan agama melalui mengenal dan

memahami agama-agama), karya | Ketut Donder

dan | Ketut Wisarja, tahun 2010.

2. Widya Dharma Agama Hindu untuk SMA Kelas 10
karya lda Bagus Sudirga, dkk., tahun 2007.

3. Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti Kelas
XIl, karya | Gusti Ngurah Dwaja dan | Nengah
Mudana, tahun 2018.

4. Sejarah Terlengkap Agama-Agama di Dunia dari
Masa Klasik Hingga Modern , karya M. Ali Imron,
tahun 2015.

Buku-buku di atas menjelaskan tentang sejarah
perkembangan agama Hindu, sehingga Kkalian
mengetahui perkembangan agama Hindu lebih
dalam.
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GLOSARIUM

astadasaparwa : Delapan belas bagian cerita Mahabharata, yang
setiap bagian menceritakan tentang perilaku kehidupan keluarga
Bharata.

astangga yoga : Delapan tahapan yoga menurut ajaran Yoga Darsana,

untuk mencapai kelepasan.

avidya : Ketidaktahuan atau kebodohan yang menyelimuti manusia
karena terpengaruh oleh maya.

catur pramana : Empat cara untuk memperoleh pengetahuan
menurut ajaran-Nya, yakni melalui pengamatan,

daksina : Pemberian kepada guru yang mengajar dan mendidik kita,
sebagai wujud terima kasih karena telah diberikan pengetahuan.

dharma : Kebenaran sejati yang berasal dari Hyang Widhi Wasa.

diksa : Proses penyucian bagi seseorang yang ingin menjadi  sulinggih
atau orang suci. Setelah melalui proses diksa ia berhak diberi gelar

sulinggih .

ista dewata : Salah satu dewa pujaan seseorang atau dewa pilihan

untuk dipuja, sebab dewa tersebut memberikan ketenangan dan

kebahagian bagi pemujanya.

jagat raya : Sebutan untuk alam semesta dalam agama Hindu. Jagat
raya adalah dunia beserta segala isinya yang diciptakan oleh
Hyang Widhi Wasa.

kuputra : Sebutan anak yang tidak berbakti kepada orang tua karena

telah melakukan perilaku-perilaku yang tidak baik sehingga
keluarganya malu.

ngaben : Sebutan upacara pembakaran jenazah Hindu Bali untuk
mengembalikan unsur Panca Mahabhuta manusia melalui proses
pembakaran jenazahnya.

prakerti : Unsur kebendaan pembentuk alam semesta dan isinya
sehingga dapat dilihat dan dirasakan.

purusa : Unsur kejiwaan pembentuk alam semesta dan isinya yang
tidak dapat dilihat dengan mata, tetapi dapat dirasakan.

rtam : Hukum alam semesta yang diciptakan oleh Hyang Widhi Wasa
untuk mengatur seluruh isi alam semesta.
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sanatana dharma : Kebenaran abadi atau kebenaran yang tidak akan
punah, karena tanpa awal dan akhir.

sapta sindhu : Tujuh aliran sungai yang terdapat di lembah sungai
Sindhu.

D X E Perilaku suci lahir batin.
sisya : Sebutan peserta didik bagi umat Hindu di zaman Upanisad.

suputra : Sebutan untuk seorang anak yang selalu berbakti kepada
orang tua melalui perilaku-perilaku luhur dalam kehidupannya.

swadharma : Melaksanakan kewajiban sesuai tugas dan tanggung
jawabnya.

wiswarupa : Perwujudan Hyang Widhi Wasa yang hanya dapat dilihat
dengan kesucian hati.
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PROFIL PENULIS

Nama Lengkap : Komang Susila, S.Ag., M.Pd.
Alamat Email : mangbojong@gmail.com
Alamat Instansi : JI. Tabing Blok B16 No 3

Kemayoran, Jakarta Pusat
Bidang Keahlian  : Guru Agama Hindu

Riwayat Pekerjaan/Profesi dalam 10 Tahun Terakhir

e 2005-2016 : guru di Sekolah Mahatma Gandhi
Jakarta.
e 2015 : guru di Pasraman Cibinong.

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar

S1: Fakultas Pendidikan/limu Pendidikan dan Keguruan/Sekolah
Tinggi Agama Hindu Dharma Nusantara Jakarta (2003-2007).
S2: Fakultas Pendidikan/Penelitian dan Evaluasi Pendidikan/
Universitas Muhammadyah Prof. Dr HAMKA (2009-2012). 2.
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PROFIL PENELAAH

Nama Lengkap : Drs. Ariantoni
Email . ariantoni44@yahoo.com
Alamat Kantor . Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang dan

Perbukuan, Kemendikbud
Bidang Keahlian  : Pendidikan/Bahasa dan Sastra Indonesia

Riwayat Pekerjaan/profesi dalam 10 Tahun Terakhir

1. Koordinator Substansi Fasilitasi dan Evaluasi Kurikulum -
Puskurbuk, tahun 2020

2. Koordinator (Ketua Pokja) Program Kurasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (100 Model Kurikulum) — di Puskurbuk Tahun
2020

3. Koordinator(Ketua Pokja) dan Narasumber Pendampingan
pada Sekolah Percontohan Implementasi Kurikulum Muatan
Kemaritiman di 34 Kab./kota”, Kerja sama Kemenko Bidang
Kemaritiman - Kemendikbud, tahun 2019

4. Koordinator (Ketua Pokja) program “Model Rintisan Implementasi
Kurikulum dan Pembelajaran di 15 Kab./kota — 80 Satuan
Pendidikan dengan 10 Muatan Kurikulum”, - Puskurbuk, tahun
2018-2019

5. Koordinator Perbaikan Kurikulum 2013 (Dokumen Kebijakan
Teknis Pembelajaran PAUD, Dikdas, Dikmen, PKLK dan Dikmas) -
Puskurbuk, tahun 2016

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
S1 Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Andalas (1984 — 1989)

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir)

1. Modul "Guru Pembelajar: Bahasa Indonesia Kelas Rendah” (Ditjen
GTK), tahun 2016

2. Modul "Guru Pembelajar: Bahasa Indonesia Kelas Tinggi” (Ditjen
GTK), tahun 2016

3. Perkembangan Kurikulum SD di Indonesia: Dari Mengajar
Tradisional ke Belajar Aktif, Puskurbuk, tahun 2017

4. Inspirasi Pembelajaran dan Penilaian Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI)”, Puskurbuk,
tahun 2017
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5. Pembelajaran Kesadaran Pajak untuk Jenjang SD Rendah (Kelas I,
I, 111), Ditjen Pajak — Puskurbuk, tahun 2018

6. Inspirasi Pembelajaran dan Penilaian Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs)”, Puskurbuk, tahun 2018

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir)

Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 Jenjang SD, SMP, dan SMA —
Puskurbuk, tahun 2020

Nama Lengkap : Prof. Dr. Drs. | Nengah Duija, M. Si.
Email : nengahduija@gmail.com

Riwayat Pekerjaan

» 2003 — 2009 Sekretaris Direktur Program Pascasarjana
e 2009 — 2013 Direktur Program Pascasarjana
» 2013 — 2017 Rektor IHDN

Riwayat Pendidikan

 S1 : Fakultas Sastra Universitas Udayana
» S2 : Fakultas Sastra Universitas Udayana
e S3 : Fakultas Sastra Universitas Udayana

Penelitan/ Karya llmiah dalam 5 Tahun Terakhir

1. 2015 Penelusuran Sejarah Sri Maharaja Haji Jaya Pangus

2. 2016 Sistem Keberagamaan Masa Bali Kuno Pada Masa
Pemerintahan Sri Maharaja Haji Jayapangus (1099S-1103S)

3. 2017 Dharma Pewayangan: Alih Aksara, Alih Bahasa dan Analisis
Nilai Budaya

4. 2018 Sainteks Ekologis Pada Pengelolaan dan Penulisan Daun
Lontar di Bali.

5. 2018 Melacak Jeja Budaya Pertanian pada Lontar Kasuwakan di
Bali

6. 2019 Teologi Siwaistik Dalam Artefak Lingga di Bali

7. 2019 Sejarah Kuliner Gianyar

8. 2020 Aktivitas Sosial Kegamaan Pada Seni Relief di Kabupaten
*LDQ\DU .DMLDQ ,NRQRJUD4 +LQGX

9. 2020 Motif-Motif Sosial-Kegamaan Pada Seni Lukis Klasik Masa Bali
.XQR GL .DEXSDWHQ %XOHOHQJ .DMLDQ ,NRQRJUD4 +
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PROFIL PENYUNTING

Nama Lengkap : Yukharima Minna Budyabhir
Email : yukha.budyahir@gmail.com
Akun Facebook : Yukha Budyahir

Bidang Keahlian  : Menyunting naskah

Riwayat Pekerjaan

» 2005 — 2007 Penerbit Regina Bandung sebagai Editor

e 2007 — 2008 Penerbit Regina Bogor sebagai Editor

2011 — 2013 Penerbit Bintang Anaway Bogor sebagai Editor

2008 — 2015 Penerbit Kawan Pustaka sebagai Editor Lepas

2012 — Sekarang Penerbit Bukit Mas Mulia sebagai Editor Lepas
2013 — 2015 Penerbit C Media sebagai Editor Lepas

2015 — Sekarang Penerbit B Media sebagai Editor Lepas

2015 — 2019 Penerbit Yudhistira sebagai Editor Lepas

2017 — Sekarang Penerbit Eka Prima Mandiri sebagai Editor Lepas
2019 — Sekarang Penerbit Sarana Panca Karya Nusa sebagai Editor
Lepas

Riwayat Pendidikan Tinggi
» S-1: Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran Bandung

Judul Buku yang Disunting dalam 5 Tahun Terakhir

2015 Basa Sunda SMP Kelas 7 — 9 Penerbit Yudhistira
2015 Basa Sunda SMA Kelas 10 — 12 Penerbit Yudhistira
2016 Asyiknya Naik Kereta Api (Cergam) Penerbit Bukit Mas Mulia
2016 Narkoba No Belajar Yes Penerbit Bukit Mas Mulia
2017 LKS Basa Sunda Kelas 1 — 12 Penerbit Thursina
%XNX SNWL4A4WDV XQWXN 3%$8' 3BHQHUELW % XNLW 0DV
2018 Komunikasi Bisnis SMK Kelas X Penerbit Yudhistira
2018 Pengetahuan Bahan Makanan SMK Kelas X Penerbit
Yudhistira
9. JURQW 2XFH XQWXN 60. .HODV ;, BHQHUELW <XGKLV\
10.2018 Laundry untuk SMK Kelas XI Penerbit Yudhistira
11. 2018 Buku Tematik Kelas IV Tema 8 dan 9 Penerbit EPM
12. 2018 Buku Tematik Kelas IV Tema 9 Penerbit SPKN

©ONo kWD RE
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13. 2020 Pembelajaran M Kabupaten Kota Waringin Timur untuk SMP
Kelas 9 Penerbit EPM

14. 2020 Desa Sungai Piring, Desa Tangguh Bencana Penerbit EPM

15. 2020 Let's Enjoy English for Islamic Primary School Year 2 Penerbit
Bukit MasMulia

Informasi Lain

OHQJLNXWL 8ML 6HUWL4NDVL 3HQ\XQWLQJDQ 1DVNDK /6
Kompeten (2020).
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PROFIL ILUSTRATOR

Nama Lengkap : Aditya Candra Kartika, S. Pd

Email . aditya.aceka@gmail.com

Facebook : aditya.candrakartika

Instagram . aditya.aceka

Kantor : SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta

Bidang Keahlian : Seni Rupa

Riwayat Pekerjaan/Profesi dalam 10 tahun terakhir

» Owner ACEKA ARTISTIC (Lukis Wajah & Karikatur), tahun 2014

e Guru Seni Lukis di SD Negeri Bumi 1 Surakarta, tahun 2018

» Guru Desain Komunikasi Visual di SMK Marsudirini Marganingsih
Surakarta, tahun 2018

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar
» S1 Pendidikan Seni Rupa, Universitas Sebelas Maret Surakarta (2012-
2016)
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